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KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur dipanjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas limpahan
berkat dan karuniaNya sehingga kami Tim Penulis dari Badan Penelitian
dan Pengembangan Daerah (Balitbangda) Provinsi Papua Barat dapat
menyelesaikan penyusunan buku Inovasi Daerah Provinsi Papua Barat.

Buku ini disusun berdasarkan laporan hasil kegiatan Inventarisasi Inovasi
Daerah yang merupakan program rutin unggulan pada Balitbangda Provinsi
Papua Barat yang telah dilakukan dan dibiayai pada Tahun Anggaran 2019.
Buku ini memuat informasi tentang inovasi-inovasi di Provinsi Papua
Barat, yang dikelompokkan ke dalam tiga kategori utama, yaitu informasi
umum, deskripsi inovasi dan kualitas inovasi. Kategori informasi umum
terdiri kelompok sumber inovasi, instansi penghasil inovasi, fokus bidang
riset nasional, kategori riset dan kategori area inovasi. Sedangkan kategori
deskripsi inovasi terdiri dari nama inovasi, lembaga inventor, bentuk inovasi
dan kegunaan inovasi. Selain itu, buku ini juga memuat sintesa tentang
kebaruaninovasi, tantangan dan solusi penciptaaninovasi, serta rekomendasi
bagi upaya peningkatan penciptaan dan penerapan inovasi di Provinsi Papua
Barat.

Harapan kami semoga dengan penerbitan buku ini, dapat memberikan
manfaat dan inspirasi bagi semua pihak terutama pihak pengguna inovasi,
baik pemerintah daerah dan parapihak lainnya untuk memanfaatkan dan
mengembangkan semaksimal mungkin demi peningkatan kesejahteraan
masyarakat dan kemajuan daerah. Disamping itu, dapat menginspirasi para
pembaca untuk terus berinovasi dan berkarya dalam memberikan pelayanan
yang terbaik demi kemajuan Provinsi Papua Barat, bangsa dan negara.

Pada kesempatan ini ingin menyampaikan penghargaan dan ucapan terima
kasih yang tak terhingga kepada Kepala Balitbangda Provinsi Papua Barat
yang telah mendukung, membantu dan mengizinkan kami untuk terlibat
sejak awal dalam proses penelitian hingga penulisan dan penyelesaian buku



ini. Juga kami haturkan banyak terima kasih kepada Kepala Sub Bidang
Diseminasi dan Publikasi Hasil Kelitbangan Balitbangda Provinsi Papua Barat,
para penyunting, Tim Media Balitbangda Provinsi Papua Barat dan semua
pihak yang telah terlibat dan berkontribusi terhadap penyelesaian buku ini.
Akhirnya kami menyadari bahwa karya buku ini masih jauh dari sempurna,
untuk itu saran dan masukan dari para pembaca sangat dibutuhkan demi
penyempurnaan karya ini. Sekian dan Terima Kasih.

Manokwari, 10 Oktober 2020

Tim Penulis



SAMBUTAN
KEPALA BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAERAH
PROVINSI PAPUA BARAT

Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah
(Balitbangda) Provinsi Papua Barat merupakan
Organisasi Perangkat Daerah masih tergolong
sangat muda usia di Pemerintahan Daerah Provinsi
Papua Barat. Balitbangda terbentuk di awal tahun
2017 yang lalu dan memiliki fungsi dan peran
yang strategis dalam menunjang pelaksanaan
pembangunan daerah. Keberadaan Balitbangda
selain  mampu memberikan saran-saran dan
rekomendasi taktis kepada internal pemerintah
daerah, juga diharapkan mampu menciptakan inovasi yang berdaya saing
dalam mendukung pelaksanaan pembangunan melalui penyediaan data
dan informasi ilmiah hasil-hasil kelitbangan dan inovasi yang berkualitas
dan bermanfaat. Buku ini merupakan salah satu bentuk kontribusi peran
Balitbangda dalam menunjang dan mendukung pembangunan daerah yang
berkelanjutan di Provinsi Papua Barat.

Penerbitan buku “Inovasi Daerah Provinsi Papua Barat” merupakan salah
satu hasil riset yang telah dilaksanakan oleh Balitbangda Provinsi Papua
Barat pada tahun 2019. Buku ini dapat berfungsi sebagai penyedia sumber
data dan informasi terkait inovasi yang dihasilkan di Provinsi Papua Barat.
Potensi inovasi di Provinsi Papua Barat cukup tinggi karena memiliki
lembaga sumber inovasi, yaitu Perguruan Tinggi (Universitas Papua dan
Perguruan Tinggi Swasta) dan lembaga riset termasuk Balitbangda dan
beberapa UPT Kementerian/Lembaga. Papua Barat membutuhkan inovasi
bagi penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan publik yang lebih efisien
dan efektif guna meningkatkan kinerja pembangunan dan daya saing daerah
serta meningkatkan pelayanan publik kepada masyarakat luas sesuai amanat
Undang-Undang No. 21 Tahun 2001 Pasal 4, 39, 44; Undang-Undang No. 23
Tahun 2014; Peraturan Pemerintah No. 38 Tahun 2017. Disamping itu, inovasi



Vi

perlu dikembangkan dalam mendukung kebijakan-kebijakan strategis yang
mampu memberikan percepatan pembangunan terutama pembangunan
ekonomi yang sangat dibutuhkan di Provinsi Papua Barat.

Saya menyampaikan terima kasih dan penghargaan kepada para penulis dan
semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Semoga
karya monumental ini dapat bermanfaat bagi banyak orang dan juga dapat
memberikan inspirasi bagi semua pihak terutama pada lembaga-lembaga
riset untuk terus menghasilkan karya-karya yang bermanfaat bagi daerah dan
masyarakat.

Manokwari, 10 Oktober 2020
Kepala Balitbangda Provinsi Papua Barat

Prof. Dr. Charlie D. Heatubun, S.Hut, M.Si, FLS



DAFTARISI

Halaman Judul
Halaman Penerbit
Kata Pengantar

Sambutan Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah
Provinsi Papua Barat

BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Inovasi Alat Kemajuan Daerah dan Bangsa ........cccceceevveneenienencnuenne.
1.2. Area Inovasi dan Sektor PUDLIK ........cccocevevirevnenncncincceene

BAB Il
STRATEGI DAN ARAH PENGEMBANGAN INOVASI
DAERAH PROVINSI PAPUA BARAT

2.1. Strategi Rencana Induk Riset Kelitbangan .........cccccocevevenieniecncnnnn
2.1.1. Peningkatan Tata Kelola dan Akuntabilitas Lembaga............

2.1.2. Penguatan Kapasitas Riset dan Pengembangan Teknologi

Berbasis Kebutuhan Daerah.........cceeevevieeeccieecceeeceeee e
2.1.3. Diseminasi, Hilirisasi dan Pemasaran Produk Riset...............

2.2. Posisi Riset Kelitbangan dalam RPJMD

Provinsi Papua Barat 2017-2022 ......ccccecuevereenereenienenienieneeneensennees
2.3. Kondisi Riset Papua Barat dan Lingkungan Strategis...........ccccceu...
2.3.1. Posisi Riset, Iptek dan Inovasi Daerah .........cccoecvevenervienennnns
2.4. Sumber Daya Iptek Daerah ........cccoceevevenierrieneeeeeseeeree e
2.4.1. Sumber Daya ManUSIa .....cccceevveeeereeseriresieeeesreeeesesesssessessnens
2.4.2. ANZEATAN .eiiiiiiieiieeieeteete ettt
2.5. Dinamika Kebijakan Riset dan Iptek (Peraturan) .........ccceeeveeeeuenenn
2.6. Fungsi dan Peran Strategis Kelitbangan .........c.cccocvvevvivenenecencnnenn
2.7 Kelembagaan dan Sinergi RiSet ......cccccvvevenienieniniinenincceeeeeeenne
2.8 Kerangka RiSeL .....coevieriiiiririieieieteteee ettt e

Vii



viii

BAB IlI
INOVASI DI PROVINSI PAPUA BARAT

3.1. Jumlah dan Sebaran Inovasi Menurut Kabupaten/Kota

i PAPUA Barat...cueceieieeeeiectecteee ettt ve st saeennens 46
3.2. Jumlah dan Sebaran Inovasi Menurut Kelompok

Sumber Inovasi Kabupaten/Kota di Papua Barat..........ccccecevueeeennenne. 47
3.3. Jumlah dan Sebaran Inovasi Menurut Instansi di Papua Barat........... 49
3.4. Jumlah dan Sebaran Inovasi Menurut Fokus Bidang

Riset Nasional di Papua Barat.......ccccceecvevieneerienenicenceieseeeeee e 53
3.5 Jumlah dan Sebaran Inovasi Menurut Kategori Riset.........c.cccceeerennene 55
3.6 Jumlah dan Sebaran Inovasi Menurut Area INOVasi......c.cceeveeceeverennene 57
3.7 DeSKIIPSI INOVASI.cuviieiinieiiiiieiiriinieieietee sttt ettt st eiens 63
3.8. Penilaian Kualitas INOVASH ......c.ceuevevireeninieiricirceieeieeeeeeeeeeenes 71
3.9 Aplikasi (Penerapan) INOVASi....cccccvecveceerereserienierieeeesessessessessesesessens 73
3.10. Penciptaan Inovasi di Papua Barat.........ccccecvevieneerieneneerieneeienieneenns 75
3.11.Tantangan dan Upaya Penciptaan Inovasi di Papua Barat.................. 85
BAB IV
PENUTUP
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

PROFIL SINGKAT PENULIS



BAB |
PENDAHULUAN



INOVASI DAERAH

PROVINSI PAPUA BARAT

1.1. Inovasi Alat Kemajuan Daerah dan Bangsa

Tidak ada satu negarapun di dunia yang maju tanpa dukungan inovasi.
Inovasi dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembangunan. Oleh
karena itu, inovasi mutlak diperlukan bagi penciptaan daya saing suatu
negara. Pemerintah mendorong setiap daerah untuk melakukan inovasi.
Pemerintah mengharapkan bahwa visi inovasi daerah ke depan harus dapat
mewarnai gerakan pembangunan dengan filosofi inovasi dapat memangkas
biaya (cut off cost of the money), memangkas jalur birokrasi yang panjang (cut
off bureaucratic path) dan memangkas waktu yang panjang (cut off the time).

Gagasan tentang inovasi di daerah telah diamanatkan melalui Undang-
UndangNo.23Tahun2014tentang Pemerintahan Daerah, khususnya pasal 386
yang bermakna bentuk pembaruan dalam penyelenggaraan pemerintahan
daerah yang ditetapkan dengan peraturan kepala daerah. Sebelumnya pada
tahun 2012 secara operasional, inovasi daerah ditetapkan melalui Peraturan
Bersama Menteri Negara Riset dan Teknologi Republik Indonesia dan
Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 03 Tahun 2012 dan Nomor
36 Tahun 2012 tentang Penguatan Sistem Inovasi Daerah. Pertimbangan
dikeluarkannya peraturan bersama ini adalah dalam rangka peningkatan
kapasitas pemerintahan daerah, daya saing daerah, dan pelaksanaan rencana
induk percepatan dan perluasan pembangunan ekonomi Indonesia. Dalam
peraturan bersama tersebut, inovasi dimaksud adalah kegiatan penelitian,
pengembangan, penerapan, pengkajian, perekayasaan, dan pengoperasian
yang selanjutnya disebut kelitbangan yang bertujuan mengembangkan
penerapan praktis nilai dan konteks ilmu pengetahuan yang baru atau cara
baru untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada ke
dalam produk atau proses produksi.

Inovasi merupakan faktor penting untuk mendukung daya saing daerah.
Langkah-langkah inovasi merupakan rangkaian elaboratif gunameningkatkan
efektifitas dan efisiensi di daerah. Inovasi disadari tidak dapat berjalan secara
sporadis dan parsial, harus merupakan kolaborasi antar aktor-aktor yang
saling berinteraksi dalam suatu sistem yang disebut sebagai sistem inovasi.
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Peraturan bersama tersebut memberikan pengertian sistem inovasi daerah
sebagai keseluruhan prosesdalam satu sistem untuk menumbuhkembangkan
inovasi yang dilakukan antar institusi pemerintah, pemerintah daerah,
lembaga kelitbangan, lembaga pendidikan, lembaga penunjang inovasi,
dunia usaha dan masyarakat di daerah. Keseluruhan proses tersebut tertuang
dalam kebijakan-kebijakan penguatan sistem inovasi daerah, dalam bentuk
kebijakan nasional yang diprakarsai oleh kementerian/lembaga dalam
rencana strategis lima tahunannya.

Pada tingkat provinsi, kabupaten dan kota, Gubernur menetapkan kebijakan
penguatan sistem inovasi daerah di provinsi dan kabupaten/kota di
wilayahnya, sedangkan Bupati/Walikota menetapkan kebijakan penguatan
sistem inovasi daerah di kabupaten/kota. Kebijakan Gubernur, Bupati/
Walikota tertuang dalam roadmap penguatan sistem inovasi daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) untuk periode lima tahun
dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) untuk periode satu tahun.

Rendahnya daya saing daerah menyebabkan tingginya kemiskinan,
ketimpangan pendapatan, pelayanan publik tidak optimal, sumber daya
manusia kurang kompetitif, dan akselerasi pertumbuhan ekonomi menjadi
lambat. Beberapa faktor utama penghambat daya saing di Indonesia
berdasarkan hasil kajian dari World Economic Forum adalah masalah korupsi,
birokrasi pemerintah yang tidak efisien, infrastruktur yang tidak memadai,
akses terhadap pembiayaan, dan inflasi. Jika kondisi ini terus berlanjut
tentu akan berdampak terhadap daya saing nasional yang akan mengganggu
kemampuan Indonesia bersaing dalam percaturan dunia. Diperlukan inovasi
yang dapat dijadikan dasar kuat untuk mewujudkan daerah yang berdaya
saing tidak hanya di tingkat nasional (antar daerah) melainkan juga di tingkat
dunia (global).

Dalam Global Innovation Index (Gll), posisi Indonesia menduduki peringkat
ke-85 dari 129 negara. Bahkan dalam lingkup negara ASEAN, Indonesia jauh
di bawah Brunei (Tabel 1.1).
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TABEL 1.1. POSISI NEGARA ASEAN DI INDEKS INOVASI DUNIA 2019

RANGKING 2019 NEGARA RANKING 2018 PERUBAHAN
8 Singapura 5 -3

35 Malaysia 35 0

42 Vietham 45 3

43 Thailand 44 1

54 Filipina 73 19

71 Brunei 67 -4

85 Indonesia 85 0

98 Kamboja 98 0

Daya saing tidaklah hanya berorientasi pada indikator ekonomi semata, tetapi
lebih pada kemampuan daerah untuk menghadapi tantangan dan persaingan
global untuk peningkatan kesejahteraan hidup masyarakat yang nyata dan
berkelanjutan serta secara politis, sosial dan budaya dapat diterima oleh
seluruh masyarakat. Semakin tinggi tingkat daya saing suatu daerah, maka
tingkat kesejahteraan masyarakatnya pun semakin tinggi. Oleh karena itu,
daerah dituntut untuk semakin kreatif dan inovatif guna bersaing dengan
daerah lainnya di era global (Global Competitiveness). Tingkat daya saing
(competitiveness) antar daerah di Indonesia secara keseluruhan merupakan
“ujung tombak” bagi peningkatan daya saing nasional ditengah tingginya
tuntutan untuk dapat bersaing secara global.

Kunci peningkatan daya saing daerah adalah jika semua daerah bergerak
melakukan inovasi di daerahnya masing- masing melalui perangkat daerah
yang ada. Sepenggal kalimat itulah yang menjadi fokus arahan Menteri
Dalam Negeri (Mendagri) Tjahjo Kumolo pada Malam Penghargaan Innovative
Government Award (IGA) tahun 2018. Namun sayangnya Papua Barat tidak
masuk dalam daftar penilaian tersebut karena belum mengusulkan inovasi
unggulan daerahnya.
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Laporan peringkat daya saing regional Indonesia tahun 2017 yang dipublikasi-
kan Asian Competitiveness Institute menunjukkan bahwa lima provinsi dengan
peringkat daya saing terbaik adalah DKI Jakarta, Jawa Timur, Kalimantan
Timur dan Kalimantan Utara, Jawa Tengah dan Jawa Barat. Sedangkan
daerah yang peringkat daya saingnya masih sangat rendah yaitu Papua Barat,
Papua, Maluku Utara, NTT dan Maluku. Data tersebut menunjukkan adanya
ketimpangan dalam pertumbuhan dan hasil pembangunan. Papua Barat
membutuhkan inovasi bagi peyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan
publikyang lebih efisien dan efektif guna meningkatkan kinerja pembangunan
dan daya saing Papua Barat sesuai amanat UU No 23 Tahun 2014; UU No 21
Pasal 4, 39, 44; PP No 38 Tahun 2017.

Potensi inovasi Papua Barat cukup tinggi karena Papua Barat memiliki
lembaga sumber inovasi, yaitu Perguruan Tinggi (UNIPA dan PTS) dan
Lembaga Riset (BALITBANGDA, BPTP dan BP2LHK) yang selama ini sudah
banyak menghasilkan inovasi yang berdaya saing. Demikian halnya Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) selalu dituntut menghasilkan dan menggunakan
inovasi bagi efisiensi dan efektivitas pelayanan publik dalam konteks
memangkas biaya (cut off cost of the money), memangkas jalur birokrasi yang
panjang (cut off bureaucratic path), dan memangkas waktu (cut off the time)
pelayanan publik.

Pemahaman akan ketersediaan, kualitas, dan pemanfaatan inovasi yang ada
di Papua Barat, akan sangat membantu Pemda Provinsi Papua Barat untuk
dapat menilai posisinya dalam efisiensi dan efektivitas pelayanan publik,
dapat menyediakan data input inovasi bagi penilaian daya saing Papua Barat,
dan upaya mendorong budaya inovasi penciptaan inovasi di Papua Barat.

Selain itu, Papua Barat dapat merencanakan dan melaksanakan riset inovasi
secara efisien dan efektif, sekaligus dapat mensinergikan pelaksanaan riset
inovasi oleh perguruan tinggi dan lembaga riset di Papua Barat. Di mana
upaya ini telah diwadahi secara hukum melalui Peraturan Daerah Kelitbangan
dan Inovasi Daerah Papua Barat, yang sudah di inisiasi sejak tahun 2018.



INOVASI DAERAH

PROVINSI PAPUA BARAT

Sebagai langkah awal bagi Provinsi Papua Barat guna menata sistem inovasi
daerah adalah penting untuk mengetahui sejauhmana inovasi yang telah
dihasilkan, bahkan telah digunakan dalam konteks pelayanan publik,
maupun penciptaan nilai tambah produk bagi penciptaan daya saing Papua
Barat. Untuk itu, Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi
Papua Barat pada bulan Juni - Desember 2019 melakukan kajian untuk
mengungkapkan inovasi daerah yang terdapat di Provinsi Papua Barat. Fokus
kajian adalah inovasi yang dihasilkan baik oleh Perguruan Tinggi, Lembaga
Litbang, dan Organisasi Perangkat Daerah (OPD), maupun Lembaga Swadaya
Masyarakat yang ada di Papua Barat. Wilayah kajian mencakup Kabupaten/
Kota di Provinsi Papua Barat, meliputi: Kabupaten Manokwari, Kabupaten
Teluk Bintuni, Kabupaten Kaimana, Kabupaten Teluk Wondama, Kabupaten
Sorong Selatan, Kabupaten Sorong, dan Kabupaten Manokwari Selatan.

1.2. Area Inovasi dan Sektor Publik

Inovasi merupakan istilah yang telah dipakai secara luas dalam berbagai
bidang, baik industri, pemasaran, jasa dan pertanian. Secara sederhana,
inovasi adalah an innovation is an idea or object perceived as new by an
individual (Adams, 1988). Dalam perspektif pemasaran, inovasi adalah suatu
ide, praktek atau produk yang dianggap baru oleh individu atau grup yang
relevan. Ada juga yang mengartikan inovasi sebagai barang, jasa, dan ide
yang dianggap baru oleh seseorang. Dalam perspektif pemasaran, Simamora
(2003) menyatakan bahwa inovasi adalah suatu ide, praktek, atau produk
yang dianggap baru oleh individu atau grup yang relevan. Definisi yang lebih
lengkap adalah ide, metode atau objek yang dianggap baru oleh individu,
tetapi tidak selalu merupakan hasil penelitian terbaru (an innovation is an
idea, method, or object which is regarded as new by individual, but which is not
always the result of recent research) (Van Den Ban dan Hawkins, 1996). Dari
beberapa definisi tersebut, inovasi mempunyai tiga komponen, yaitu (a) ide
atau gagasan, (b) metode atau praktek, dan (c) produk barang dan jasa.



INOVASI DAERAH

PROVINSI PAPUA BARAT

Tiga komponen tersebut harus mempunyai sifat “baru”. Sifat “baru” tersebut
tidak selalu berasal dari hasil penelitian mutakhir. Hasil penelitian yang telah
lalu pun dapat disebut inovasi, apabila diintroduksikan kepada masyarakat
ataupun seseorang yang belum pernah mengenal sebelumnya. Jadi, sifat
“baru” pada suatu inovasi harus dilihat dari sudut pandang pengguna, bukan
kapan inovasi tersebut dihasilkan.

Inovasi dapat dikelompokkan kedalam lima area, yakni inovasi administrasi,
inovasi manajemen, inovasi kebijakan, inovasi sosial, dan inovasi teknologi,
sebagaimana diperlihatkan pada Gambar 1.1.

5 Area Inovasi
INOVASI ADMINISTRASI = perubahan dalam proses pengambilan
keputusan, adopsi cara baru mengelola pemerintahan, dan revolusi
administratif dalam birokrasi pemerintahan disertai akuntabilitas

Inovasi
Inovasi Administrasi
Teknologi

INOVASI MANAJEMEN = pembaruan secara totalitas terhadap
prosedur dan birokrasi (manajemen), terutama dalam
mengimplementasikan kebijakan dan tata kelola organisasi demi
tercapainya tujuan dan meningkatnya kinerija.

INOVASI KEBIJAKAN = kebijakan baru yang strategis dengan
pendekatan yang lebih efisien, selektif, implementatif, digunakan
secara luas, dan diadopsi berbagai pihak untuk menyelesaikan suatu
permasalahan.

Inovasi
Inovasi Manai
Sosial And)Cmen INOVASI SOSIAL = solusi baru yang mencakup perubahan struktur

budaya, normatif/regulatif masyarakat yang meningkatkan
hubungan sosial, memperbaiki kinerja sosial-ekonomi melalui
pendekatan inovatif, praktis, dan berkelanjutan menuju
° kesejahteraan yang inklusif.

© 0 o

INOVASI TEKNOLOGI = serangkaian kegiatan yang mengadopsi
proses produksi yang baru (inovatif), melalui kegiatan penelitian
dan pengembangan (lebih popular dengan istilah R & D) atau alih
teknologi.

=)

Gambar 1.1. Lima area inovasi (Saksono; Jurnal Inovasi, Vol. 15, No. 2 - Oktober 2018:113)

Sektor publik biasanya tertinggal dari sektor bisnis karena sektor bisnis
selalu mendasari kinerjanya dengan inovasi. Ketertinggalan ini sudah lama
dilaporkan oleh Stev Kelman bahwa tulisan-tulisan mengenai khazana
keilmuan organisasi pada awalanya didasarkan atas pengalaman empirik
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organisasi. Kemudian ketika Weber menulis tentang ilmu organisasi
(birokrasi), diantaranya yang menjadi patokannya adalah organisasi publik
atau pemerintah dan bukan organisasi yang bergerak di sektor bisnis. Tulisan
pertama Herbert Simon pada tahun 1937 adalah juga mengenai kinerja
pemerintah kota, termasuk tulisan terkenalnya berjudul Publik Admnistration
pada tahun 1950. Demikian pula halnya dengan Philip Zelsnick yang menulis
judul the new deal Tennessee valley authority in TVA and grass roots pada tahun
1953.

Namun demikian dalam perkembangannya, keilmuan organisasi lebih
berkembang dan lebih dinamis di disiplin ilmu sektor bisnis. Disiplin ilmu
organisasi publik yang semula menjadi pionir, kini lebih banyak sebagai murid
dengan mengadopsi berbagai konsep organisasi bisnis. Sebagai contoh ide
Osborne dalam tulisannya Reinventing Government pada tahun 1990-an, yang
banyak memperkenalkan dan memasukkan ideologi bisnis kedalam sektor
publik.

Pentingnyainovasidisektor publik juga diakui oleh United Nations of Economic
and Social Affairs (UNDESA) dengan memunculkan penghargaan United
Nations Publik Service Awards tahun 2003. Penghargaan ini dirancang untuk
meningkatkan peran, professionalism, dan visibility dari pelayanan publik
dengan tiga kategori dasar, yaitu: transparansi dan akuntabilitas, perbaikan
pelayanan publik, dan aplikasi ICT atau (e-goverenment).

Dalam konteks pelayanan publik, pengertian inovasi disebutkan dalam
Peraturan Pemerintah (PP) No 38 Tahun 2017 adalah semua bentuk
pembaharuan dalam penyelenggaran pemerintah daerah yang bertujuan
untuk meningkatkan kinerja penyelenggaran pemerintah daerah dengan
sasaran untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui
peningkatan pelayanan publik, pemberdayaan dan peran serta masyarakat,
serta peningkatan daya saing daerah.

Dengan merujuk pada pengertian inovasi sebagai (a) ide atau gagasan, (b)
metode atau praktik, dan (c) produk (barang dan jasa) atau semua bentuk
pembaharuan penyelenggaran pemerintah sebagaimana menurut Peraturan
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Pemerintah (PP) No 38 Tahun 2017, maka sebuah inovasi memiliki beberapa
atribut penting (Halvorsen dan Thomas, 2005), yaitu:

1.

Keunggulan relatif (Relative Advantage)

Sebuah inovasi harus mempunyai keunggulan dan nilai lebih dari inovasi
sebelumnya. Selalu ada nilai kebaruan yang melekat dalam nilai inovasi
yang menjadi ciri yang membedakannya dengan yang lain.

Kesesuaian (Compatibility)

Inovasi juga sebaiknya mempunyai sifat kompatibel atau kesesuaian
dengan inovasi yang digantinya. Hal ini dimaksudkan agar inovasi yang
lamatidak serta merta dibuang begitu saja, selain karena faktor biaya yang
tidak sedikit, namun juga inovasi yang lama menjadi bagian dari proses
transisi ke inovasi terbaru. Selain itu juga dapat memudahkan proses
adaptasi dan proses pembelajaran terhadap inovasi itu secara lebih cepat.

Kerumitan (Complexity)

Dengan sifat yang baru maka inovasi mempunyai tingkat kerumitan yang
boleh jadi lebih tinggi dari inovasi sebelumnya. Namun demikian karena
sebuah inovasi menawarkan cara yang lebih baru dan lebih baik, maka
tingkat kerumitan ini pada umumnya tidak menjadi masalah yang penting.

Kemungkinan dicoba (Triability)

Inovasi hanya diterima apabila telah teruji dan terbukti mempunyai
keuntungan atau nilai lebih dibandingkan dengan inovasi yang lama.
Sehingga sebuah produk inovasi harus melewati fase uji publik, dimana
setiap orang atau pihak mempunyai kesempatan untuk menguji kualitas
dari sebuah inovasi.

Kemudahan diamati (Observability)
Sebuah inovasi harus juga dapat diamati, dari segi bagaimana inovasi itu
bekerja dan menghasilkan sesuatu yang lebih baik.
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Dari atribut

yang ada, maka sebuah inovasi merupakan cara baru

menggantikan cara lama dalam mengerjakan atau memproduksi sesuatu.
Namun demikian inovasi mempunyai dimensi geofisik yang menempatkannya
baru pada satu tempat, namun boleh jadi merupakan sesuatu yang lama di

tempat lain.

Karakteristik inovasi di sektor publik berbeda dengan inovasi di sektor bisnis.
Perbedaan ini terlihat di matriks berikut.

KARAKTERISTIK

Prinsip Pengorganisasian

SEKTOR BINIS

Upaya memperoleh profit,
stabilitas atau pertumbuhan
pendapatan pasar yang terus
berubah

SEKTOR PUBLIK

Penegakkan kebijakan publik
kebijakan baru dan atau yang
berubah karena siklus politik

Struktur Organisasi

Ukuran organisasi yang
bervariasi, perusahaan besar
biasanya mengalokasi dana
khusus untuk inovasi

Sistem organisasi yang
kompleks, kadang konflik
satu sama lain inovasi harus
disesuaikan dengan situasi
kompleks, termasuk isu sosial
equity dan efisiensi ekonomi

Ukuran Kinerja

Return On Investment (Rol)
Inovasi memakan biaya besar,
oleh karenanya biasa dihitung
dari selisih keuntungan
penjualan

Indikator dan target kinerja
yang banyak keuntungan dari
inovasi sangat sulit diukur

Isu Manjemen

Beberapa manajer mempunyai
otonomi, beberapa lainnya
dibatasi oleh shareholder,
corporate goverance dan atau
keuangan inovasi berhubungan
dengan pengambilan resiko

Kebanyakan manajer berada
dalam situasi tekanan
politik inovasi memerlukan
persetujuan politik

Hubungan dengan end-
users

Pasar adalah sebagai
konsumen dan juga industri.
Feedback dari pasar
mendorong ide/inovasi
inovasi dimotivasi oleh
kebutuhan menjaga hubungan
dengan pasar

End-users adalah masyarakat,
secara tradisional adalah
warga negara Costumer
relation tidak terbangun
dengan baik. Inovasi biasanya
tidak didorong oleh faktor
end-users
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KARAKTERISTIK SEKTOR BINIS

Rantai Supply Kebanyakan perusahaan
merupakan bagian dari rantai
supply yang lebih besar.
Inovasi yang dihasilkan
perusahaan kecil biasanya
kalah oleh perusahaan besar
karena biasanya kalah dalam

hal dukungan dana

SEKTOR PUBLIK

Sektor publik biasanya
bergantung pada sektor
bisnis dalam pengadaan
barang dan jasa sektor publik
menentukan standar, sektor
bisnis menawarkan inovasi

SDM Motif ekonomi pegawai
didorong untuk membuat
perbaikan atas produk yang

dihasilkan

Motif idealis inovasi kadang
dilihat sebagai ancaman,
kadang juga dilihat sebagai
adopsi untuk perbaikan
pelayanan publik.

fleksibel dan luas, mulai

dari konsultan, asosiasi
perdagangan, dan peneliti
sektor publik inovasi bervariasi

Sumber Pengetahuan

Sumber pengetahuan sangat
banyak. Relatif kaku, hanya
beberapa bagian dari sektor
publik yang memanfaatkan
Universitas. Jenis inovasi di
beberapa bagian berbeda

Horizon Waktu Kebanyakan short-term,
inovasi memerlukan

pembayaran secepatnya

Kebanyakan long-term,
kesulitan dalam mengetahui
konsekuensi dari sebuah
inovasi
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2.1. Strategi Rencana Induk Riset Kelitbangan

Arah pengembangan kebijakan dan strategi kelitbangan daerah berhubungan
dengan upaya meningkatkan kapasitas dan kapabilitas kelembagaan, sumber
daya, dan jaringan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bidang-bidang
prioritas kegiatan. Hal ini dimaksudkan agar terjadi peningkatan relevansi
dan produktivitas serta pendayagunaan IPTEKS dalam sektor produksi guna
menumbuhkan perekonomian daerah yang berdampak pada pembangunan
nasional. Kegiatan ini dapat dilakukan melalui upaya peningkatan
kesejahteraan masyarakat.

Oleh karenanya, secara nyata kelitbangan Papua Barat didorong untuk
memperkuat fokus litbang yang telah ada dalam mendorong hasil riset
daerah, sinergis dengan litbang yang ada di Provinsi Papua Barat, serta
mendukung hilirisasi produk. Disamping itu, kelitbangan dapat menguatkan
dukungan bagi pengembangan science technology park, dan mendukung
dalam pemantapan sistem inovasi nasional. Oleh sebab itu, kebijakan dan
strategi kelitbangan Papua Barat diarahkan pada pengembangan kapasitas,
kapabilitas dan kontinuitas dengan berbagai tema riset (Tabel 2.1).

TABEL 2.1. TEMA RISET BERDASARKAN ISU STRATEGIS DAN SASARAN

No Isu Strategis Sasaran Tema Riset

1 Penurunan Indeks Mengembangkan riset IPTEK untuk  Peningkatan pendapatan
Gini mendukung percepatan penurunan  bagi masyarakat perdesaan

indeks gini pada setiap kabupaten/ melalui kegiatan-kegiatan
kota dengan sasaran menurunnya pemanfaatan sumberdaya
gap distribusi pendapatan antara lokal dan membuka akses
golongan pendapatan tinggi pasar.
dengan golongan pendapatan
rendah baik yang ada di perkotaan
maupun perdesaan, dan
terpenuhinya distribusi pendapatan
yang merata baik antar kabupaten/
kota maupun desa dan kota.
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TABEL 2.1. TEMA RISET BERDASARKAN ISU STRATEGIS DAN SASARAN

No Isu Strategis

2 Penanggulangan
Kemiskinan

Sasaran

Mengembangkan riset IPTEK
untuk mendukung percepatan

dan perluasan penanggulangan
kemiskinan, dengan sasaran
menurunnya jumlah penduduk
miskin, Indeks Kedalaman
Kemiskinan, Indeks Keparahan
Kemiskinan, dan terpenuhinya hak
dasar masyarakat miskin.

Tema Riset

Penanggulangan
feminisasi kemiskinan,
penanggulangan
kerentanan kemiskinan,
peningkatan aksesibilitas
dan kualitas pelayanan
pendidikan bagi warga
miskin serta peningkatan
aksesibilitas dan kualitas
pelayanan kesehatan bagi
warga miskin.

3 Pertanian dan
Ketahanan Pangan

Mendukung peningkatan
ketersediaan pangan masyarakat,
penyerapan pangan, akses pangan
dan revitalisasi pertanian

ketersediaan pangan,
aksesibilitas pangan dan
pemanfaatan pangan,
termasuk di dalamnya
infrastruktur pertanian.

4 Kelembagaan Usaha
dan UMKM

Mengembangkan riset IPTEK
untuk mendukung posisi tawar
dan efisiensi serta penguatan
kelembagaan usaha dan

UMKM, yang ditandai dengan
meningkatnya volume usaha
dan kualitas koperasi dan UMKM,
meningkatnya jumlah wirausaha
baru, meningkatnya kontribusi
UMKM terhadap pertumbuhan
ekonomi.

peningkatan kapasitas
kelembagaan, akses
permodalan, peningkatan
kualitas sumberdaya
manusia dan pemasaran
hasil dan UMKM.

5 Investasi, Industri
dan Perdagangan

Mengembangkan riset IPTEK
untuk mendukung terwujudnya
iklim investasi yang kondusif,
meningkatnya ijin prinsip dan
realisasi PMA, PMDN, serta investasi
daerah, meningkatnya kontribusi
sektor industri, meningkatnya
kunjungan wisata dan kualitas seni
budaya lokal serta meningkatnya
volume ekspor dalam dan luar
negeri

Peningkatan investasi,
kontribusi sektor industri,
perdagangan dan
pariwisata.
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TABEL 2.1. TEMA RISET BERDASARKAN ISU STRATEGIS DAN SASARAN

No Isu Strategis Sasaran Tema Riset
6 Lingkungan Hidup Mengembangkan riset IPTEK untuk  Peningkatan kualitas
dan Kebencanaan mendukung perbaikan sistem hidup, penataan ruang dan
pengelolaan, pendayagunaan, kebencanaan.

konservasi dan penanggulangan
kerusakan lingkungan hidup,
sumber daya air, daerah aliran
sungai, pertanian dan hutan,
wilayah pesisir dan laut dan
sumber daya alam lainnya.
Perumusan dan pelaksanaan
kebijakan bidang penataan ruang,
tersusunnya konsep dan langkah
pengurangan resiko bencana sesuai
jenis ancaman bencana dan lokasi
geografis wilayah serta terwujudnya
sistem penanggulangan bencana
berbasis komunitas.

7  Menatadan Mengembangkan riset IPTEK untuk  Lokal bisnis berbasis
Mengembangkan mendukung pengembangan SIDa berkelanjutan.
Sistem Inovasi Provinsi Papua Barat

Daerah (SIDa)

Kinerja Aparatur
Pemerintah
(OPD, DPRPB, MRPB)

Diseminasi Penerbit press

Kelitbangan Papua Barat berdasarkan pada tiga pilar utama, yaitu: (a)
peningkatan tata kelola dan akuntabilitas lembaga dalam menyerap
berbagai informasi dan teknologi riset dari luar; (b) kemampuan riset
dan pengembangan teknologi berbasis kebutuhan daerah tetapi bertaraf
internasional, dan (c) kemampuan mendiseminasikan hasil-hasil riset
berkualitas dan bertaraf internasional dan hilirisasi riset dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Arah pengembangan kebijakan dan strategi ini diharapkan dapat
meningkatkan kapasitas keunggulan kelitbangan, kapasitas inovatif dan
meningkatnya daya saing produk yang dihasilkan. Selanjutnya, arah kebijakan
diuraikan sebagai berikut:
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2.1.1. Peningkatan Tata Kelola dan Akuntabilitas Lembaga

Tata kelola dan akuntabilitas lembaga diwujudkan untuk meningkatkan
kapasitas, kapabilitas dan keberlanjutan kelitbangan sehingga mampu
menyerap berbagai informasi perkembangan teknologi riset. Strategi
pengembangan kelitbangan dilaksanakan sebagai upaya terwujudnya arah
kebijakan kelitbangan Papua Barat, yang diuraikan berikut ini:

1. Peningkatan Tata Kelola dan Akuntabiltas Organisasi. Strategi dalam
meningkatkan mutu tata kelola organisasi, ketersediaan prosedur baku,
alur manajemen, implementasi prosedur dan sistem manajemen internal
lembaga.

2. Pengembangan Kompetensi sumber daya manusia (SDM). Pengembangan
kompetensi SDM didorong untuk menjaga rasio keunggulan SDM yang ada
baik dari tingkat pendidikan maupun keahlian fungsional sesuai dengan
fokus unggulan lembaga.

3. Peningkatan Dukungan Sarana dan Prasarana. Dukungan sarana dan
prasarana ini mencakup peningkatan ketersediaan, kalibrasi, dan upaya
pemanfaatan sarana prasarana dalam mendukung pencapaian kinerja
lembaga (berupa produk dan layanan).

4. Penguatan Tata Kelola Anggaran. Kompetensi pengelolaan anggaran
diharapkan dapat mendorong efektivitas dan efisiensi pelaksanaan
anggaran berbasis kinerja yang mencakup manajemen anggaran dan
kompetensi pengelola anggaran.

5. Sistem Penjaminan Mutu Kelitbangan (Akreditasi, Standardisasi dan
Sertifikasi, ISO). Mutu lembaga litbang menjadiindikator kualitas lembaga.
Oleh karena itu, perolehan jaminan mutu lembaga menjadi prioritas
yang harus dicapai. Perolehan mutu lembaga ini mencakup perolehan
akreditasi manajemen, standardisasi proses dan sertifikasi kelayakan
produk unggulan.
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6. Pengembangan Jaringan dan Akses Informasi. Peningkatan luasan
jaringan dan akses informasi dibutuhkan untuk meningkatkan
keberterimaan lembaga dalam lingkungan inovasinya. Luasan jaringan
informasi lembaga mendorong sinergi kerjasama dengan lembaga lain.
Sementara kemudahan lembaga dalam mendapatkan akses informasi
akan memacu keberterimaan produk unggulan lembaga berbasis demand
driven yang dibutuhkan.

7. Pengembangan Jejaring Lembaga. Menguatnya jejaring lembaga ini
mencakup menguatnya posisi strategis lembaga pada lingkungan
kerjasamanya. Beberapa output yang terlihat dari berkembangnya jejaring
lembaga antara lain undangan sebagai pembicara dan pemakalah dalam
konferensi seminar nasional dan internasional serta kunjungan lembaga
internasional.

2.1.2. Penguatan Kapasitas Riset dan Pengembangan
Teknologi Berbasis Kebutuhan Daerah

Peningkatan kemampuan riset dan teknologi ditujukan untuk
mendayagunakan potensi unggulan komoditi daerah tetapi memiliki pangsa
pasar global. Komoditi lokal dari berbagai sektor basis (pertanian, kehutanan,
perikanan, peternakan dan kelautan) seperti sagu, kayu dan hasil hutan
bukan kayu, ekstraksi bahan hayati, dan bio-prospecting (biodiversity).
Fokus riset dan pengembangan lembaga diarahkan pada tingkat riset yang
menghasilkan produk massal dengan orientasi pasar. Kegiatan riset yang
bersifat invensi dan penemuan (penelitian dasar dan pengembangan) akan
dikerjasamakan dengan lembaga litbang yang ada di Papua Barat atau mitra
lain yang kompeten.

Strategi penguatan kapasitas riset dan pengembangan berbasis kebutuhan
daerah adalah sebagai berikut:

1. Penguatan fokus riset di bidang sektor basis (pertanian, kehutanan,
perikanan dan kelautan, peternakan) seperti sagu, kayu dan hasil hutan
bukan kayu, ekstraksi bahan hayati, dan bio-prospecting (biodiversity).
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Lembaga litbang diharuskan mampu menyusun rumusan strategi dalam
memperkuat fokus riset. Oleh karenanya, rumusan strategi implementasi
penguatan SDM dalam pelaksanaan riset menjadi hal pokok yang
diperlukan. Penguatan fokus riset juga dilakukan dengan menerapkan
roadmap riset berdasarkan bidang program lembaga. Fokus riset diuraikan
berdasarkan produk unggulan kabupaten/kota (Balitbangda Papua Barat,
2017) sebagai berikut:

a. DiKabupaten Fakfak: pada sub sektor pangan dan hortikultura adalah:
durian, ubi jalar, pisang, keladi, dan kacang panjang; pada sub sektor
perkebunan adalah: pala, kelapa, cengkeh, pinang, dan sagu; pada
subsektor peternakan adalah: sapi potong, ayam potong, ayam
kampung, kambing, dan bebek; pada sub sektor kehutanan adalah:
kayu merbau (besi), kayu matoa, bambu, damar/kayu gaharu dan
rotan; pada sub sektor perikanan adalah: ikan cakalang, ikan merah,
ikan tenggiri, dan kembung.

b. Di Kabupaten Kaimana: pada sub sektor pangan dan hortikultura
adalah: pisang dan keladi; pada subs ektor perkebunan adalah: kelapa,
pala, pinang, sagu, dan kakao; pada sub sektor peternakan adalah:
babi, sapi potong, kambing, ayam kampung, dan ayam potong; pada
sub sektor kehutanan adalah: kayu merbau (besi), kayu matoa, gaharu,
masohi dan kayu jati mas; pada sub sektor perikanan: tenggiri, udang,
ikan kakap merah, cakalang dan kepiting.

c. Di Kabupaten Teluk Wondama: pada sub sektor tanaman pangan dan
hortikultura adalah: pisang, ubi jalar, ubi kayu, dan keladi; pada sub
sektor perkebunan adalah: sagu, kelapa dan pala; pada sub sektor
peternakan adalah: ayam kampung, babi, sapi potong, kambing dan
ayam potong; pada sub sektor kehutanan adalah: kayu besi, kayu
matoa, kayu putih, kayu dragon dan kayu binuang; pada sub sektor
perikanan adalah: lobster, ikan kerapu, ikan cakalang, teripang, dan
kakap merah.
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d. Di Kabupaten Teluk Bintuni: pada sub sektor tanaman pangan dan

hortikultura adalah: padi sawah, rambutan, durian, ubi kayu, dan
ubi jalar; pada sub sektor perkebunan adalah: sagu, pala, coklat,
kelapa, pinang, dan buah merah; pada subsektor peternakan adalah:
sapi potong, babi, ayam kampung, kambing dan ayam petelur; pada
subsektor kehutanan adalah: kayu besi, kayu matoa, kayu cempaka,
kayu gaharu, dan rotan; pada sub sektor perikanan adalah: udang, ikan
conggeh, ikan sembilan dan ikan merah.

. Di Kabupaten Sorong Selatan: pada sub sektor tanaman pangan dan

hortikultura adalah: kacang panjang, keladi, ubi jalar, ubi kayu dan
kangkung kolam; pada sub sektor perkebunan adalah: sagu, kelapa,
pinang, kakao, dan kelapa sawit; pada sub sektor peternakan adalah:
ayam kampung, babi, sapi potong, ayam potong, dan kambing; pada
subsektor kehutanan adalah: kayu besi, matoa, gaharu, dan kayu susu;
pada sub sektor perikanan adalah: udang, kepiting, ikan merah dan
ikan sembilan.

Di Kabupaten Raja Ampat: pada sub sektor tanaman pangan dan
hortikultura adalah: ubi jalar, pisang, keladi, ubi kayu dan tomat; pada
subsektor perkebunan adalah: kelapa, kakao, sagu, pinang, dan pala;
pada subsektor peternakan adalah: ayam kampung, sapi potong, ayam
potong, kambing, bebek dan babi; pada subsektor kehutanan adalah:
kayu besi, kayu matoa, kayu linggua, kayu bintanggur dan dammar;
pada subsektor perikanan adalah: ikan kerapu, ikan tenggiri, ikan puri,
ikan cakalang dan ikan ekor kuning.

. Di Kabupaten Tambrauw: pada subsektor tanaman pangan dan

hortikultura adalah: keladi, ubi jalar, beberapa jenis pisang, dan ubi
kayu; pada subsektor perkebunan adalah: kelapa, siri, pinang, kakao,
sagu, dan tebu; pada subsektor peternakan adalah: sapi potong, babi,
ayam kampung, kambing dan bebek; pada subsektor kehutanan: kayu
besi, kayu matoa, kayu putih, damar, kayu linggua, rotan, bambu,
kayu palaka, dan kayu dragon; pada subsektor perikanan adalah: ikan
bubara, ikan cakalang, ikan merah, ikan tenggiri, ikan mujair, lobster,
ikan lele, ikan gabus, ikan sembilan, dan belut.
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. Di Kabupaten Maybrat: pada subsektor tanaman pangan dan
hortikultura adalah: kacang panjang, keladi, kacang tanah, cabai
rawit dan sawi; pada subsektor perkebunan adalah: kakao, sagu,
buah merah, pinang, sirih dan kelapa; pada subsektor peternakan
adalah: ayam kampung, sapi potong, kambing dan ayam potong; pada
subsektor kehutanan: kayu besi, kayu meranti, rotan, kayu matoa, kulit
lawang; pada subsektor perikanan adalah: ikan mas, ikan nila, ikan
lele, ikan mujair dan gabus.

Di Kabupaten Pegunungan Arfak: pada subsektor tanaman pangan
dan hortikultura adalah: bawang daun, wortel, labu siam, kentang, ubi
jalar, dan nenas; pada subsektor perkebunan adalah: kopi dan buah
merah; pada subsektor peternakan adalah: babi, ayam kampung, dan
sapi potong; pada subsektor kehutanan adalah: kayu besi, jenis kayu
besi, kayu cina dan kayu cemara; pada subsektor perikanan adalah:
ikan mujair dan ikan mas.

Di Kota Sorong: pada subsektor tanaman pangan dan hortikultura
adalah: kacang panjang, keladi, kacang tanah, cabai rawit dan sawi;
padasubsektor perkebunan adalah: kelapa dan pinang; pada subsektor
peternakan adalah: sapi, ayam potong, ayam petelur, babi dan ayam
buras; pada subsektor kehutanan: kayu besi, jenis kayu besi, kayu cina
dan kayu cemara; pada subsektor perikanan adalah: ikan cakalang,
ikan tenggiri, ikan tuna, ikan kerapu dan ikan kakap/ikan merah.

. Di Kabupaten Manokwari: pada subsektor tanaman pangan dan
hortikultura adalah: keladi, sukun, padi, kedelai dan kacang tanah;
pada subsektor perkebunan: pinang, kakao, kelapa sawit, kelapa dalam
dan cengkeh; pada subsektor peternakan adalah: ayam pedaging,
babi, ayam petelur dan ayam kampung; pada subsektor kehutanan:
kayu besi, kayu linggua dan kayu matoa; pada subsektor perikanan
adalah: ikan layang, bambangan, tuna, dan kerapu.

Di Kabupaten Manokwari Selatan: pada subsektor tanaman pangan
dan hortikultura: padi, buah-buahan, sayuran dan palawija; subsektor
perkebunan: kakao dan kelapa; subsektor peternakan: ayam pedaging,
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babi, ayam petelur dan ayam kampung; pada subsektor kehutanan:
kayu besi, jenis kayu besi, kayu linggua dan kayu matoa; pada subsektor
perikanan adalah: ikan layang, tuna, dan kerapu.

m. Di Kabupaten Sorong: subsektor tanaman pangan dan hortikultura:
ubi-ubian, buah dan sayuran, padi, jagung dan kedelai; sub-sektor
perkebunan: kelapa sawit, sagu, pinang, kakao dan kelapa; subsektor
peternakan: sapi potong, ayam kampung, ayam potong, ayam petelur,
dan kambing; subsektor kehutanan: kayu merbau (/nstia sp.), kayu
matoa (Pometia sp.), kayu linggua, damar, rotan dan kayu buru.

Pada tingkat Provinsi fokus bidang riset (teknologi) didorong pada
pembangunan rencana bisnis untuk memudahkan aliran barang dan
jasa dari pengembangan produk unggulan pada tingkat kabupaten/
kota. Produk unggulan pada setiap kabupaten/kota berhubungan
dengan pengembangan dan penguatan Papua Barat sebagai Provinsi
Pembangunan Berkelanjutan, sehingga fokus riset akan terkait pula
dengan pengelolaan dan perlindungan spesies endemik (aspek bio-
prospecting) dan ekositem esensial (kawasan konservasi). Dalam konteks
ini pengembangan jasa lingkungan melalui pengembangan kegiatan
ekowisata menjadi bagian tidak terpisahkan dari pengembangan riset
komoditi/produk unggulan.

Dari aspek kelembagaan dan regulasi, fokus riset Balitbangda diarahkan
pada riset relevansi dan kompetensi kapasitas lembaga menuju pada
reformasi birokarsi pada lingkungan OPD, riset yang menghasilkan
kebijakan dengan pendekatan sains. Hasil riset dapat berupa rekayasa
sosial model pembangunan dengan mendorong kemandirian OAP dalam
mengakses peluang bisnis yang tercipta. Rekayasa sosial termasuk
penyiapan naskah akedemik dari berbagai peraturan-peraturan di
lingkungan pemerintah Provinsi Papua Barat. Kegiatan lain dapat berupa
evaluasi dan kajian terhadap capaian RPJMD Provinsi dan Kabupaten,
Perdasi dan Perdasus, APBD kab/kota, pembangunan kampung melalui
dana kampung, aspek perumahan dan pemukiman.
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2. Pemanfaatan Produk Riset. Peningkatan pemanfaatan produk riset
dilakukan melalui strategi dan implementasi peningkatan perolehan paten
dan rezim HKI lain, pelaksanaan strategi dan implementasi penguatan
produk riset, pelaksanaan strategi dan implementasi penguatan kerangka
kerjasama pemanfaatan produk unggulan.

3. Penguatan Produktivitas Riset. Dalam meningkatkan kinerja output riset,
dilakukan strategi publikasi dalam jurnal internasional terakreditasi
(target minimal =5), lulusan S3 yang dihasilkan sesuai tema riset unggulan
lembaga (target minimal = 2), perolehan paten atau rezim HKI lainnya
(target minimal = 1).

4. Membangun kapasitas Science and Techno Park pada produk unggunlan
(sagu, buah merah, ikan hasil hutan dan bio-prospecting).

5. Melaksanakan penelitian kebijakan, pengembangan, pengkajian,
penerapan, perekayasaan, dan pengoperasian yang dilakukan oleh tim
peneliti dalam bentuk kerjasama maupun swakelola.

6. Pengembangan riset sosial dan ekonomi yang berhubungan dengan
produk unggulan daerah.

2.1.3. Diseminasi, Hilirisasi dan Pemasaran Produk Riset

Diseminasi dan hilirisasi produk riset merupakan ukuran kinerja lembaga
yang dapat dirasakan langsung oleh masyarakat. Strategi Diseminasi dan
hilirisasi produk riset adalah sebagai berikut:

1. Menguatkan kerangka diseminasi. Upaya yang perlu dikuatkan dalam
pengembangan hilirisasi produk unggulan adalah memperkuat kerangka
basis data dan informasi produk dan merumuskan kerangka kerjasama
produk.

2. Keberlanjutan dan perluasan diseminasi produk riset. Dalam upaya
menjaga keberlanjutan diseminasi produk, maka Kelitbangan perlu
ditingkatkan kinerja output yang mencakup kerjasama riset pada tingkat
nasional dan internasional, kerjasama non riset dan kontrak bisnis.
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3. Produktivitas diseminasi dan hilirisasi produk. Penguatan produktivitas
diseminasi dan hilirisasi produk riset dilakukan dengan menjaga capaian
lembaga untuk terwujudnya keuntungan ekonomi dan dampak sosial
dalam peningkatan pendapatan masyarakat.

4. Memasarkan produk riset melalui kegiatan promosi dan e-commerce,
serta koperasi yang terbentuk secara lokal di Papua Barat.

2.2. Posisi Riset Kelitbangan dalam RPJMD Provinsi Papua
Barat 2017-2022

Visi Kelitbangan Papua Barat mengacu pada Visi Kepala Daerah Papua Barat
yang tertuang di dalam RPJMD Tahun 2017-2022. Visi ini menggambarkan
arah pembangunan atau kondisi masa depan daerah yang ingin dicapai
selama 5 (lima) tahun, yaitu Menuju Papua Barat yang Aman, Sejahtera, dan
Bermartabat. Penjabaran makna dari Visi diuraikan berikut ini:

AMAN

SEJAHTERA

BERMARTABAT

: Mengarah pada kondisi sikap saling menghargai dan

saling menghormati dalam perbedaan suku dan agama,
guna menciptakan kondisi kehidupan sosial masyarakat
yang damai dan harmonis, sebagai prasyarat utama untuk
mendukung pembangunan berkelanjutan di Provinsi
Papua Barat.

: Mengarah pada kondisi terpenuhinya kebutuhan

pangan, kesehatan dan pendidikan melalui peningkatan
perekonomian masyarakat yang berfokus pada
pengembangan potensi unggulan lokal, dengan sasaran
utama meningkatkan indeks pembangunan manusia di
Provinsi Papua Barat.

: Mengarah pada kondisi pelaksanaan tata kelola

pemerintahan yang jujur dan bersih, bebas dari praktek
korupsi, kolusi dan nepotisme serta menegakkan
supremasi hukum, dengan mengedepankan pelaksanaan
nilai-nilai luhur adat dan agama dalam tatanan kehidupan
bermasyarakat di Provinsi Papua Barat.
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Memperhatikan visi serta perubahan paradigma dan kondisi yang akan
dihadapi pada masa yang akan datang, maka dalam upaya mewujudkan visi
pembangunan Provinsi Papua Barat Tahun 2017-2022, misi pembangunan
Provinsi Papua Barat Tahun 2017-2022 adalah sebagai berikut:

1. Menciptakan tata kelola pemerintahan yang baik berbasis aparatur yang
bersih dan berwibawa (good and clean governance) serta otonomi khusus
yang efektif;

2. Mewujudkan pengelolaan lingkungan dan sumber daya alam yang
berkeadilan dan berkelanjutan;

3. Meningkatkan kualitas pelayanan dasar di bidang pendidikan dan
kesehatan;

4. Meningkatkan kapasitas infrastruktur dasar;

5. Meningkatkan daya saing perekonomian dan investasi daerah berbasis
pariwisata;

6. Membangun pertanian yang mandiri dan berdaulat;

7. Memperkuat pemberdayaan masyarakat, perempuan dan perlindungan
anak berbasis masyarakat berketahanan sosial;

8. Memperkuat kerukunan umat beragama dan kondusivitas daerah.

GunamenunjangprogrampembangunandiProvinsiPapuaBarat, Balitbangda
menyelenggarakan misi pertama dari RPJMD Provinsi Papua Barat yaitu
menciptakan tata kelola pemerintahan yang baik berbasis aparatur yang
bersih dan berwibawa (good and clean governance) serta otonomi khusus
yang efektif. Misi ini terintegrasi dengan misi lain dan mendukung tujuan
yang hendak dicapai dalam setiap misi tersebut melalui kegiatan penelitian,
pengembangan, pengkajian, penerapan, perekayasaan, dan pengoperasian
dari Balitbangda sehingga sasaran yangingin dicapai di dalam RPJMD Provinsi
Papua Barat memiliki dasar IPTEK yang dapat dipertanggungjawabkan.

Efisiensi dan efektifitas implementasi IPTEK terhadap proses pencapaian
tujuan diperlukan sehingga sasaran yang diinginkan dapat terukur dengan
baik. Kemampuan IPTEK yang dimiliki oleh suatu daerah sangat menentukan
daya saingnya baik antar regional, nasional maupun internasional, sehingga
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pembangunan Papua Barat melalui dukungan penelitian, pengembangan
dan penerapan IPTEK agar dapat mengapresiasi daya saing dan kemandirian
daerah dalam menghadapi persaingan global.

Pengembangan IPTEK yang dapat menghasilkan inovasi daerah, bukan hanya
diorientasikan pada pembangunan industri, tetapi juga memberikan prioritas
kepada penelitian sosial dan kemanusiaan. Untuk itu, beberapa isu strategis
memerlukan perhatian khusus dalam upaya mewujudkan Papua Barat yang
aman, sejahtera, dan bermartabat.

2.3. Kondisi Riset Papua Barat dan Lingkungan Strategis
2.3.1. Posisi Riset, Iptek dan Inovasi Daerah

Kinerja lembaga Litbang di Papua Barat, baik dari sisi kontribusinya terhadap
pemajuan Iptek dan inovasi maupun kontribusinya terhadap pemenuhan
realita kebutuhan atau penyediaan solusi bagi persoalan pembangunan
masih belum memuaskan. Amanah konstitusi untuk memajukan peradaban
dan mensejahterakan umat manusia belum sepenuh dilakukan dengan baik.

Tentunya upaya untuk menunaikan amanah konstitusi ini akan lebih mudah
dilakukan jika pengembangan Iptek mendapat dukungan pembiayaan yang
lebih pantas; infrastruktur penunjang yang baik, terutama infrastruktur
informasi dan telekomunikasi; SDM Iptek dan inovator dalam jumlah yang
memadai, kapasitas Iptek yang tinggi, dengan motivasi yang tinggi; serta
dukungan sistem manajemen teknologi dan inovasi yang profesional.

Provinsi Papua Barat yang memiliki masyarakat yang kreatif dan inovatif serta
didukung oleh perguruan tinggi negeri dan swasta, memiliki potensi yang
tinggi untuk terus mengembangkan inovasi daerah. Sejalan pula dengan
visi RPJPD Provinsi Papua Barat untuk mewujudkan Provinsi sebagai daerah
termaju di Indonesia, maka potensi ini perlu untuk dioptimalkan. Provinsi
Papua Barat hingga tahun 2019 telah melakukan berbagai inovasi yang
sudah berjalan diantaranya adalah: penerapan E-Monev, Absensi Online, dan
Paperless Office.
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Di samping itu, bentuk pelayanan dan komunikasi antara masyarakat dengan
pemerintah juga sudah ditingkatkan melalui SAMSAT Online; dan program-
program lain sebagai bentuk aplikasi inovasi daerah. Terkait dengan Potensi
Unggulan Daerah yang dimiliki Provinsi Papua Barat melalui kabupaten dan
kotanya sangat beragam. Potensi produksi mulai dari agribisnis, agriwisata,
agroindustri, industri, hingga jasa. Beragamnya potensi inovasi dan produksi
pada daerah kota atau kabupaten di Papua Barat belum tersusun secara
tematik kewilayahannya, sehingga pemantauan dan pelaksanaan inovasi
berdasarkan wilayah kerja pemerintahan dan pengembangan belum
terstruktur dan efektif.

2.4. Sumber Daya Iptek Daerah
2.4.1. Sumber Daya Manusia

Kekuatan riset dan inovasi daerah sangat ditentukan oleh keberadaan
SDM Ipteknya, baik kuantitas maupun kualitasnya. Karena kegiatan riset
merupakan proses penciptaan invensi yang bersandar pada kemampuan
berkreasi para pelakunya. Ristekdikti (2017), negara-negara maju yang kuat
ekonomi dan ipteknya didukung oleh banyaknya jumlah SDM Iptek. Untuk
kasus diAsia, majunya ekonomi dan iptek Korea Selatan dan Jepang didukung
oleh melimpahnya SDM Ipteknya. Salah satu faktor kunci kemajuan Korea
Selatan saat ini adalah kekuatan ipteknya. Semenjak tahun 1960-an melalui
berbagai kebijakannya, Pemerintah Korea Selatan mendorong kemajuan
iptek dalam rangka mendukung daya saing industrinya. Guna meningkatkan
kemampuanipteknya, pemerintah Korea Selatan juga mendorongkeberadaan
SDM Ipteknya.

Tren peningkatan jumlah peneliti yang signifikan di Korea Selatan (Gambar
2.1). Saat ini jumlah peneliti absolut di Korea Selatan mencapai angka 400
ribu atau setara dengan 8 ribu peneliti per sejuta penduduk. Hal yang serupa
juga terjadi pada Singapura, jumlah peneliti per sejuta penduduk di negara
tersebut mencapai angka lebih dari 7 ribu. Sementara itu, Malaysia memiliki
2.590 peneliti per sejuta penduduk, Thailand dengan 765 peneliti per sejuta
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penduduk, dan Indonesia masih berkisar 1.071* peneliti per sejuta penduduk.
Hal ini mengindikasikan bahwa jumlah absolut peneliti Indonesia masih
jauh berada di bawah negara-negara di kawasan Asia. Dari fakta ini dapat
disimpulkan bahwa pemajuan kondisi ekonomi Indonesia melalui riset
harus dimulai dari peningkatan kapasitas SDM Iptek. Penambahan kuantitas
peneliti di Indonesia terutama Papua Barat seharusnya menjadi isu krusial
saatini.
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Gambar 2.1. Jumlah peneliti (atas) dan peneliti per sejuta penduduk (bawah)
(Kemeristek Dikti, 2017)

Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi Papua Barat didukung
oleh 30 Orang Personil terdiri dari 17 Aparatur Sipil Negara (ASN) dan 20
Tenaga Harian Lepas (Gambar 2.2)
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HPNS

M Tenaga Harian Lepas

Gambar 2.2. Komposisi Pegawai Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah
Provinsi Papua Barat

Berdasarkan data Kepegawaian Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah
Provinsi Papua Barat, persentase tingkat pendidikan pegawai berdasarkan
tingkat pendidikan dapat dilihat pada Gambar 2.3.

S3 =1 Orang
S2 =4 Orang
SMU =8 Orang

S1=17 Orang

= Strata 3 = Strata2 = Strata1 SMU

Gambar 2.3 Komposisi Pegawai Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi
Papua Barat berdasarkan Pendidikan

Tenaga fungsioanal yang melaksanakan tugas penelitian belum tersedia
dan saat ini dalam proses rekrutmen. Mengatasi masalah keterbatasan SDM
dilakukan kerja sama antar lembaga Litbang di Provinsi Papua. Pekerjaan
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riset yang dilakukan oleh Kelitbangan Papua Barat dengan cara merekrut
tenaga ahli dari berbagai lembaga Litbang dan sekaligus digunakan untuk
meningkatakan kapasitas lembaga dan individu Kelitbangan.

Kerjasama Kelitbangan saat ini masih terbatas pada membangun kemitraan
lembaga Litbang pada tingkat lokal di Papua Barat. Kerjasama dibangun
untuk melihat kekuatan dan kekhususan bidang fokus riset yang melekat
pada lembaga Litbang masing-masing. Lembaga Litbang yang dimaksud
meliputi Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas
Papua, Litbang Kehutanan, Litbang Pertanian, BP-DAS Papua Barat, STPP,
dan lembaga lain. Kerjasama juga dilakukan dengan Kelitbangan pada
tingkat kabupaten/kota terutama dalam menyelesaikan masalah-masalah
riset dan pengembangan, serta mendorong kerjasama yang lebih luas dalam
memanfaatkan hasil riset Kelitbangan Papua Barat.

2.4.2. Anggaran

Ketersediaan anggaran juga menjadi faktor penting dalam mendukung
kinerja Iptek suatu negara. Di era ekonomi berbasis pengetahuan (knowledge
based economy) saat ini, banyak negara yang mempunyai komitmen tinggi
untuk berinvestasi dalam kegiatan riset. Ini didorong oleh keyakinan bahwa
riset memiliki peran yang signifikan dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi.

Pendanaan Kelitbangan diperoleh dari berbagai sumber pendanaan baik
dari APBN maupun dari APBD serta kegiatan kerjasama dengan berbagai
lembaga Litbang di Papua Barat, Indonesia dan dunia internasional serta
mitra pembangunan. Kedepan pendanaan Kelitbangan lebih diarahkan pada
peningkatan kerjasama antar lembaga (baik dalam maupun luar negeri)
dalam upaya menjamin keberlanjutan pendanaan produk unggulan riset
Kelitbangan.
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2.5. Dinamika Kebijakan Riset dan Iptek (Peraturan)

Melihat kondisi saat ini, Provinsi Papua Barat belum memiliki acuan sistem
inovasi daerah yang terintegrasi, dan juga peraturan perundangan yang
mengamanatkan adanya suatu sistem inovasi daerah yang terintegrasi.
Rumusan dari Sistem Inovasi Nasional (SIN), telah menjadi agenda nasional
sebagaimana tertuang dalam UU No. 17 tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJN) 2005-2025 dan UU No.
18 tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan, dan
Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. Penerapan atas peraturan
perundangan sebagaimana dimaksud, dijabarkan dalam Peraturan Bersama
Menteri Riset dan Teknologi Nomor 3 Tahun 2012 dan Menteri Dalam Negeri
Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2012 tentang Penguatan Sistem Inovasi
Daerah (SIDa). Substansi Peraturan Bersama Kementerian tersebut adalah
mengharuskan Pemerintah Daerah melakukan penguatan SIDa, yaitu dengan
membuat Road Map SIDa, penataan secara kelembagaan dan pengembangan
kualitas SDM, serta pengembangan SIDa berbasis potensi lokal. Melalui sistem
inovasi yang terintegrasi, diharapkan tercipta alur koordinasi dan pelaporan
terkait inovasi daerah yang harmonis dengan pemerintah pusat.

Road Map SIDa adalah desain kebijakan yang akan menjadi panduan dalam
menjabarkan arah pembangunan Papua Barat yang berbasis inovasi. Road
Map akan mengintegrasikan jejaring institusi, baik institusi pemerintahan
sektoral atau lintassektoral, lembaga penelitiandan pengembangan, lembaga
pendidikan, lembaga penunjang inovasi, dunia bisnis dan masyarakat. Pada
konteks kebijakan, maka dalam Road Map SIDa disusun sebagai petunjuk
arah bagi inovasi yang mendukung program-program pembangunan Papua
Barat dan beragam peraturan terkait lain. Beberapa peraturan yang terkait
dengan inovasi daerah adalah sebagai berikut:

1. Pasal31ayat (5) Undang-Undang Dasar 1945; Amanah konstitusi Undang-
Undang Dasar menegaskan bahwa: “Pemerintah memajukan iptek
dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk
memajukan peradaban serta kesejahteraan umat manusia”. Amanah ini
mengisyaratkan bahwa Iptek yang dikembangkan perlu relevan dengan
kebutuhan dan/atau persoalan yang dihadapi oleh rakyat dan bangsa
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Indonesia, serta lebih diutamakan berbasis pada sumberdaya alam
domestik dan membuka peluang lebih luas bagi tenaga kerja dalam
negeri untuk berpartisipasi.

. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional

Penelitian, Pengembangan dan Penerapan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 84,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4219);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana telah
beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun
2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2005 tentang Alih Teknologi

Kekayaan Intelektual serta Hasil Penelitian dan Pengembangan oleh
Perguruan Tinggi dan Lembaga Penelitian dan Pengembangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 43, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4497);

. Peraturan Presiden Nomor 32 Tahun 2010 tentang Komite Inovasi

Nasional;

. Peraturan Bersama Menteri Negara Riset dan Teknologi Republik

Indonesia dan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 03 Tahun
2012 dan Nomor 36 Tahun 2012 tentang Penguatan Sistem Inovasi Daerah;

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman

Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri
dan Pemerintahan Daerah.
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2.6. Fungsi dan Peran Strategis Kelitbangan

Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi Papua Barat
merupakan Organisasi Perangkat Daerah yang melaksanakan fungsi
penunjang urusan Pemerintah Bidang Penelitian dan Pengembangan.
Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Papua Barat No. 7 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah. Badan Penelitian dan
Pengembangan Daerah berkedudukan sebagai unsur pendukungtugas Kepala
Daerah yang dipimpin oleh seorang Kepala Badan yang bertanggungjawab
kepada Gubernur melalui Sekretaris Daerah.

Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi atau disebut
Balitbangda Provinsi mempunyai tugas melaksanakan penelitian dan
pengembangan di bidang penyelenggaraan urusan pemerintahan yang
menjadi  kewenangan pemerintahan daerah  provinsi sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan. Balitbangda Provinsi Provinsi
Papua Barat dalam melaksanakan tugas, menyelenggarakan fungsi:

a. penyusunan kebijakan teknis penelitian dan pengembangan
pemerintahan provinsi;

b. penyusunan perencanaan program dan anggaran penelitian dan
pengembangan pemerintahan provinsi;

c. pelaksanaan penelitian dan pengembangan di pemerintahan provinsi;

d. pelaksanaan pengkajian kebijakan lingkup urusan pemerintahan daerah
provinsi;

e. fasilitasi dan pelaksanaan inovasi daerah;

f. pemantauan, evaluasi dan pelaporan atas pelaksanaan penelitian dan
pengembangan di provinsi;

g. koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan penelitian dan pengembangan
lingkup pemerintahan provinsi;

h. pelaksanaan administrasi penelitian dan pengembangan daerah provinsi;
dan pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Gubernur.
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2.7 Kelembagaan dan Sinergi Riset

Kerjasama Kelitbangan saat ini masih terbatas pada membangun kemitraan
lembaga Litbang pada tingkat lokal di Papua Barat. Kerjasama dibangun
untuk melihat kekuatan dan kekhususan bidang fokus riset yang melekat
pada lembaga Litbang masing-masing. Lembaga Litbang yang dimaksud
meliputi Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas
Papua, Litbang Kehutanan, Litbang Pertanian, BP-DAS Papua Barat, STPP,
dan lembaga lain. Kerjasama juga dilakukan dengan Kelitbangan pada
tingkat kabupaten/kota terutama dalam menyelesaikan masalah-masalah
riset dan pengembangan, serta mendorong kerjasama yang lebih luas dalam
memanfaatkan hasil riset Kelitbangan Papua Barat.

2.8 Kerangka Riset

Kerangka konseptual riset ini dibagun dari berbagi sumber literatur sebagai
acuan dalam analisis dan sintesa riset (Gambar 2.4). Kerangka konseptual
diawali dengan melihat inovasi riset pada berbagai layanan publik/birokrasi
dan lembaga-lembaga riset (perguruan tinggi dan Litbang kementerian dan
lembaga serta mitra pembangunan).

Berbagai faktor makro dan mikro seperti letak geografi daerah, penduduk
(demografi), sosial-ekonomi, sosial-budaya dan lingkungan sumber daya
alam akan sangat mempengaruhi pengembangan riset, kegiatan riset dan
inovasi yang dibutuhkan. Fase transformasi yang melahirkan permintaan
publik membutuhkan sinergitas interaksi antar riset, inovasi, pengembangan
dan desain. Pada tahap ini akan dihasilkan inovasi pada berbagai bidang riset
sebagaimana tertuang dalam agenda riset nasional. Perubahan transformasi
inovasi yang dihasilkan akan mempengaruhi modal sosial, modal manusia,
modal alam, dan modal ekonomi. Proses-proses ini akan mempengaruhi
penemuan-penemuan inovasi yang dapat digunakan pada berbagai
bidang pembangunan guna mendukung pelayanan publik yang baik dan
peningkatan kesejahteraan manuasi.
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Gambar 2.4. Model konseptual riset

Strategi pencapaian konsepsi ditempuh sesuai dengan arah kebijakan
nasional maupun daerah, yang terfokus pada kemandirian daerah dalam
meningkatkan daya saing untuk menciptakan keunggulan kompetitif.
Peran Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) sangat diperlukan dalam
menumbuhkan aset dan kapabilitas masyarakat. Kondisi ini dapat terjadi
melalui pangaturan pemanfaatan modal alam, modal buatan manuasia (Iptek
dan Inovasi), dan penghargaan yang tinggi terhadap modal sosial dan modal
manusia.

Secara kolektif pengapresiasian modal-modal tersebut dapat menghasilkan
sumber daya maupun produk keunggulan daerah melalui aplikasi
teknologi dan inovasi. Produk keunggulan daerah dapat memperkuat
rantai pertambahan nilai produksi agar citra dan pangsa pasar produk
yang ditopang hasil Litbang memiliki daya saing di pasar nasional maupun
global, juga sebagai salah satu alternatif dalam mengatasi berbagai bentuk
persaingan yang melemahkan posisi tawar, sehingga secara berkelanjutan
dapat memperbarui sumber keunggulan daerah.

Iptek dan inovasi yang dikembangkan selain relevan dengan kebutuhan dan/
atau persoalan rakyat dan bangsa, juga handal secara teknis, kompetitif
secara ekonomis, dan sesuai dengan kapasitas adopsi para (calon) pengguna
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potensial di dalam negeri, baik itu pelaku industri besar, usaha kecil dan
menengah (UKM), maupun masyarakat. Pengembangan teknologi dan
inovasi akan menjadi modal dasar untuk mewujudkan sistem inovasi di
semua sektor pembangunan, tentu dengan adaptasi yang sesuai dengan
karakteristik masing-masing sektor atau bidang kajian.
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3.1. Jumlah dan Sebaran Inovasi Menurut Kabupaten/
Kota di Papua Barat

Jumlah inovasi yang berhasil teridentifikasi di Kabupaten/Kota di Papua
Baratadalah sebanyak 227 inovasi. Kabupaten Manokwari menempatijumlah
terbanyak, yakni 94 inovasi, dikuti Kabupaten Kaimana 23 inovasi, Kabupaten
Sorong 18 Inovasi, Kabupaten Sorong Selatan 17 Inovasi, Kabupaten Fakfak
16 inovasi, Kota Sorong 14 inovasi, Kabupaten Teluk Wondama 12 inovasi,
Kabupaten Manokwari Selatan 9 inovasi, Kabupaten Raja Ampat 8 inovasi,
Kabupaten Teluk Bintuni 5 inovasi, dan Kabupaten Pegunungan Arfak 1
inovasi (Tabel 3.1 dan Gambar 3.1).

TABEL 3.1. JUMLAH DAN SEBARAN INOVASI MENURUT KABUPATEN/KOTA
DI PAPUA BARAT

Kab/Kota Jumlah Inovasi
Kabupaten Fakfak 16
Kabupaten Kaimana 23
Kabupaten Manokwari 94
Kabupaten Manokwari Selatan 9
Kabupaten Pegunungan Arfak 1
Kabupaten Raja Ampat 8
Kabupaten Sorong 18
Kabupaten Sorong Selatan 17
Kabupaten Tambrauw 10
Kabupaten Teluk Bintuni 5
Kabupaten Teluk Wondama 12
Kota Sorong 14
Grand Total 227

Sumber: Data Primer, 2019
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3.2. Jumlah dan Sebaran Inovasi Menurut Kelompok
Sumber Inovasi Kabupaten/Kota di Papua Barat

Sumberinovasi di Papua Barat dikelompokkan menjadi tiga kelompok sumber
inovasi, yaitu: Litbang (Lembaga Riset dan Perguruan Tinggi), Organisasi
Perangkat Daerah (OPD), dan Lembaga Swadaya Masyarakat (NGO). Hal
ini dimaksudkan untuk membedakan antara inovasi yag berkaitan dengan
rana pelayanan publik langsung yang umumnya melekat pada institusi
organisasi perangkat daerah (OPD), dan inovasi yang berkaitan dengan nilai
tambah produk dan daya saing yang biasanya dilakukan di Lembaga Riset
dan Perguruan Tinggi melalui kegiatan riset dan develompemet (R & D),
serta inovasi yang berkaitan dengan pemberdayan masyarakat yang bisanya
banyak dihasilkan oleh lembaga swadaya masyarakat (NGO).

Berdasarkan kelompok sumber inovasi, kelompok litbang yang mencakup
Lembaga Riset dan Perguruan Tinggi menghasilkan sebanyak 69 inovasi.
Sedangkan kelompok OPD menghasilkan 136 inovasi dan kelompok NGO
menghasilkan 22 inovasi (Tabel 3.2).

TABEL 3.2. JUMLAH INOVASI MENURUT KELOMPOK SUMBER INOVASI DI PAPUA BARAT

Kelompok Total
Litbang 69
NGO 22
OPD 136
Grand Total 227

Sumber : Data primer, 2019

Kelompok Litbang yang menghasilkan Inovasi berada di Kabupaten
Manokwari, Kabupaten Sorong, dan Kota Sorong. Hal ini berkaitan dengan
kedudukan lembaga riset dan Perguruan Tinggi di Manokwari dan
keberadaan Perguruan Tinggi di Kabupaten Sorong dan Kota Sorong.
Sementara kelompok OPD yang menghasilkan inovasi tersebar di semua
kabupaten/kota di Papua Barat. Sedangkan NGO yang menghasilkan inovasi
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tersebar di Kabupaten Fakfak, Kaimana, Manokwari, Kabupaten Sorong, dan
Kabupaten Sorong Selatan. Informasi rinci disajikan pada Tabel 3.3.

Jumah inovasi yang tinggi di Kabupaten Manokwari lebih dominan,
kontribusinya berasal dari lembaga riset dan perguruan tinggi, yaitu
sebanyak 55 Inovasi dari 94 inovasi (58,5%). Sisanya dihasilkan oleh NGO
15 inovasi dan OPD 24 inovasi. Demikian halnya Kabupaten Sorong, yaitu
sebanyak 12 inovasi, sedangkan OPD dan NGO masing-masing 5 dan 1 inovasi.

TABEL 3.3. RINCIAN JUMLAH INOVASI MENURUT KELOMPOK SUMBER INOVASI DI
KABUPATEN/KOTA DI PAPUA BARAT

Kab/Kota Kelompok Total
Kabupaten Fakfak NGO 3

OPD 13
Kabupaten Fakfak Total 16
Kabupaten Kaimana NGO 1

OPD 22
Kabupaten Kaimana Total 23
Kabupaten Manokwari Litbang 55

NGO 15

OPD 24
Kabupaten Manokwari Total 94
Kabupaten Manokwari Selatan OPD 9
Kabupaten Manokwari Selatan Total 9
Kabupaten Pegunungan Arfak OPD 1
Kabupaten Pegunungan Arfak Total 1
Kabupaten Raja Ampat OPD 8
Kabupaten Raja Ampat Total 8
Kabupaten Sorong Litbang 12

NGO 1

OPD 5

Kabupaten Sorong Total 18
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TABEL 3.3. RINCIAN JUMLAH INOVASI MENURUT KELOMPOK SUMBER INOVASI DI

KABUPATEN/KOTA DI PAPUA BARAT

Kab/Kota Kelompok Total
Kabupaten Sorong Selatan NGO 2

OPD 15
Kabupaten Sorong Selatan Total 17
Kabupaten Tambrauw OPD 10
Kabupaten Tambrauw Total 10
Kabupaten Teluk Bintuni OPD 5
Kabupaten Teluk Bintuni Total 5
Kabupaten Teluk Wondama OPD 12
Kabupaten Teluk Wondama Total 12
Kota Sorong Litbang 2

OPD 12
Kota Sorong Total 14
Grand Total 227

Sumber: data primer, 2019

3.3. Jumlah dan Sebaran Inovasi Menurut Instansi di
Papua Barat

Terdapat sebanyak 65 instansi di Papua Barat yang teridentifikasi sebagai
penghasil inovasi. Instansi penghasil inovasi terbanyak adalah: Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Papua Barat, yaitu dengan jumlah
inovasi sebanyak 25 inovasi, diikuti Universitas Papua (UNIPA) 16 inovasi
(UNIPA 9 inovasi & LPPM UNIPA 7 Inovasi), Politeknik Pembangunan
Pertanian (Polbangtan) Manokwari 14 inovasi, Universitas Muhamadiah
Sorong 12 inovasi, Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 12 inovasi, Industri
Mikro Pengolahan Pangan Berbasis Kearifan Lokal 10 inovasi, Bappeda 10
inovasi, Dinas Perhubungan 6 inovasi, dan Dinas Penanaman Modal dan PTSP
5 Inovasi. Sementara Instansi lainnya (55 instansi) hanya berkisar 1-3 inovasi
(Tabel 3.4).
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Posisi Litbang dan Perguruan Tinggi sebagai penghasil inovasi masih
menempati jumlah tertinggi dalam menghasilkan inovasi di Papua Barat.
Umumnya inovasi yang dihasilkan oleh Lembaga Riset dan Perguruan
Tinggi adalah berbasis pada riset dan development (R & D) atau kegiatan
alih teknologi. Oleh karena itu, sebagian besar inovasi yang dihasilkan oleh
lembaga riset dan perguruan tinggi berada pada area inovasi teknologi bagi
penciptaan nilai tambah produk dan daya saing. Sementara inovasi yang ada
di OPD pelayanan publik secara langsung yang umumnya tidak dihasilkan
melalui kegiatan riset dan development (R & D).

TABEL 3.4. JUMLAH DAN SEBARAN INOVASI MENURUT INSTANSI DI KABUPATEN/KOTA DI

PAPUA BARAT
No Nama Instansi Total
1 Badan Organisasi Setda 1
2 Badan Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 1
3 Badan Penanggulangan Bencana Daerah 1
4 Badan Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 4
5 Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 4
6 Balai Penyuluhan Pertanian Distrik Prafi 7
7 BAPPEDA 10
8 Bappeda Kota Sorong 3
9 Bidang Organisasi Sekda 2
10  Biro Organisasi Setda 1
11  BPKAD 1
12 BPTP Papua Barat 25
13 Dinas BKPSDM 2
14 Dinas Kebesihan dan Pertamanan 2
15  Dinas Kelautan dan Perikanan 3
16  Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil 2
17 Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipil 12
18  Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) 2
19  Dinas Kesehatan 11
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TABEL 3.4. JUMLAH DAN SEBARAN INOVASI MENURUT INSTANSI DI KABUPATEN/KOTA DI

PAPUA BARAT
No Nama Instansi Total
20  Dinas Ketahanan Pangan 4
21  Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian 2
22 Dinas Kominfo 2
23 Dinas Komunikasi dan Informasi 1
24 Dinas Lingkungan Hidup 5
25  Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Kampung 3
2% Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak, Pengendalian 5
Penduduk dan Keluarga Berencana
27 Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga 5
Berencana (KB)

28  Dinas Penanaman Modal dan PTSP 5
29  Dinas Pendidikan 1
30 Dinas Pendidikan & Kebudayaan 2
31  Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 1
32 Dinas Pengendalian Penduduk dan KB 1
33  Dinas Perdagangan Koperasi dan Perindustrian 1
34 Dinas Perhubungan 6
35  Dinas Perhubungan dan Perikanan 2
36  Dinas Perikanan 1
37  Dinas Pertanian ,Tanaman Pangan Dan Perkebunan 3
38  Dinas Pertanian dan Pangan 1
39  Dinas Peternakan 2
40  Dinas PMP2TSP 1
41  Dinas PPA dan KB 4
42 Dinas Sosial 1
43 Industri Mikro Produk Olahan Pangan berbasis kearifan lokal 10
44 Inspektorat

45  Kehutanan (CDK) 1

46 Kelompok Perempuan Pokja "VIVA" 1
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TABEL 3.4. JUMLAH DAN SEBARAN INOVASI MENURUT INSTANSI DI KABUPATEN/KOTA DI

PAPUA BARAT

No Nama Instansi Total
47  KOMINFO 1
48  Lembaga Masyarakat Adat Malamoi AIMAS Sorong 1
49  LPPM Universitas Papua 7
50  Murtihapsari,DKK 3
51  Perawatan Luka Modern Manokwari 1
52 Perkebunan 3
53  Plt.Kepala Dinas 1
54  Politeknik Pembangunan Pertanian 14
55  PTSP

56  Puskesmas Wasior 1
57  SATPOL PP Prov. Papua Barat 1
58  Unimuda Sorong 12

59  Universitas Muhammadiyah Sorong

60  Universitas Papua

61  UPDT Samsat

62  UPT Samsat

63  UPTD Samsat

64  Yayasan 1001 Senja

N | = [N = = O N

65  Yayasan Insan Cita

Grand Total 227
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3.4. Jumlah dan Sebaran Inovasi Menurut Fokus Bidang
Riset Nasional di Papua Barat

Terdapat 10 fokus bidang riset nasional, yaitu (a) Pangan-Pertanian;
(Pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan, kehutanan), (b) Energi-Energi
Baru dan Terbarukan, (c) Kesehatan-Obat, (d) Transportasi; (e) Teknologi
Informasi dan Komunikasi; (f) Pertahanan dan Keamanan; (g) Material Maju;
(h) Kemaritiman; (bioteknologi, zonasi, konservasi), (i) Kebencanaan; dan (j)
Sosial Humaniora-Seni Budaya - Pendidikan.

Tabel 3.5 dan Gambar 3.5 menyajikan pengelompokan 227 inovasi di
Papua Barat berdasarkan fokus bidang riset nasional. Bidang perkebunan
menduduki peringkat pertama dalam jumlah inovasi, yaitu 52 inovasi
diikuti oleh bidang teknologi informasi dan komunikasi 45 inovasi; bidang
pangan pertanian dan humaniora sosial, masing-masing 30 inovasi; bidang
humaniora pendidikan 17 inovasi; bidang kesehatan-obat 16 inovasi, bidang
humaniora ekonomi dan bidang transportasi, masing-masing 8 inovasi;
bidang energi terbarukan 5 inovasi; bidang pangan kehutanan dan bidang
pangan perikanan, masing-masing 3 inovasi; bidang pangan-peternakan,
bidang hankam; bidang kemaritiman-bioteknologi dan bidang kebencanaan,
masing-masing 2 inovasi; bidang material maju dan bidang humaniora
budaya, masing-masing 1 inovasi.

TABEL 3.5. JUMLAH DAN SEBARAN INOVASI MENURUT FOKUS BIDANG RISET NASIONAL
DI PAPUA BARAT

FOKUS RISET NASIONAL TOTAL
Fokus Riset Energi Terbarukan 5
Fokus Riset Humaniora Budaya 1
Fokus Riset Humaniora Ekonomi 8
Fokus Riset Humaniora Pendidikan 17
Fokus Riset Humaniora Sosial 30
Fokus Riset Kebencanaan 2
Fokus Riset Kemaritiman Bioteknologi 2

Fokus Riset Kesehatan - Obat 16
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TABEL 3.5. JUMLAH DAN SEBARAN INOVASI MENURUT FOKUS BIDANG RISET NASIONAL
DI PAPUA BARAT

FOKUS RISET NASIONAL TOTAL
Fokus Riset Material Maju 1
Fokus Riset Pangan Kehutanan 3
Fokus Riset Pangan Perikanan 3
Fokus Riset Pangan Perkebunan 52
Fokus Riset Pangan Pertanian 30
Fokus Riset Pangan Peternakan 2
Fokus Riset Pertahanan dan Keamanan (Hankam) 2
Fokus Riset Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 45
Fokus Riset Transportasi 8
Grand Total 227

Sumber: Data primer, 2019
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Gambar 3.5. Jumlah dan sebaran inovasi menurut fokus bidang riset nasional di Papua Barat
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3.5 Jumlah dan Sebaran Inovasi Menurut Kategori Riset

Terdapat 4 kategori riset secara nasional, yaitu: (i) penelitian dasar, (ii)
penelitian terapan, (iii) penelitian pengembangan, dan (iv) pengkajian. Di
mana berdasarkan kategori riset tersebut, riset pengembangan mendominasi
jumlah inovasi, yaitu sebanyak 87 inovasi dengan sebaran: Kabupaten
Manokwari 26 inovasi; Kabupaten Sorong Selatan 17 inovasi; Kabupaten
Teluk Wondama 12 inovasi; Kabupaten Fakfak 10 inovasi; Kabupaten
Tambrauw 8 inovasi; Kabupaten Raja Ampat 7 inovasi; Kabupaten Sorong
Selatan 6 inovasi; Kabupaten Teluk Bintuni 5 inovasi.

Kategori riset terapan menduduki urutan kedua, yaitu: 82 inovasi dengan
sebaran: Kabupaten Manokwari 26 inovasi; Kabupaten Kaimana 23 inovasi;
Kota Sorong 14 inovasi; Kabupaten Manokwari Selatan 7 inovasi; Kabupaten
Sorong 6 inovasi; Kabupaten Tambrauw 2 inovasi; Kabupaten Raja Ampat 1
inovasi. Kategori pengkajian menduduki peringkat ketiga, yaitu sebanyak 25
inovasi, dengan sebaran hanya di Kabupaten Manokwari. Kategori riset dasar
menempati posisi terakhir dengan jumlah inovasi sebanyak 16 inovasi, yaitu 7
inovasi di Kabupaten Manokwari; 6 inovasi di Kabupaten Sorong; 3 inovasi di
Kabupaten Fakfak (Tabel 3.6 dan Gambar 3.6).

Kabupaten Manokwari menempati posisi pertama dalam semua pelaksanaan
semua kategori riset untuk menghasilkan inovasi. Diikuti oleh Kabupaten
Sorong dan Kabupaten Fakfak. Kedua wilayah ini belum menghasilkan inovasi
melalui tiga kategori riset, yaitu penelitian dasar, penelitian pengembangan,
dan penelitian terapan, tetapi belum menghasilkan inovasi melalui kategori
riset pengkajian. Kabupaten lainnya umumnya menghasilkan inovasi melalui
riset pengembangan dan riset terapan.
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TABEL 3.6. JUMLAH DAN SEBARAN INOVASI MENURUT KATEGORI RISET
DI KABUPATEN/KOTA DI PAPUA BARAT

Kab/Kota Kategori Riset Total
Kabupaten Fakfak Kategori Riset Penelitian Dasar 3
Kategori Riset Penelitian Pengembangan 10
Kategori Riset Penelitian Terapan 3
Kabupaten Fakfak Total 16
Kabupaten Kaimana Kategori Riset Penelitian Terapan 23
Kabupaten Kaimana Total 23
Kabupaten Manokwari Kategori Riset Penelitian Dasar 7
Kategori Riset Penelitian Pengembangan 36
Kategori Riset Penelitian Pengkajian 25
Kategori Riset Penelitian Terapan 26
Kabupaten Manokwari Total 94
Kabupaten Manokwari Selatan Kategori Riset Penelitian Pengembangan 2
Kategori Riset Penelitian Terapan 7
Kabupaten Manokwari Selatan Total 9
Kabupaten Pegunungan Arfak Kategori Riset Penelitian Pengembangan 1
Kabupaten Pegunungan Arfak Total 1
Kabupaten Raja Ampat Kategori Riset Penelitian Pengembangan 7
Kategori Riset Penelitian Terapan 1
Kabupaten Raja Ampat Total 8
Kabupaten Sorong Kategori Riset Penelitian Dasar 6
Kategori Riset Penelitian Pengembangan 6
Kategori Riset Penelitian Terapan 6
Kabupaten Sorong Total 18
Kabupaten Sorong Selatan Kategori Riset Penelitian Pengembangan 17
Kabupaten Sorong Selatan Total 17
Kabupaten Tambrauw Kategori Riset Penelitian Pengembangan 8
Kategori Riset Penelitian Terapan 2
Kabupaten Tambrauw Total 10
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Kabupaten Teluk Bintuni Kategori Riset Penelitian Pengembangan 5
Kabupaten Teluk Bintuni Total 5
Kabupaten Teluk Wondama Kategori Riset Penelitian Pengembangan 12
Kabupaten Teluk Wondama Total 12
Kota Sorong Kategori Riset Penelitian Terapan 14
Kota Sorong Total 14
Grand Total 227

Sumber: Data primer, 2019

Inovasi Menurut Kategori Riset di Papua Barat
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Gambar 3.6. Jumlah dan sebaran inovasi menurut kategori riset di Kabupaten/Kota
di Papua Barat

3.6 Jumlah dan Sebaran Inovasi Menurut Area Inovasi

Berdasarkan area inovasi, maka 227 inovasi di Papua Barat, terdiri atas:
inovasi teknologi sebanyak 113 inovasi; inovasi di area administrasi sebanyak
41 inovasi; inovasi di area sosial 27 inovasi; inovasi di area kebijakan sebanyak
26 inovasi; dan inovasi di area manajemen sebanyak 20 inovasi (Tabel 3.7).
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TABEL 3.7. JUMLAH DAN SEBARAN INOVASI MENURUT AREA INOVASI

DI KABUPATEN/KOTA DI PAPUA BARAT

Area Inovasi Total
Administrasi 41
Kebijakan 26
Manajemen 20
Sosial 27
Teknologi 113
Grand Total 227

Sumber. Data primer, 2019

113 inovasi teknologi tersebar di Kabupaten Manokwari 73 inovasi teknologi;
Kabupaten Fakfak 10 inovasi teknologi; Kabupaten Sorong Selatan 10 inovasi
teknologi; Kabupaten Sorong 6 inovasi teknologi; Kabupaten Raja Ampat 5
teknologi; Kabupaten Kaimana 4 inovasi teknologi; Kota Sorong dan Teluk
Wondama, masing-masing 1 inovasi teknologi (Tabel 3.8 dan Gambar 3.7).

Terdapat 41 inovasi administrasi tersebar di Kota Sorong 8 inovasi;
Kabupaten Manokwari 7 inovasi; Kabupaten Teluk Wondama 6 inovasi,
Kabupaten Manokwari Selatan 5 inovasi; Kabupaten Sorong Selatan 5 inovasi;
Kabupaten Kaimama 4 inovasi; Kabupaten Sorong, Kabupaten Tambrauw,
dan Kabupaten Teluk Bintuni, masing-masing 2 inovasi (Tabel 3.8 dan
Gambar 3.7).

Sedangkan inovasi sosial terdiri dari 27 inovasi yang tersebar di Kabupaten
Manokwari 7 inovasi; Kabupaten Kaimana 4 inovasi; Kabupaten Sorong dan
Kabupaten Teluk Wondama, masing-masing 2 inovasi; Kabupaten Sorong
dan Raja Ampat, masing-masing 2 inovasi; Kabupaten Tambrauw, Kabupaten
Manokwari Selatan, dan Kabupaten Pegunungan Arfak, masing-masing 1
inovasi (Tabel 3.8 dan Gambar 3.7).
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26 Inovasi di area kebijakan tersebar di Kabupaten Kaimana 9 inovasi;
Kabupaten Manokwari 5 inovasi; Kabupaten Fakfak dan Tambrauw, masing-
masing 4 inovasi; Kabupaten Teluk Bintuni 2 inovasi; Kota Sorong 1 inovasi
(Tabel 3.8 dan Gambar 3.7).

20 Inovasi di area manajmen tersebar di Kabupaten Sorong 7 inovasi;
Kabupaten Manokwari Selatan 3inovasi; Kabupaten Kaimana, Kab Manokwari,
Kabupaten Wondama, dan Kota. Sorong, masing-masing 2 inovasi; Kabupaten
Bintuni dan Raja Ampat, masing-masing 1 inovasi (Tabel 3.8 dan Gambar 3.7).

TABEL 3.8. JUMLAH DAN SEBARAN INOVASI MENURUT AREA INOVASI
DI KABUPATEN/KOTA DI PAPUA BARAT

Kab/Kota Area Inovasi Total
Kabupaten Fakfak Kebijakan 4
Sosial 2
Teknologi 10
Kabupaten Fakfak Total 16
Kabupaten Kaimana Administrasi 4
Kebijakan 9
Manajemen 2
Sosial 4
Teknologi 4
Kabupaten Kaimana Total 23
Kabupaten Manokwari Administrasi 7
Kebijakan 5
Manajemen 2
Sosial 7
Teknologi 73

Kabupaten Manokwari Total 94
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TABEL 3.8. JUMLAH DAN SEBARAN INOVASI MENURUT AREA INOVASI
DI KABUPATEN/KOTA DI PAPUA BARAT

Kab/Kota Area Inovasi Total
Kabupaten Manokwari Selatan Administrasi 5
Manajemen 3
Sosial 1
Kabupaten Manokwari Selatan Total 9
Kabupaten Pegunungan Arfak Sosial 1
Kabupaten Pegunungan Arfak Total 1
Kabupaten Raja Ampat Manajemen 1
Sosial 2
Teknologi 5
Kabupaten Raja Ampat Total 8
Kabupaten Sorong Administrasi 2
Manajemen 7
Sosial 3
Teknologi 6
Kabupaten Sorong Total 18
Kabupaten Sorong Selatan Administrasi 5
Kebijakan 1
Sosial 1
Teknologi 10
Kabupaten Sorong Selatan Total 17
Kabupaten Tambrauw Administrasi 2
Kebijakan 4
Sosial 1
Teknologi 3

Kabupaten Tambrauw Total 10
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TABEL 3.8. JUMLAH DAN SEBARAN INOVASI MENURUT AREA INOVASI
DI KABUPATEN/KOTA DI PAPUA BARAT

Kab/Kota Area Inovasi Total
Kabupaten Teluk Bintuni Administrasi 2
Kebijakan 2
Manajemen 1
Kabupaten Teluk Bintuni Total 5
Kabupaten Teluk Wondama Administrasi 6
Manajemen 2
Sosial 3
Teknologi 1
Kabupaten Teluk Wondama Total 12
Kota Sorong Administrasi 8
Kebijakan 1
Manajemen 2
Sosial 2
Teknologi 1
Kota Sorong Total 14
Grand Total 227

Kabupaten Manokwari dominan dalam jumlah

inovasi teknologi,

demikianpun Kabupaten Fakfak dan Sorong Selatan. Kabupaten Kaimana dan
Tambrauw lebih bayak menghasilkan inovasi kebijakan. Di mana Kabupaten
Kaimana menduduki posisi tertinggi dalam inovasi kebijakan. Kabupaten
Sorong lebih banyak menghasilkan inovasi manajemen. Kota Sorong lebih
banyak menghasilkan inovasi administrasi. Kabupaten Manokwari masih
tertinggi dalam menghasilkan inovasi sosial dibanding kabupaten/kota
lainnya di Papua Barat. Kabupaten Teluk Bintuni relatif seimbang jumlah
inovasi kebijakan, adminitrasi dan manajemen. Pegunungan Arfak sangat
randah dalam menghasilkan inovasi, hanya memiliki satu inovasi sosial

(Gambar 3.7).
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Gambar 3.7. Jumlah dan sebaran inovasi menurut area inovasi
di Kabupaten/Kota di Papua Barat
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3.7 Deskripsi Inovasi

Deskripsi inovasi yang dimaksudkan disini adalah mencakup nama inovasi,
bentuk inovasi, dan kegunaan inovasi, serta lembaga inventor. Nama sebuah
inovasi biasanya ikonik, terutama inovasi dalam konteks pelayanan publik.
Bentuk suatu inovasi dapat berupa ide/gagasan, produk (barang dan jasa),
atau metode (cara atau praktek). Sementara kegunaan inovasi terkait dengan
penciptaan nilai tambah, daya saing, peningkatan produktivitas ataupun
terkait dengan pemberdayaan. Tentunya sebuah inovasi di hari ini lebih baik
dariinovasi sebelumnya. Informasi lengkap dari 227 inovasi yang diiventarisir
di Papua Barat disajikan pada Lampiran. Berikut disajikan beberapa contoh
deskripsi inovasi di Papua Barat, yaitu pada area inovasi: teknologi, kebijakan,
manajemen, dan administrasi.

Contoh Deskripsi Inovasi

1. Provinsi Papua Barat Sebagai Provinsi Berkelanjutan

«  Arealnovasi : Inovasi Kebijakan
«  Bentuk Inovasi : Produk Kebijakan
+ Lembaga Inventor : Pemerintah Provinsi Papua Barat

Inovasi kebijakan Papua Barat sebagai provinsi berkelanjutan (konservasi)
dideklarasikan sejak 12 Oktober 2015. Kemudian pada Oktober 2018
dicetuskan deklarasi Manokwari yang berisi 14 kesepakatan penting
sebagai agenda provinsi berkelanjutan pada international Conference on
Biodiversity, Ecotourism, and Creative Economy (ICBE) 2018 atau Konferensi
Keanekaragaman Hayati, Ekowisata, dan Ekonomi Kreatif, yang digelar di
Manokwari, Papua Barat, 7-10 Oktober 2018. Tema pertemuan ini adalah
Provinsi Berkelanjutan Solusi Cerdas Pembangunan di Tanah Papua.
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Inovasi dalam aspek kebijakan ini bertujuan meningkatkan kelestarian
lingkungan sebagai bagian penting dalam pelaksanaan pembangunan di
Papua Barat. Dimana pembangunan ekonomi dan teknologi harus selaras
dan harmoni dengan alam dan budaya Papua Barat. Alam dan budaya Papua
Barat harus dijaga, dilestrarikan, dan dimanfaatkan secara bijaksana. Inovasi
Provinsi Berkelanjutan kemudian didasari dengan produk hukum berupa
Peraturan Daerah Khusus (Perdasus) Provinsi Berkelanjutan, dan perda
terkait lainnya seperti Perda Kelitbangan dan Inovasi daerah.

Perdasus Provinsi berkelanjutan selanjutnya dijadikan sebagai landasan
inisiatif kaji ulang Rencana Tata Ruang dan Wilayah (RTRW) Papua Barat
yang sedang dilakukan tim Provinsi Papua Barat. Tujuannya, mengatur
ulang proporsi kawasan lindung dan budidaya hutan Papua Barat yang saat
ini komposisinya 36 persen berbanding 64 persen. “Target yang diusung
kebalikannya, 70 persen wilayah Papua Barat merupakan kawasan konservasi
dan lindung.” Visi Pembangunan Berkelanjutan Papua adalah kebahagiaan
dan kualitas hidup seluruh rakyat Papua berada pada tingkat setinggi-
tingginya secara adil dan merata. Inovasi ini kedepan merubah/merenovasi
semua sistem perencanaan, dan pelaksanaan pembangunan di Papua Barat
dalam rangka perwujudan Papua Barat sebagai Provinsi Berkelanjutan.

Gambar 3.8. Hutan dataran rendah dan Budaya Papua Barat yang merupakan bagian dari
kekayaan Papua Barat yang perlu dilestarikan
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2. Model Prediksi Iklim dan Produksi Pala Fakfak

+  Arealnovasi : Inovasi Teknologi
+  Bentuk Inovasi : Model Berbasis Penggunaan Komputer
+ LembagaInventor :BPTP Papua Barat

Model ini berguna untuk memprediksi produksi pala Fakfak terkait dengan
variabilitas iklim musim baratan dan timuran di Fakfak. Bersifat peringatan
dini (early warning system), sehingga pihak pemerintah daerah dapat
mengambil kebijakan antisipatif terhadap kemungkinan kerugian yang
dialami petani terkait penurunan/stagnasi produksi pala akibat variabilitas
iklim. Inovasi tersebut dihasilkan dari kegiatan riset dan pengembagan (R &D)
oleh BPTP Papua Barat selama dua tahun. Model ini dibangun menggunakan
persamaan dasar yang dapat memprediksi variabilitas iklim berdasarkan
data historis dan kemudian menghitung keragaan produksi pala pada musim
timuran dan baratan berdasarkan persamaan hubungan iklim dan produksi
pala yang juga dibangun berdasarkan persamaam empiris hubungan data
iklim dan produksi pala secara historis.

Input yang dilakukan pada model ini, yaitu hanya data curah hujan bulanan
yang terukur di permukaan (stasiun klimatologi). Simulasi dilakukan
berdasarkan input curah hujan dan model hubungan yang telah terbagun.
Cara pengoperasian model ini sangat mudah. Model ini sudah divalidasi
di lapangan dan menunjukkan akurasi yang tinggi (>60%). Dengan model
prediksi ini, dapat diketahui keragaan produksi pala Fakfak pada setiap
musim kedepan, bahkan beberapa tahun kedepan (Gambar 3.9).
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Gambar 3.9. Tampilan inovasi teknologi: Model prediksi variabilitas iklim dan produksi Pala
Fakfak (BPTP Papua Barat, 2019)

3. Laki Sejati (Pelayanan Kilat Sehari Jadi Pasti)

Area Inovasi
Bentuk Inovasi
Lembaga Inventor

: Manajemen
: Jasa layanan publik berbasis Informasi Terknologi
: Dinas PMP2TSP Kabupaten Sorong

Inovasi Laki Sejati (Pelayanan Kilat Sehari Jadi Pasti) digunakan oleh Dinas
PMP2TSP Kabupaten Sorong dalam proses administrasi untuk memberikan
izin TDP (Tanda Daftar Perusahaan), SITU (Surat Izin Tempat Usaha), SIUP
(Surat Izin Usaha Perdagangan) kepada publik di Kabupaten Sorong. Dengan
inovasi ini masyarakat mengurus ijin dari jam 8.00 - 11.00 WIT, maka surat
izin tersebut akan selesai dan diambil pada hari yang sama. Lewat dari jam
12 maka surat izin tersebut dapat diambil pada hari berikutnya. Sebelumnya,
tanpa inovasi ini, masyarakat mengurus izin melewati beberapa prosedur dan
pelayanan memakan waktu yang cukup lama, sehingga surat izin akan bisa
selesai dalam waktu 2-3 hari. Inovasi ini dilaunching pada tanggal 24 Oktober
2019 (Gambar 3.10).
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Gambar 3.10. Launching inovasi pelayanan publik dinas pelayanan terpadu satu pintu
(DPMP2TSP) oleh Wakil Wali Kota Sorong (24 Oktober 2019)

4. Pos Dugem Liku (Pos Pengaduan Penyelesaian dan Pelayananan

Dugaan Sengketa Pencemaran Lingkungan Hidup)

+  Arealnovasi : Sosial
«  Bentuk Inovasi : Jasa layanan berbasis penggunaan media sosial
+ Lembaga Inventor :Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sorong

Pos Pengaduan dugaan pencemaran Lingkungan Hidup (LH) di Kabupaten
Sorong. Dimana masyarakat dari semua Distrik di Kabupaten Sorong dapat
melaporkan atau memberi informasi secara cepat melalui media sosial:
Whatsapp, Email: pospel.dugemliku@gmail.com, Facebook, dan Twiter: Pos
pengaduan dugaan pencemaran LH Kabupaten Sorong @ih_kabsorong.
Inovasi ini memiliki manfaat diantaranya mengatur masyarakat untuk fungsi
kontrol lingkungan, kebijakan strategis lebih cepat, tetap untuk menjaga
lingkungan, menerima informasi dari masyarakat secara akurat dan mengatur
menyelesaikan masalah pencemaran lingkungan dengan cepat (pada hari
yang sama).
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5. Pentas Adu Badan (Penataan Arsip Secara Terpadu Dengan Menata

Secara Manual Dan Digital)

Area Inovasi : Administrasi

Bentuk Inovasi : Jasa layanan Pengarsipan Administrasi

Lembaga Inventor  :Badan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD)
Kabupaten Teluk Wondama

Penataan arsip secara terpadu dengan menata secara manual dan digital. Di
mana dengan inovasi ini dapat mempermudah keuangan dalam menyusun
setiap arsip dari masing-masing OPD di Kabupaten Teluk Wondama, sehingga
dalam pemeriksaan dari 5 tahun sebelumnya dapat ditemukan arsip mana
yang dibutuhkan dengan cepat. Sebelumnya arsipan dari berbagai OPD
belum tersimpan secara teratur, baik secara manual dan secara digital,
sehingga sangat sulit untuk mencari berkas OPD, jika dibutuhkan pasti
memakan waktu yang lama.

6. Peraturan Bupati Tentang Kebijakan Penyaluran Dana Kampung Yang
Sesuai Dengan Kondisi Lokal

Area Inovasi : Kebijakan

Bentuk Inovasi : Produk Peraturan Bupati

Lembaga Inventor  : Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Kampung Kabupaten Kaimana

Kebijakan Bupati dengan menerbitkan 13 Perbup untuk pengaturan
penyaluran dana desa yang mencakup, pembuatan klinik pendampingan,
teknis pelaporan, pengadaan barang/jasa, perencanaan, pemilihan kepala
kampung, pencairan dana, dan pertanggung jawaban. Adanya dasar hukum
yang dibuat sesuai dengan kondisi lokal sehingga penggunaan dana kampung
lebih terarah, tepat sasaran, memperkecil potensi konflik dan mencegah
kerugian negara akibat penyelewengan dan penyalahgunaan uang negara.
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7. Isotonik Akwai Sehat

+ Arealnovasi : Teknologi
+  Bentuk Inovasi : Produk
+ Lembaga Inventor :Politeknik Pembangunan Pertanian Manokwari

Isotonik Akwai Sehat adalah inovasi berupa produk olahan minuman sehat
dengan bahan utama kulit kayu tanaman endemik Pegunungan Arfak, kayu
akwai (Drymis peperita hook) yang memiliki kandungan: alkaloid, flavonoid,
steroid, tannin, saponik, dan fenolik. Diracik dengan ditambahkan rempah-
rempah: Kayu Manis, Cengkeh, Sere, Merica, Madu, dan Gula aren. Sehingga
dapat memungkinkan untuk meningkatkan stamina, dapat mengobati asma,
demam karena malaria, dan lain-lain. Isotonik Akwai Sehat dikemas dalam
botol plastik ukuran 250 ml dan 500 ml (Gambar 3.11). Sedang dilakukan
proses uji sertifikasi di BPPM Manokwari dan BPOM Jakarta Pusat untuk
pendaftaran Obat tradisional. Hak Paten dan Merek sudah didaftarkan di
Dirjen HAKI Kemenkumham.

Gambar 3.11. Inovasi Isotonik Akwai Sehat, kemasan 250 ml dan 500 ml
(Inventor: Polbangtan Manokwari, 2016)
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8. Mikro Produk Olahan Pangan Berbasis Kearifan Lokal

Area Inovasi : Teknologi
Bentuk Inovas : Produk
Lembaga Inventor : Industri Mikro Produk Olahan Pangan

Berbasis Kearifan Lokal di Manokwari

Mikro produk olahan pangan berbasis kearifan lokal lahir dari sebuah industri
mikro di Manokwari, Papua Barat yang dibina oleh Universitas Papua (UNIPA)
dan Dinas Ketahanan Pangan Papua Barat. Semua produk olahan berbahan
baku sagu dan buah merah. Terdapat 10 produk inovasi yang dihasilkan oleh
industri mikro produk olahan pangan berbasis kearifan lokal, yaitu: Tepung
Sagu Organik, Molen Papeda, Vencake Sagoo/Brownes Sagu, Various Taste of
Sagu Cake, Bola Sagu Pelangi, Ring Red and Cocoa Sagoo, Kue Bangket Papua,
Pasta Buah Merah, Lapis Buah Merah, Rednies Pie Buah Merah. Gambar 3.12
memperlihatkan aneka produk olahan pangan yang dihasilkan oleh Industri
Mikro Produk Olahan Pangan berbasis kearifan lokal.

Gambar 3.12. Aneka produk makanan berbahan baku sagu dan buah merah yang dihasilkan
oleh Industri Mikro Produk Olahan Pangan Berbasis Kearifan Lokal di Manokwari
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3.8. Penilaian Kualitas Inovasi

Penilaian kualitas inovasi dilakukan berdasarkan tujuh variabel dengan
berbagai kriteria/ciri inovasi, seperti memangkas biaya, memangkas jalur
birokrasi, meningkatkan kinerja dan produktivitas dan meminimalkan resiko.
Skala Liker digunakan dengan interval 1 (buruk) hingga 7 (sangat baik).
Skor 1 sangat buruk, skor 2 biaya lebih rendah, skor 3 biaya lebih rendah
dan memangkas jalur birokrasi, skor 4 biaya lebih rendah, memangkas jalur
birokrasi dan waktu lebih pendek, skor 5 biaya lebih rendah, memangkas
jalur birokrasi, waktu lebih pendek dan meningkatkan kinerja, skor 6 biaya
lebih rendah, memangkas jalur birokrasi, waktu lebih pendek, meningkatkan
kinerja, dan meningkatkan produktivitas, dan skor 7 biaya lebih rendah,
memangkas jalur birokrasi, waktu lebih pendek, meningkatkan kinerja,
meningkatkan produktivitas, dan meminimalisir resiko.

Tabel 3.9 dan Gambar 3.13 memperlihatkan bahwa kualitas inovasi di Papua
Barat berada pada skor 3 hingga skor 7. Dimana skor terendah ada pada area
inovasi teknologi dari bidang terbarukan. Hal ini tentunya karena inovasi
teknologi pada bidang tersebut masih membutuhkan tahapan penelitan dan
pengembangan untuk menghasilkan inovasi yang matang.

TABEL 3.9 PENILAIAN KUALITAS INOVASI

Agenda Riset Administrasi Manajemen Kebijakan Sosial Teknologi Total

Pangan-Pertanian

(Pertanian,

Perkebunan, 6.25 6.25 543 6.25 6.06 30.24
Peternakan,

Perikanan,

Kehutanan)

Energi-energi Baru

dan Terbarukan 380 380
Kesehatan - Obat 6.60 6.00 6.50 6.20 5.64 30.94
Transportasi 5.60 5.43 4.89 6.40 7.00 29.32
Teknologi

informasi dan 5.83 6.52 5.07 6.50 6.00 29.92

Komunikasi
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TABEL 3.9 PENILAIAN KUALITAS INOVASI

Agenda Riset Administrasi Manajemen Kebijakan Sosial Teknologi Total
Pertahanan dan = 0.00
Keamanan

Material Maju 6.00 4.00 4.00 6.00 7.00 27.00
Kemaritimam

(Bioteknologi, 7.00 7.00 7.00  7.00 500 33.00
Zonasi,

Konservasi )

Kebencanaan 7.00 7.00 14.00
Sosial Humaniora

- Seni Budaya - 6.63 6.19 5.79 6.09 523 29.92

Pendidikan

Penilaian Inovasi

Sosial Humaniora - Seni Budaya -
Pendidikan

Kebencanaan

Kemaritiman (Bioteknologi, Zonasi,
Konservasi)
Material Maju Total
Teknologi
Pertahanan dan Keamanan Sosial
Kebijakan
Teknologi Informasi dan Komunikasi Manajemen
Administrasi
Transportasi
Kesehatan - Obat
Energi - Energi Baru dan Terbarukan
Pangan - Pertanian (Pertanian,
Perkebunan, Peternakan, Perikanan,...

0,00 5,00 10,00 15,00 20,00 25,00 30,00 35,00

Gambar 3.13. Penilaian kualitas inovasi
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3.9 Aplikasi (Penerapan) Inovasi

Secara operasional, penerapan inovasi pada berbagai bidang kajian
dan lembaga mempertimbangkan aspek seperti: (1) inovasi yang sudah
diaplikasikan secara luas dalam konteks pelayanan publik; (2) inovasi yang
diaplikasikan secara terbatas (internal instansi); (3) inovasi yang belum
diaplikasikan, dan (4) inovasi masih merupakan hasil penelitian dasar
(invention). Di mana aplikasi inovasi pada masing-masing area penggunaan
inovasi tersebut dinilai dengan kriteria kurang berguna, berguna, dan sangat
berguna.

Gambar 3.14 menunjukkan bahwa dari total 227 inovasi yang terinventarisir
di Papua Barat, sebanyak 153 inovasi dinilai sangat berguna, 73 inovasi dinilai
berguna, dan 1 inovasi kurang berguna.

Aplikasi Inovasi

M Berguna ® Kurang berguna m Sangat berguna

Gambar 3.14. Aplikasi (Penerapan) inovasi
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Kabupaten Manokwari paling banyak inovasinya yang dinilai sangat berguna,
yaitu dari sebanyak 54 inovasi, 39 diantaranya dinilai berguna, sementara
1 inovasi dianggap kurang berguna. Posisi berikutnya adalah Kabupaten
Kaimana, yaitu memiliki 20 inovasi yang dinilai sangat berguna dan 3 inovasi
dinilai berguna. Selanjutnya Kabupaten Sorong Selatan, yaitu memiliki 13
inovasi yang dinilai sangat berguna dan 4 inovasi yang dinilai berguna (Tabel
3.10 dan Gambar 3.15). Jika ditinjau dari area inovasi, maka teridentifikasi
bahwa area inovasi manajemen yang paling banyak terdapat inovasi yang
dinilai sangat berguna, kemudian area inovasi teknologi, administrasi,
kebijakan, dan sosial.

TABEL 3.10. APLIKASI (PENERAPAN) INOVASI DI MASING-MASING KABUPATEN/KOTA
DI PAPUA BARAT

Kab/Kota Berguna KurangBerguna Sangat berguna Total
Kabupaten Fakfak 4 12 16
Kabupaten Kaimana 3 20 23
Kabupaten Manokwari 39 1 54 94
Kabupaten Manokwari Selatan 9 9
Kabupaten Pegunungan Arfak 1 1
Kabupaten Raja Ampat 5 3 8
Kabupaten Sorong 7 11 18
Kabupaten Sorng Selatan 4 13 17
Kabupaten Tambrauw 10 10
Kabupaten Teluk Bintuni 5 5
Kabupaten Teluk Wondama 12 12
Kota Sorong 10 4 14

Gran Total 73 1 153 227
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Aplikasi Inovasi (Kegunaan)

Kabupaten  Kabupaten  Kabupaten Kabupaten Kabupaten Kabupaten Kabupaten —Kabupaten Kabupaten —Kabupaten — Kabupaten Kota
Fakfak Kaimana ~ Manokwari ~Manokwari Pegunungan Raja Sorong Sorong  Tambrauw Teluk Teluk Sorong
Selatan Arfak Ampat Selatan Bintuni  Wondama

W Berguna m Kurang berguna  m Sangat berguna

Gambar 3.15. Aplikasi (Penerapan) Inovasi di masing-masing kabupaten/Kota di Papua Barat

3.10. Penciptaan Inovasi di Papua Barat

1. Budaya Inovasi

Kesan rigid, prosedural, statis, formal dalam sektor pelayanan publik oleh
pemerintah, seringkali menjadi tantangan/penghambat dalam peningkatan
efisiensidan efektivitas pelayanan publik. Keadaaninihanyamampudieliminir
melalui budaya inovasi. Filosofi inovasi pelayanan publik, yakni: inovasi dapat
memangkas biaya (cut off cost of the money), memangkas jalur birokrasi yang
panjang (cut off bureaucratic path) dan memangkas waktu yang panjang (cut
off the time), harus mewarnai semangat berinovasi di Papua Barat.

Budaya inovasi tidak terlepas dan tuntutan publik dan dinamika perubahan
eksternal yang cepat sekali terjadi di luar organisasi publik. Juga adanya
perubahan yang terjadi di masyarakat dengan tingkat literasi yang baik,
mempunyai kesadaran yang baik akan haknya. Dengan demikian, sektor
publik harus dapat menjadi sektor yang paling cepat merespon setiap
perubahan yang terjadi.
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Sinyal perubahan ke arah budaya inovasi sudah mulai tampak di Papua
Barat. Keadaan ini mulai terlihat di Kota Sorong, di mana sejak tahun
2018 pemerintah Kota Sorong sudah melakukan inovasi dan melakukan
launching inovasi yang dihasilkan bagi kepentingan pelayanan publik di Kota
Sorong. Dan setelah itu, setiap tahun kota Sorong melaunching inovasi yang
dihasilkan kepada publik. Beberapa wilayah lainnya seperti Bintuni mampu
tampil dengan inovasi yang unggul di tingkat nasional. Ini merupakan sebuah
contoh untuk mendorong budaya inovasi di lingkungan pelayanan publik di
Papua Barat.

Disisi lain lembaga riset dan perguruan tinggi di Papua Barat sebagai
sumber inovasi, sejauh ini sudah memiliki pola menghasilkan inovasi untuk
meningkatkan daya saing dan produktivitas. Di perguruan tinggi dengan tri
dharma pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat (LPPM)
tidak hanya berperan dalam menghasilkan inovasi yang dapat diaplikasikan,
tetapi cukup dapat meghasilkan inovasi yang bernilai strategis bagi Papua
Barat. Demikian halnya lembaga riset (BPTP Papua Barat dan Balai Penelitian
Kehutanan dan Lingkungan Hidup (BPKL) banyak menghasilkan inovasi
teknologi spesifik lokasi. Aspek diseminasi yang harus diperkuat agar inovasi
yang dihasilkan dapat diadopsi dan dimanfaatkan oleh publik.

Kehadiran Badan Penelitian dan Pegembangan Daerah (Balitbangda) Papua
Barat yang telah memulai perannya di Papua Barat memperkuat budaya
inovasi di Papua Barat melalui berbagai kajian dan diseminasi hasil kajian
kepada publik. Gagasan perlombaan inovasi yang secara rutin dijalankan baik
oleh Balitbangda dan Biro Organisasi Pemerintah Daerah Papua Barat selama
ini ikut mendorong terbangunnya budaya inovasi pada OPD di Papua Barat.
Pada level nasional, Papua Barat berkeinginan untuk dapat mengikutsertakan
inovasi unggulannya dalam ajang IGA (/Innovative Goverenment Award) oleh
Kementerian Dalam Negeri, maupun oleh Kementerian PANRB. Hal ini semua
ikut mendorong meningkatnya budaya inovasi di Papua Barat.
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Dimasa yang akan datang, diharapkan adanya implementasi berbagai ide
kreatif dan inovatif untuk dapat meningkatkan budaya inovasi di Papua
Barat. Pemberian penghargaan kepada mereka yang menghasilkan inovasi
perlu dilakukan untuk mendorong motivasi para ASN untuk berinovasi. Para
pimpinan OPD diharuskan untuk dapat menghasilkan inovasi bagi efisiensi
dan efektivitas pelayanan publik di bidang pelayanannya. Dan hal ini harus
menjadi salah satu kriteria penilaian promosi jabatan ASN.

2. Pihak yang Menginisiasi Inovasi (Top down Innovations-Bottom up
Innovations)

Siapa yang memimpin perubahan perilaku, perubahan inovasi. Top
manajemen adalah hirarkiyang lebih tinggi. Sedangkan bottom up innovations
merujuk pada pekerja atau pegawai pemerintah dan pengambil keputusan
pada pada tingkat unit (mid-level policy makers). Dalam kasus iniasiasi inovasi
di Papua Barat,umumnya berasal dari mid-level policy. Inisiatif untuk memulai
inovasi dimotivasi oleh efektivitas dan efisiensi dalam pelaksanaan tugas
layanan. Sebagian kecil inovasi yang dihasilkan merupakan bagian dari tugas
akhir diklat kepemimpinan melalui pengajuan proyek perubahan. Banyak
juga inovasi yang dihasilkan dalam pengajuan proyek perubahan, namun
tidak dimanfaatkan pada instansi yang bersangkutan karena berbagai alasan,
seperti: atasan kurang mendukung, orang yang menghasilkan inovasi pindah
instansi sehingga tidak ada yang bisa melaksanakan inovasi yang dihasilkan,
dan lain sebagainya.

Dari hasil identifikasi terlihat bahwa 5% dari jumlah inovasi yang digunakan
bagi kepentingan pelayanan publik di Papua Barat berasal dari Instansi Pusat
yang merupakan top down innovation. Inovasi ini umumnya yang dipakai di
beberapa instansi, seperti: Dinas Kependudukan dan catatan sipil, SAMSAT,
Statistik, Badan Keuangan, Dinas Kesehatan, dan lain-lain.

Keadaan yang relatif sama berlaku bagi lembaga riset dari kementerian teknis
yang ada di Papua Barat, yaitu bersifat top down dan bottom up inovations.
Untuk melaksanakan program nasional di daerah, maka iniasiatif program
risetinovasiditetapkan ditingkat kementerian. Sebagai contoh di kementerian
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pertanian, menetapkan tujuh komoditas strategis: bawang merah, padi,
jagung, kedelai, cabai, daging sapi, dan gula untuk menjaga ketahanan pangan
nasional. Kementerian pertanian mentapkan pula target output dan outcome
yang akan dicapai. Riset inovasi diarahkan untuk mendukung program dan
target yang telah ditetapkan. Secara hirarki mulai dari riset dasar oleh Balai-
Balai Penelitian Komoditas yang menghasilkan komponen teknologi, yang
kemudian diadaptasikan secara luas untuk menghasilkan paket teknologi
spesifik lokasi sesuai kondisi agroekosistem setempat oleh Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian yang ada di daerah.

Selain itu, lembaga riset di level daerah diberi ruang untuk merencanakan
dan melaksanakan kajian untuk mengahasilkan inovasi teknologi spesifik
lokasi. Paradigma riset-inovasi bottom up ini diawali dengan identifikasi
permasalahan riset dan kebutuhan inovasi secara langsung di lapangan
dan kemudian menyusun dan melaksanakan riset inovasi. Sebagian besar
penelitian bersifat partisipatif, sehingga pengguna inovasi dapat melihat dan
mengukur secara langsung manfaat inovasi bagi penerima inovasi. Dapat juga
dilakukan pendekatan diseminasi melalui berbagai media diseminasi agar
inovasi yang dihasilkan dapat dimanfaatkan oleh banyak pihak. Paradigma
ini merupakan sebuah proses yang lazim dilaksanakan dalam riset dan
pengembangan di lingkup Badan Litbang Pertanian.

3. Inovasiyang didasarkan atas Kebutuhan-Efisiensi (Need-led Innovations
and Efficiency-Led Innovation)
Sebagian besar inovasi yang dihasilkan di Papua Barat didasarkan atas
kebutuhan pelayanan publik, yakni dalam konteks pelayanan, prosedur, dan
produk. Persyaratan kelulusan dalam diklat kepimimpinan ASN menyebakan
seorang ASN mengerjakan proyek perubahan yang diharapkan menghasilkan
sebuah inovasi bagi pelayanan publik. Namun dari hasil identifikasi lapangan
tergambar bahwa sebagian besar proyek perubahan yang dikerjakan belum
didasarkan atas pertimbangan kebutuhan yang sebenarnya. Hal ini juga
merupakan salah satu sebab tidak termanfaatkannya inovasi yang dihasilkan.
Dari hasil analisis, sebagaimana tersaji pada bagian pembahasan penggunaan
inovasi bagi pelayanan publik, tergambar bahwa semua inovasi yang telah
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diaplikasikan, proses inisasinya didasarkan atas kebutuhan efisiensi dan
efektivitas pelayanan publik. Kebutuhan inilah yang lebih mendorong
penggunaan sebuah inovasi.

Dalam konteks inovasi yang dihasilkan oleh perguruan tinggi, teridentifikasi
masih banyak riset belum didasarkan pada kebutuhan publik, sehingga
banyak penelitian yang hanya sampai pada menghasilkan invensi dan belum
menghasilkan inovasi yang dapat digunakan publik. Sebaliknya, ada juga
inovasi di perguruan tinggi dan lembaga riset yang dihasilkan berdasarkan
kebutuhan lokal/spesfik. Akan tetapi, belum diketahui dan digunakan oleh
publik yang membutuhkan. UNIPA sudah menghasilkan peralatan rekayasa
pengolahan dan ekstrak tepung sagu, namun belum banyak diketahui dan
digunakan oleh petani sagu. Diseminasi secara masif melalui berbagai
pendekatan sangat dibutuhkan untuk akselerasi pemanfaatan inovasi.

4. Keaslian (Novelty) Inovasi

Sangat jarang dijumpai bahwa suatu inovasi itu benar-benar baru. Umumnya
suatu inovasi merupakan perbaikan dari inovasi sebelumnya. Semua
penelitian untuk menghasilkan inovasi biasanya berdiri atas pengetahuan
sebelumnya. Terkait dengan sifat kebaruan (novelty), dunia riset mengenal
“front line”, yaitu sesuatu yang baru dan berada di depan dari penemuan pada
bidang tersebut. Hal ini dapat dikonfirmasi melalui publikasi ilmiah pada
bidang yang bersangkutan. Dengan publikasi ilmiah, sebuah inovasi yang
dihasilkan dapat dinilai oleh mereka yang terkemuka di bidangnya, sehingga
dapat menilai sejauhmana kebaruan sebuah inovasi. Aspek ini lebih banyak
terjadi pada inovasi teknologi yang umumnya dihasilkan oleh perguran tinggi
dan lembaga riset.

5. Perbaikan Inovasi-Perubahan Radikal Inovasi (Inovasi Incremental
Innovation-Radical Innovation)

Inovasi yang sifatnya perbaikan-incremental dan Inovasi yang berhubugan

dengan tingkat keaslian (novelty). Berdasarkan hasil analisis 227 inovasi di

Papua Barat, teridentifikasi sekitar 69 inovasi dari 277 merupakan perbaikan,

incremental dari inovasi sebelumnya, 110 inovasi dikategorikan pelayanan
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baru atau pelayanan yang diperbaiki, 6 inovasi yang masuk dalam kategori
inovasi administratif, penggunaan instrumen kebijakan baru sebagai hasil
dari perubahan kebijakan. Sementara itu, terdapat 1 inovasi yang masuk
dalam kategori inovasi sistem, yakni sistem baru atau perubahan mendasar
dari sistem yang ada dengan mendirikan organisasi baru atau bentuk baru
kerjasama interaksi, maupun masuk dalam kategori inovasi konseptual,
perubahan dalam outlook (cara pandang).

Sementara itu teridentifikasi pula tiga inovasi yang memiliki tingkat keaslian

(novelty) yang cukup tinggi. Inovasi tersebut adalah:

a. Senyawa baru "Kaimanol" Senyawa baru antiplasmodium (anti malaria)
yang potensial bagi pengembangan farmasi menjadi obat.

b. Akwai Sehat "Isotonik" produk minuman suplemen yang memiliki banyak
manfaat kesehatan bagi tubuh.

¢. Model Prediksi Iklim dan Produksi Pala Papua.

d. Kebijakan Papua Barat sebagai Provinsi Berkelanjutan

e. Deklarasi Manokwari

» Senyawa baru "Kaimanol"
Senyawa baru "Kaimanol" merupakan suatu temuan baru (discovey) yang
berpotensi dikembangkan di bidang farmasi.

» Akwai Sehat Isotonik

Akwai Sehat Isotonik menggunakan ekstrak kulit kayu Akwai yang mana
dari sisi ide adalah bagaimana mengangkat keunggulan komparatif menjadi
keunggulan kompetitif melalui pengolahan dan packaging yang baik dan
menarik.

» Model Prediksi Iklim dan produksi Pala Papua

Model prediksi iklim dan produksi pala dikembangkan berdasarkan fakta
empiris variabilitas iklim dan produksi pala Fakfak. Persamaan empiris
dibangun dari hubungan tersebut dan digunakan dalam algoritma dan soft
computing. Model ini digunakan oleh Dinas Perkebunan dalam memprediksi
perubahan produksi akibat anomali iklim dan beberapa musim kedepan.
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Hasil ini menjadi acuan dalam kebijakan antisipatif (early warning system)
terhadap kehilangan hasil dan kerugian ekonomi yang dialami oleh petani
pala.

» Kebijakan Papua Barat sebagai Provinsi Berkelanjutan

Inovasi kebijakan Provinsi Papua Barat sebagai provinsi berkelanjutan dapat
dianggap sebagai sebuah perubahan yang cukup radikal dalam kebijakan
pembangunan di Papua Barat. Secara nasional, Papua Barat mengambil
posisi pertama dan terdepan dalam inovasi kebijakan penyelenggaran urusan
pemerintahan dan fungsi pelayanan untuk mewujudkan kesejahteraan yang
menitik beratkan pada penggunaan sumberdaya alam dan sosial budaya
masyarakat secara berkelanjutan. Kebijakan ini dideklarasikan pada tanggal
19 Oktober 2015 dengan nama Provinsi Konservasi yang dilanjutkan dengan
pembentukan Pokja yang menyusun Rancangan Peraturan Daerah Khusus
(RANPERDASUS) Provinsi Konservasi melalui Surat Keputusan Gubernur
No.522.5/123/6/2015.

Dalam konteks mewujudkan provinsi berkelanjutan, banyak hal yang
dilakukan oleh Pemerintah Papua Barat dan melibatkan berbagai pihak
di daerah dan pusat dengan proses dan mekanisme yang cukup sulit.
Perubahan/penambahan dalam peraturan daerah dan penyesuaian dengan
undang-undang dan peraturan yang lebih tinggi, hingga perencanaan dan
pelaksanaan program oleh instansi di Papua Barat. Setelah melewati proses
yang panjang akhirnya tanggal 25 September 2020, Perdasus Pembangunan
Berkelanjutan No. 10 Tahun 2019 dapat diluncurkan.

» Deklarasi Manokwari

Deklarasi Manokwari merupakan gagasan-gagasan pokok yang terdiri 14
kesepakatan yang dicetuskan untuk memperkuat pelaksanaan Papua Barat
sebagai provinsi berkelanjutan pada tanggal 10 Oktober 2018. Deklarasi ini
didasarkan atas hasil Konferensi Internasional tentang Keanekaragaman
Hayati, Ekowisata dan Ekonomi Kreatif (ICBE 2018) dan merujuk pada Nota
Kesepahaman antara Provinsi Papua dan Papua Barat yang ditandatangani
pada tanggal 7 Oktober 2018 tentang pembangunan berkelanjutan berbasis
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wilayah adat di Tanah Papua. Pemerintah Provinsi Papua dan Papua Barat
menyatakan deklarasi Manokwari yang berisi 14 point kesepakatan penting
sebagai berikut:

Pertama, menegaskan kembali komitmen pengarusutamaan pembangunan
berkelanjutan dan menuangkannya melalui Peraturan Daerah Khusus di
Provinsi Papua Barat, revisi atau peninjauan RTRWP Papua dan RTRWP
Papua Barat yang mengakomodir minimal 70% luas daratan sebagai kawasan
lindung, RZWP3K dan revisi serta kajian paruh waktu RPJMD Provinsi Papua
Barat dengan mengintegrasikan wilayah masyarakat adat, penguatan
implementasi Visi 2100 Provinsi Papua dan penyusunan RPJMD 2019-2023
Provinsi Papua yang berkelanjutan dan kontekstual Papua.

Kedua, berkomitmen untuk melindungi hak dan memperkuat peran
masyarakat adat melalui Perdasus Provinsi dan Perda Kabupaten yang
mengakui keberadaan masyarakat adat, nilai budayanya, wilayah adat dan
tata kelola dan kelembagaannya, termasuk di dalamnya wilayah hutan dan
perairan adat berdasarkan kearifan lokal dan pemanfaatan berkelanjutan.
Pembiayaan pemetaan wilayah adat dan mendorong pembentukan
tata layanan pendaftaran tanah-tanah masyarakat adat dan mekanisme
penyelesaian sengketa dalam penggunaan dan pemanfaatan tanah adat.

Ketiga, berkomitmen kuat untuk menjunjung tinggi penegakan hukum dan
peraturan terkait sumber daya alam dalam pengelolaan pembangunan
berkelanjutan, menerapkan moratorium izin-izin baru perkebunan skala
besar, pertambangan dan industri berbasis lahan, serta meninjau ulang izin-
izin yang telah terbit dengan membentuk tim kerja khusus untuk itu.

Keempat, bersama dengan pemerintah pusat berkomitmen untuk mengatur
skema pendanaan berkelanjutan dan insentif fiskal ekologis, yang ditegaskan
melalui peraturan perundang-undangan, kepada pemerintah provinsi dan
kabupaten/kota baik melalui DAU, DAK, DID, Dana Otsus, dan/atau Bantuan
Keuangan kepada Provinsi/ Kabupaten/Kota, serta mempercepat Peraturan
Daerah Khusus tentang Dana Bagi Hasil (DBH) dan implementasinya.
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Kelima, berkomitmen untuk segera membentuk Komisi Informasi Provinsi
Papua Barat guna meningkatkan transparansi dan akuntabilitas data dan
informasi melalui peningkatan sistem informasi yang terintegrasi, baik secara
lokal maupun lintas sektor termasuk dengan pusat.

Keenam, berkomitmen untuk mengembangkan Museum Sejarah Alam
dan Kebun Raya di Tanah Papua yang menunjang upaya konservasi dan
penampungan koleksi, penelitian dan peningkatan pemahaman dan apresiasi
tentang keanekaragaman hayati alam dan budaya Papua.

Ketujuh, berkomitmen untuk mendorong peningkatan kapasitas sumber
daya manusia dalam Pembangunan Berkelanjutan, termasuk masyarakat
adat dalam berbagai bidang pengetahuan dan keterampilan penting untuk
mendukung proses perencanaan, partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
sumber daya alam, manajemen kawasan lindung, ekowisata dan perikanan
berkelanjutan. Mengarusutamakan pembangunan berkelanjutan dalam
kurikulum pendidikan serta mengembangkan sistem manajemen informasi
keanekaragaman hayati dan pembangunan berkelanjutan.

Kedelapan, mendukung dan memfasilitasi masyarakat adat untuk
menemukan pilihan produk-produk bernilai ekonomis tinggi untuk kemudian
dikelola oleh masyarakat adat dengan dukungan akses pasar dan pendanaan
atau pembiayaan yang sesuai.

Kesembilan, Mendorong pembentukan lembaga independen untuk
penyelesaian sengketa lingkungan sesuai amanat pasal 64 UU 21/2001,
serta berkomitmen menjalankan fungsi pengawasan pengelolaan SDA
berkelanjutan dan akses manfaat oleh masyarakat adat yang juga menjadi
amanat dari UU 23/2014 tentang Pemerintahan Daerah. Kedua provinsi
juga berkomitmen mendorong adanya sinkronisasi dan sinergi kebijakan
pembangunan di Tanah Papua melalui upaya konsultasi aktif antara
pemerintah pusat dan pemerintah provinsi sebagai mana diamanatkan oleh
INPRES 9/2017.
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Kesepuluh, berkomitmen untuk menetapkan kawasan dan/atau koridor
konservasi daratan, perairan baru di Tanah Papua, kawasan konservasi
esensial, pengelolaan mangrove, rawa gambut, rawa sagu, penetapan
kawasan strategis setempat, perlindungan sumber daya genetik dan spesies
endemik dan terancam punah dan perlindungan kawasan karst serta
meningkatkan efektivitas pengelolaan kawasan yang memiliki legalitas agar
dapat memberikan manfaat bagi masyarakat.

Kesebelas, berkomitmen untuk melakukan evaluasi dampak lingkungan
terhadap infrastruktur yang sudah terbangun dan memfokuskan
pembangunan infrastruktur yang ramah lingkungan antara kampung, distrik
dan kabupaten yang mendekatkan Orang Asli Papua (OAP) dengan layanan
dasar dan pasar lokal.

Kedua belas, berkomitmen untuk mendorong dan memfasilitasi percepatan
peraturan Gubernur terkait ketahanan pangan di Tanah Papua dengan
pelibatan penuh pemerintah, DPR, MRP dan Masyarakat Adat.

Ketiga belas, mendorong kemitraan global, nasional dan lokal serta
membentuk platform multipihak untuk mendorong terbangunnya model-
model investasi/pembiayaan yang mendukung tercapainya pertumbuhan
ekonomi yang bertujuan bagi pembangunan berkelanjutan di Tanah Papua.

Keempat belas, melanjutkan kerja sama yang sudah terbangun antara
masyarakat sipil, lembaga keagamaan, lembaga adat, lembaga pendidikan,
dan pihak lainnya dalam pelaksanaan pembangunan berkelanjutan. Kedua
provinsi berkomitmen untuk meningkatkan peran dan pengembangan
kapasitas perempuan dalam diskusi dan kerja-kerja tentang hak-hak
masyarakat adat dan pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan di
Tanah Papua.
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3.11.Tantangan dan Upaya Penciptaan Inovasi di Papua
Barat

Dari hasil wawancara dan observasi langsung dijumpai bahwa tidak semua
inovasi yang dihasilkan di Papua Barat, dihasilkan secara mulus tanpa
resistensi. Banyak dari inovasi yang terkendala oleh berbagai faktor seperti
kebijakan atasan, dan penataan organisasi, juga termasuk faktor penghargaan
dan insentif merupakan penghambat terbesar dalam mengaplikasikan
sebuah inovasi.

Banyak atasan yang masih kurang mendukung pelaksanaan inovasi dalam
tugas pelayanannya. Masih banyak atasan yang kurang merasa nyaman,
karena inisiasi pelaksanaan inovasi datang dari bawahan. Keadaan ini
terutama terjadi pada atasan yang kurang berorientasi pada efisiensi dan
efektivitas tugas layanan melalui dukungan inovasi. Ada juga atasan mungkin
belum memahami baik tentang inovasi yang dihasilkan bawahan, sehingga
tidak mendorong penggunaan inovasi. Ada juga kasus di mana pergantian
unsur pimpinan, di mana pimpinan baru tidak memahami, bahkan tidak mau
menggunakan inovasi yang diterapkan oleh pipinanan sebelumnya. Hal ini
lebih disebabkan oleh faktor ketidakpahaman atau faktor gengsi.

Banyak instansi yang sangat tergantung pada terhadap figur tertentu yang
memiliki kinerja tinggi, sehingga kecenderungan kebanyakan pegawai di
sektor pelayanan publik hanya menjadi pengikut (follower). Ketika figur
tersebut pindah, maka yang terjadi adalah stagnasi kerja, terutama dalam
aplikasi sebuah inovasi.

Hambatan lain, anggaran yang periodenya terlalu pendek, serta hambatan
administratif yang membuat sistem dalam berinovasi tidak fleksibel. Sejalan
dengan itu juga biasanya penghargaan atas karya-karya inovatif masih sangat
sedikit.
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Masih sering terjadi overlap kegiatan penciptaan inovasi, terutama lembaga
risetdan perguruantinggi. Halini terutamakarena kurangnnya sinergi, bahkan
belum ada jejaring kemitraan penciptaan inovasi di Papua Barat. Inovasi
tertentu yang sudah dihasilkan oleh lembaga riset, dapat pula dihasilkan
di perguruan tinggi. Hal ini berbeda dengan kemungkinan duplikasi inovasi
dalam konteks pelayanan publik. Inovasi pelayanan publik yang baik di suatu
daerah, dapat diduplikasi dan digunakan di tempat lain.

Sejauh ini berbagai upaya telah dilakukan Balitbangda melalui pelaksanaan
riset inovasi dengan menginisiasi lomba inovasi antar ASN di Papua Barat
dalam rangka menyongsong hari KORPRI. Selain itu, Biro Organisasi
Pemerintah Daerah Papua Barat mulai rutin menyelenggarkan pameran
inovasi di Papua Barat. Perda Kelitbangan dan Inovasi Daerah yang dihasilkan
oleh Balitbangda Papua Barat sejak tahun 2018 kedepan jika disahkan maka
dapat mengakomodir sinergi antar intansi litbang-perguruan tinggi dan
pembiayaan pelaksanaan riset sterategis bagi penciptaan daya saing Papua
Barat.



BAB IV
PENUTUP
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PENUTUP

Inovasi Daerah di Provinsi Papua Barat diidentifikasi sebanyak 227 inovasi.
Berdasarkan sumberinovasi, kelompok litbang (Litbang Teknis dan Perguruan
Tinggi) menghasilkan sebanyak 69 inovasi, kelompok OPD menghasilkan 136
inovasi, dan kelompok NGO menghasilkan 22 inovasi. Kelompok Litbang
yang menghasilkan inovasi berada di Kabupaten Manokwari, Kabupaten
Sorong, dan Kota Sorong. NGO yang menghasilkan inovasi adalah NGO yang
mempunyai wilayah kerja di Kabupaten Sorong, Sorong Selatan, Manokwari,
Fakfak, dan Kaimana.

Kabupaten Manokwari menduduki posisi tertinggi dalam menghasilkan
inovasi, yaitu sebanyak 94 inovasi, diikuti oleh Kaimana 23 inovasi, kabupaten
Sorong 18 inovasi, Kabupaten Sorong Selatan 17 inovasi, Kabupaten Fakfak
16 inovasi, Kota Sorong 14 inovasi, Kabupaten Teluk Wondama 12 inovasi,
Kabupaten Tambrauw 10 inovasi, Kabupaten Manokwari Selatan 9 inovasi,
Kabupaten Raja Ampat 8 inovasi, Kabupaten Teluk Bintuni 5 inovasi, dan
Kabupaten Pegunungan Arfak 1 inovasi.

Dari sisi instansi, terdapat 65 instansi yang teridentifikasi sebagai penghasil
inovasi. Instansi penghasil inovasi terbanyak adalah Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian (BPTP) Papua Barat dengan jumlah inovasi sebanyak
25 inovasi, diikuti oleh Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan)
Manokwari 14 inovasi, Universitas Muhamadyah Sorong 12 inovasi, Dinas
Kependudukan dan Catatan Sipil 12 inovasi, Industri Mikro Pengolahan Pangan
Berbasis Kearifan Lokal 10 inovasi, Bappeda 10 inovasi, Universitas Papua 9
inovasi, LPPM Universitas Papua 7 inovasi, Dinas Perhubungan 6 inovasi, dan
Dinas Penanaman Modal dan PTSP 5 Inovasi. Sebanyak 55 Instansi lainnya
umumnya berkisar 1-3 inovasi.

Berdasarkan fokus bidang riset nasional, bidang perkebunan menduduki
peringkat pertama dalam jumlah inovasi, yaitu 52 inovasi diikuti oleh
bidang teknologi informasi dan komunikasi 45 inovasi; pangan pertanian
dan humaniora sosial, masing-masing 30 inovasi; Humaniora pendidikan 17
inovasi; kesehatan-obat 16 inovasi, humaniora ekonomi dan transportasi,
masing-masing 8 inovasi; energi terbarukan 5 inovasi; pangan kehutanan
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dan pangan perikanan, masing-masing 3 inovasi, peternakan, hankam,
kemaritiman-bioteknologi, dan kebencanaan, masing-masing 2 inovasi;
material maju dan humaniora budaya, masing-masing 1 inovasi.

Berdasarkan kategori riset, riset pengembangan mendominasi jumlah
inovasi, yaitu sebanyak 87 inovasi dengan sebaran: Kabupaten Manokwari
26 inovasi; Kabupaten Sorong Selatan 17 inovasi; Kabupaten Teluk Wondama
12 inovasi; Kabupaten Fakfak 10 inovasi; Kabupaten Tambrauw 8 inovasi;
Kab Raja Ampat 7 inovasi; Kabupaten Sorong Selatan 6 inovasi; Kabupaten
Teluk Bintuni 5 inovasi. Kategori riset terapan menduduki urutan kedua, yaitu:
82 inovasi dengan sebaran: Kabupaten Manokwari 26 inovasi; Kabupaten
Kaimana 23 inovasi; Kota Sorong 14 inovasi; Kab Manokwari Selatan 7 inovasij;
Kabupaten Sorong 6 inovasi; Kabupaten Tambrauw 2 inovasi; Kabupaten
Raja Ampat 1 inovasi. Sisanya termasuk kategori riset dasar berjumlah 16
inovasi dengan sebaran: Kabupaten Manokwari 7 inovasi; Kabupaten Sorong
6 inovasi; Kabupaten Fakfak 3 inovasi.

Berdasarkan area inovasi, inovasi teknologi sebanyak 113 inovasi; inovasi
di area administrasi sebanyak 41 inovasi; inovasi di area sosial 27 inovasi;
inovasi di area kebijakan sebanyak 26 inovasi; dan inovasi di area manajemen
sebanyak 20 inovasi. 113 inovasi teknologi tersebar di Kabupaten Manokwari
73 inovasi teknologi; Kabupaten Fakfak 10 inovasi teknologi; Kabupaten
Sorong Selatan 10 inovasi teknologi; Kabupaten Sorong 6 inovasi teknologi;
Kabupaten Raja Ampat 5 teknologi; Kabupaten Kaimana 4 inovasi teknologi;
Kabupaten Sorong dan Teluk Wondama, masing-masing 1 inovasi teknologi.
41 inovasi administrasi tersebar di Kota Sorong 8 inovasi; Kabupaten
Manokwari 7 inovasi; Kabupaten Teluk Wondama 6 inovasi; Kabupaten
Manokwari Selatan 5 inovasi; Kabupaten Sorong Selatan 5 inovasi;
Kabupaten Kaimama 4 inovasi; Kabupaten Sorong, Kabupaten Tambrauw,
dan Kabupaten Teluk Bintuni, masing-masing 2 inovasi. 27 inovasi sosial
tersebar di Kabupaten Manokwari 7 inovasi; Kabupaten Kaimana 4 inovasi;
Kabupaten Sorong dan Kabupaten Teluk Wondama, masing-masing 2 inovasi;
Kabupaten Sorong dan Raja Ampat, masing-masing 2 inovasi; Kabupaten
Tambrauw, Kabupaten Manokwari Selatan, dan Kabupaten Pegunungan
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Arfak, masing-masing 1 inovasi. 26 Inovasi kebijakan tersebar di Kabupaten
Kaimana 9 inovasi; Kabupaten Manokwari 5 inovasi; Kabupaten Fakfak dan
Tambrauw, masing-masing 4 inovasi; Kabupaten Teluk Bintuni 2 inovasi; Kota
Sorong 1 inovasi. 20 Inovasi di area manajemen tersebar di Kabupaten Sorong
7 inovasi; Kabupaten Manokwari Selatan 3 inovasi; Kabupaten Kaimana,
Kab Manokwari, Kabupaten Wondama, dan Kota. Sorong, masing-masing 2
inovasi; Kabupaten Teluk Bintuni dan Raja Ampat, masing-masing 1 inovasi.

Berdasarkan sisi kepentingan pelayanan publik dan penciptaan nilai tambah
produk, maka 227 inovasi yang dihasilkan di Papua Barat, teridiri atas 114
inovasi bagi kepentingan pelayanan publik dalam ranah pelayanan publik,
dan 113 inovasi teknologi bagi penciptaan nilai tambah dan daya saing
produk. Inovasi layanan publik umumnya dihasilkan oleh OPD dalam rangka
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan publik. Sementara inovasi
teknologi lebih banyak dihasilkan oleh lembaga riset dan perguruan tinggi,
yang umumnya di hasilkan di Kabupaten Manokwari dan Kabupaten Sorong
di mana terdapat Perguruan Tinggi dan Lembaga Riset. Beberapa inovasi
bersifat topdown terutama inovasi pelayanan publik, dihasilkan oleh instansi
pusat dan digunakan oleh instansi daerah dalam proeses pelayanan publik.

Berdasarkan tipologiinovasidisektor publik, 69 inovasi masuk dalam kategori:
pelayanan baru atau pelayanan yang diperbaiki, 110 inovasi masuk dalam
kategori inovasi proses, perubahan dalam proses penyediaan pelayanan
atau produk. 6 inovasi yang masuk dalam kategori inovasi administratif,
penggunaaninstrumen kebijakan baru sebagaihasil dari perubahankebijakan.
Sementara itu, terdapat 1 inovasi yang masuk dalam kategori inovasi sistem,
yakni sistem baru atau perubahan mendasar dari sistem yang ada dengan
mendirikan organisasi baru atau bentuk baru kerjasama interaksi, maupun
masuk dalam kategori inovasi konseptual, perubahan dalam outlook.

Berhubungan dengan tingkat keaslian (novelty) dari inovasi itu sendiri, maka
berdasarkan hasil sintesa teridentifikasi: (1) Senyawa baru "Kaimanol"
Senyawa baru antiplasmodium (anti malaria) yang potensial bagi
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pengembangan farmasi menjadi obat, (2) Akwai Sehat "Isotonik" produk
minuman suplemen yang memiliki banyak manfaat kesehatan bagi tubuh,
dan (3) model prediksi iklim dan keragaan produksi Pala Papua, (4) kebijakan
Papua Barat sebagai Provinsi Berkelanjutan, dan (5) Deklarasi Manokwari.
Inovasi tersebut jika dikembangkan, tentunya berpotensi meningkatkan daya
saing Papua Barat.

Dari hasil wawancara dan observasi langsung dijumpai bahwa tidak semua
inovasi dihasilkan secara mulus tanpa resistensi. Banyak dari inovasi yang
terkendala oleh berbagai faktor. Kebijakan atasan, dan penataan organisasi,
juga termasuk faktor penghargaan dan insentif merupakan penghambat
terbesar dalam mengaplikasikan sebuah inovasi. Banyak atasan yang
masih kurang mendukung pelaksanaan inovasi dalam tugas pelayanannya.
Ketergantungan terhadap figur tertentu yang memiliki kinerja tinggi, sehingga
kecenderungan kebanyakan pegawai di sektor pelayanan publik hanya
menjadi pengikut (follower). Ketika figur tersebut pindah, maka yang terjadi
adalah stagnasi kerja, terutama dalam aplikasi sebuah inovasi. Hambatan
lain, anggaran yang periodenya terlalu pendek, serta hambatan administratif
yang membuat sistem dalam berinovasi tidak fleksibel. Sejalan dengan itu
juga biasanya penghargaan atas karya-karya inovatif masih sangat sedikit.

Inovasi pelayanan publik dan inovasi nilai tambah produk yang telah
dihasilkan dan berhasil diinventarisir di Papua Barat merupakan modal bagi
peningkatan efisiensi dan efektivitas dalam penciptaan daya saing daerah.
Namun demikian, inovasi hanya akan berhasil apabila masyarakat banyak
memilki kemampuan untuk menjaungkaunya. Inovasi menjadi tidak memiliki
arti apa-apa, dan tidak membuat perbedaan apabila tidak dimanfaatkan
oleh publik secara luas. Inovasi juga harus memperhatikan budaya dan
identitas lokal, sebagai bagian dari proses adaptasi inovasi yang lebih baik.
Pemanfaatan identitas lokal, tidak hanya strategis dalam mendekatkan
inovasi kepada penggunannya, tetapi juga bagian dari apresiasi eksisting
budaya yang ada.



INOVASI DAERAH
PROVINSI PAPUA BARAT

DAFTAR PUSTAKA

Adams, M.E. 1988. Agricultural Extension in Developing Countries. First
Edition. Longman Singapore Publisher Pte Ltd. Singapore.

Adnyana, M.O., Erwidodo, L.E. Amin, Soetjipto, Suwandi, E. Getarawan, dan
Hermanto. 1999. Panduan Umum Pelaksanaan Penelitian, Pengkajian,
dan Diseminasi Teknologi Pertanian. Badan Litbang Pertanian. Jakarta.

Basuno, E. dan H. Supriadi. 2001. Pengembangan teknologi pertanian
secara partisipatif di tingkat regional. Prosiding Seminar Nasional
Pengembangan Teknologi Pertanian. Pusat Penelitian dan
Pengembangan Sosial Ekonomi Pertanian, Bogor.

Dewan Riset Nasional 2016. Agenda Riset Nasional 2016-2019.

Halvorsen and Thomas, 2005.0n the differences between publik and private
sector innovations. Publin Report. Oslo.

Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional, 2007. Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional 2005-2025 (RPJPN 2005-2025). Undang-undang RI No. 17 Tahun
2007.

Kementerian Riset, Teknologi, Dan Pendidikan Tinggi. 2017. Rencana Induk
Riset Nasional Tahun 2017-2045.

Nies, Suk. 2000. Pemecahan Masalah dan Pengambilan Keputusan. Lembaga
Administrasi Negara Republik Indonesia. LAN. Jakarta. Roger, E.M. and
F.F.

Peraturan Presiden Nomor 38 Tahun 2018 tentang Rencana Induk Riset
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 64).

Shoemaker. 1971. Communication of Innovation: A Cross Cultural Approach.
The Free Press. New York.

Simamora, Bilson. 2003. Membongkar Kotak Hitam Konsumen. PT. Gramedia.
Jakarta



INOVASI DAERAH
PROVINSI PAPUA BARAT

United Nations, 2005. Innovations in the Publik Sector: Compendium of Best
Practices. UNDESA, New York.

UU No 23 Thn 2014; UU No 21 Pasal 4, 39, 44; PP No 38 Tahun 2017).

Van den ban, AW. and Hawkins, H.S. 1996. Agricultural Extension. Second
Edition. John Wiley & Son, Inc. New York.

Wiratno, U. dan Wijayanti, U. 2011. Pembangunan pertanian untuk
meningkatkan ekonomi perdesaan di era otonomi daerah. http://
wiratno81.wordpress.com/2011/10/22/ [2 Febuari 2012].



@ INOVASI DAERAH
PROVINSI PAPUA BARAT




IDEA (!)Q

V\

a‘&"e

%ﬁ

LAMPIRAN



‘dex3us) yepns
uejeleAsiad eyl 3edad yig)

‘Uey G -¢ [esa)as Jedep

e1pasJa) yepns uejeleAsiad

1BS3)3S UBY R UBWNXYOP ‘Buljuo (emxouep
uep ueuiziad sningusw uep ISeWojul BNWSS BUJEY
eJed9s ueuizuad sningusw ] 33 . 3 ueuiziad -2
euas 1seyijde 1p uejesedsiad HIUE NSSUNUSLI IOIUEN O 10jUeY 9% SUEIEP STy sepJad 1seyjdy)
S 3uejep sniey jeyesefsep edue} ueuiziad sninguaw S
Jeyiaw jedep eua.ex Jojuex 1eyesefsew yepnuwiadwapy OW3DV
Suejep npiad yepiy 1exelelsey i yep
" ueueAejad
ueynyejaw ynyun sednjad uep
eWesJaq Uawwoy Ipefusw ‘ueuizuad -ueuizuad
11 e33u1yas Isexiiyeso snin3uaw 3ueA jeyelehsew snunSuswW ymun undede seyiess dS.1d uep jepoly z
ye|oL ,, uesiny ueguap Nid 1Iep uejequil N}ensas neje ueweueuad
}njusq wejep uejeqew! €10} NId
eyewsw ye)a} eussey undede ueleAeq ewduaw sedniad nere ueiekeawad sielous seulq
}njuaq wejep uejequi 1 4 AEIouSI
ewIauaW yep1l sedniad
‘ended 1se Sueio ynpnpuad
e1ep yajo unynpip v_%v_u c@svn__o:m_\,_
snsnyy 1wouojo wei3ol uarednqge
‘ming .:muﬂmcmz .M_mv_ p n_<m_ (Li210Q WINS UEP HepY MNS) mvmn_u ?:m«u
eped jeyiip zedep a1og nyns : : dVO Isewoju] ueyeipaAusiy
jenwaw 3uek nyng ynjuaq 15y SueiQ)
uep ey mins nytef emviouei wejep Isew.ojul epe wnjag dvO exeq mjng
11Se NYNS dyO e1eq enwias 1ep! Jutep ! 0 K
‘n33ujwas esiq ueyyeq ey
‘ewsuaw Suns3ue ¥ : :
msumcﬁo ueliyery Ev_m_ ¢ 1peljedep epy ‘jideayng (Hemyouey NSy (epje 1edepusw ndis
p seuiq Ip eny ueso yajo snunip  ueduap 1idyIyNAd seuiq ewes 3uns3ue) yeue uejeleduUdd uep T
uexienqip uep segniad ya)o
o epjy "epjy uexedepusw elioy)) ueliye)oy yees eped Jye) nydag) ueynpnpuaday
e1ep Ip Ik MY "By uey yejsy Yy A
p 1p 1Aeg "ueliye) ye|ses
Nepn ansy Ip 4iye) Suek ifeg epfe uswnxjop uexdelkuay VANVNY13g seulg
HvYans3as WN1393s
ISVAONI NVYNN9IX /NVNrnlL ISYAONI YWVN _mz«.__\.‘m‘x’“‘_ ON

ISVAONI ISdIdMs3a

(61L07) IIVMMONVYIW NILYdNdVY) 1d ISYAONI ISdIdMS3d

T NVAIdWYT



‘emyouey
£10Y UBYISIagay e3eluaw wejep
qeme[ 3un33uepaq (sewsaysnd

“JexJ3) Siuey seuq

(ewesiaq ey

yeyid ‘MY /18 YIsIg ‘yean geme[ 3un33uey Ipefuaw lieMyoue|y BIOY UeYISIDgaY U__m:ﬂﬁ,_\,mmmws r_%%n ende u.m%m_ €
‘dnpiH uedunxy3urq seuiqg eAuey 10y ueyIsiagay e3efusw eyesnuaqg ewesiag o1 v__m: __\M_.mw.hw: d "Ao.d
4 100185 UEp LIpJaY) YISIag meymm.m u.m ewx dd 10d1vS
liemyouepy npedial wig quenesss
‘uejequuelaley Iwejedusw
edad 1ess)as ueye ueuizuad ueuele)ad
jedep uesnun3uad enwsas Iper eyewW Yeiaep Jen)sy seuiq
"|ensip esedss jueduelepuelip ejeday eyir "seulq ejeday eur _mmw_w_% vﬁwmwm Mmrmm_u ueSue _mﬁ_w_mn_ .
jedep Suek uswnyop enwas  ue3ue] epue] ueyjedepusw 'a ejedsy 1epuel LepueL v
3N3UN L1JUe USWNYOP BNWSS
1eyeledsew epeday
uexLaqIp yedep gy| uswnyop
ewes SueA Ley eped gp| LU © - 1psa1as 1ede
snun3uaw se8njad ‘uejeselsiad MeY § -¢ [eS)os Y _u.m _>_m_
1dey3uajaw 1exeiefew p
: 3ueAunpasoid nnyjidusw uep g ueuehelad uep ueejepuad .
ueejepuad uesnye|aw P . ‘ gl ejog indwar ¢
. 1ue ‘uelesedsiad idey3us)  ‘Isesijelsos Yuisiq 1Suelepusy
se3niad ‘isesijeisos sednjad .
. Jojuey 9 1eyelehse|y
(1yead Yetaep Ip uexeyip
yepns) yne[ SueA yuisip
13uelepuaw wiy Y13s1q ejeday
ueduap ewesel1ayaq sednyad
Hvansas WN1393s
ISVAONI NVYNNOIX /NVNrNL ISVAONI YWVYN _mz«.__\.‘“ﬂ ON

ISYAONI ISdIdMSs3a

(61L07) IIVMMONVYIW NILvVdNdv 1d ISYAONI ISdIdMS3da




‘uendwoiad depeysay
ueseJayay snsey 1ex3ul} 1eylaw
ynjun yepnw e33uiyas yiyesd
ynuaq wejep ueyifesip yedep

‘uendwaiad

depeys) ueseiayay snsey
133U} Jeyijaw ynun
3unyyip sniey e33uiyas

uendwaiad depey.s)
ueseJayay snsey Isewojul

(uendwsauad
depeyJay
ueselayay snsey
eyep ueifeAuad

ejeq Isew.ojul Hmm_mncmc_ _mm_:nm&:u:wn wejep LBqWAW UEp eYep uedwiAuspy wajsIs)
ynun yepnuw ‘iseynde  ueyifesip eyeq ‘uesode] nynq NYNdW3¥3d
ynjuaq wejep uedwisia) eyeq 3N3Uaq Wejep jenuew eyeq Wwais 'z
"Isexljde ueyeun33uaw eynay (uswiafeuey
yepnw ue3uap yeylip yedep uesode] mynq ymusg wejep 1sen)end e3nf uep uele|3ay ueeuedualad ay 9
. o ueydisielp ueeueduasad eleq : : :
1seyljde wejep uedwisia) exeq uejode) eyep uedwiAus|y Isewoyu| uep ydd seuiq
wLlsIS) VINIIS T
(nfoy esey uep ‘Dgg euiduQ)
.mmm\_ edesaqaq Liep LIpiaL eselq ueuexew eAuswy WAIA, eRod G
yleq eJedas sewadyip Suek ue3uaio3 Ipefusw yejoiq nposd mes uesliseusus unne sidus uendwsalad
yiduay ynpoud T 1pefow yejoig np Y AISEYSUSI NS HIALISN yodwoley
‘ualsed ueynay 1ensas jeqo
ueyaqaw yedep uep uapjop eAuuie) ueeqosusd
9 IseyNsuoy sedniad "yelep simun _o\_EoU AN
cmmmv__“mmEm%Lﬂ_Mmme_MMWm_MM EHIOS BYN) UMY ISIoquis 1seyndwe yeSsouaw Liemyouep
_tm%wm 1eAuad QOL%nmn_ mun jemesad segndad “sesado essed mx:ﬂ“mwywnm_n HEMOUEN E.m_uo_w_,_ eyn7 v
: : NwIaMaq uep Lue ‘srdg : : 21e) SWOH
|0A3UOD Neje eSYUWBW BYRS o ‘SewsNg “TySY ° ey n| uejemesad njuequiay uejemeldd
yewnu Ip eyn) lemesaw
‘elep Ip yepns 3ueA uaised ansy  Buesep jexelehse
yewnJ 13uejepus yemelad
Hvans3s WN1393s
ISVAONI NVYNNOIX /NVNrNL ISVAONI YWVYN _mz«.__\.,_m‘s_,“,“ ON

ISYAONI ISdIdMs3a

(61L02) IIVMMONVYIW NILVdNdv 1d ISYAONI ISdIdMS3da




‘sewsaysnd
uep ansy eped uejeyasay
e3eus) uep Japjoq ueduap

ewes ef1ayaq Ul uejel3ay
‘uejeyasay ueesyLswad
ueyNyejaW YNun Inyel yepn
uep eipasiaq nqi-nq| e33uiyss
eAuule) jeuoiseN | NH uep

nq| LeH ‘luipey [NH 1yadas
“lesaq ueje|3ay epe eyei3ay
ueyeuesye|Ip 1ul SYIAISS Jayuey
1S919p UeeSyLIBW ueje|3ay

SYIAJIDS IDYUBY 1UIp IS9P
ueesyswad ueynyejw new
yepi uep nye) uendwalad

SY{INIDS Jayjuey 1UIp
1S%239p yN3un sipeld sporoy

(12395Y

wesy |ensip

1sy2dsul) YAl

eyns uedepuepy
uendwalad ¥

"Gy uep vdd

seulp uep ueduey ueduefuediad
ipefuaw 1ur uendwalad sedies
2edad ueduap nnfuepjepunip
e33uIyas ‘gyl uep vdd seuiq Y
uexiodejaw sedies “undwey
e3n[yuasip Suisew-3uisew

sasold 1p ynun nd3uiwas
- G 3ueA npjem ueyyninquiaw
uep Suefued SueA unpasoud

(¥ uep vdd seuiq uesuey
ueduefuediad) nnfue) yepun
1p ¥njun seuiq oy Jodejaw
uep yeue uep uendwaiad

eped epeiaq 3ueA sedies eped  unje nnyjiduaw Jodejaw sniey depeyJa) ueselayay snsey uendwsaJad
Jodejaw Suns3ue) ueqioy IIpUas ueselayay ueqoy  uenpe3uad uelode] ewiauI seies ¢
Hvans3s WN1393s
ISVAONI NVYNNOIX /NVNrnL ISVAONI YINVN _mz«.__\.,_m‘s_,“," ON

ISVAONI ISdIdMs3a

(61L0Z) IIVMYONVYIW NILVdNdVv 1d ISYAONI ISdIdMS3a




jeswes dldn

Jojuey| 1p uesninduad ueluap
eselqtal yiga) eunduad euasey
Jewisyew yepi} eAuueeunguad
e3n[J9))a1-7 unwen ‘iojuey ay
Suejep sniey eduey Surjney
jeswes eped sninguaw

esiq yeled qifem eun8uad

‘epe Suek unpasoid /uedeyey (1euny uon)
nyI3usaw uep Ljue Jojuey 191193 e1n yeled 1sessiujwpe
9y yeled qifem eun8uad uesnin3uad ueyyepnwapy RIeL-3 T

‘lewnisew yepn

ueeun33uad jenquiaw 3uek 1u|
“eswes -3 uey3uipueqip sipjeld
y1ga) e3eAusa) jenuew eledas
yeled snuin3uaw euauey iseyljed
ueyeun33uaw uodsalaw nje)ia}
Yepi yefed qifem ‘€10z unyey
eped 1ul 1seyijde epe yefos

“eled

IP{NQ BWLIS) NIeg NI Ye|219s
jeswes d.Ldn Ip IsewJojuoy
llequiay uep W1V Ip Jefequiaiy
‘1sey||de wejep inpasoid enwas

“eled iping
eWILIBUSW UBP 1eun) eJedas
yefled seAequiaw ‘epe SueA

nnyj13uaw uep uejesedsiad anpasoud inyi3uaw ‘yeswes yeled isensiujwpe
enwas Jeyljaw yexelelsepy Jojuey Ip jue jeyeselsel uesnunguad uexyepnway jeswes-3 T 1eswes gldn 1
Hvans3as WN1393s
ISYAONI NVYYNNDIX /NVNrNL ISVAONI YIWNVN _mz«.__\.,_m‘s_,“,“ ON
ISVAONI ISdIRIMS3a

(61L02) IIVMMONVYIW NILVdNdv 1d ISYAONI ISdIdMS3da




‘eAuueelejuewad
wiejep ueyjyepnwsaw
e33uiyas ‘sewayip yepns Suek

‘euiwe)s yequeuasd

1e3eqas yepy Jeyelelsew
ya)o uexeun3dip jeuoisipesy
248235 [ENYE NARY HINY "Yepy
ue3unun3ad 1p YIWapua

dnjed ya3 ynpoud Ipeflusw  ewLIBJOIq UBWEUER) NJES URleS lemye Lep
1engip lenye nAey Ny ueyedniaw lemye ueynquwin)  dnjad ea] ynpoid ueyjisey3uap lemyy ysl ¢
‘leyew
yeanw uep sipjesd eAuapoiapy 3ueA eAeiq ueyewsw uep ede)ay uejues ueduap (ueydueqod)
‘ede)ay uejues ueduap sidiu ewe) saso.d “edejay yeAuiw sidiu ynusl wese yiuexsw (1o ueluepad
yniaf wese ueguap ueynpeduad uedupued uep 1senjauas  ueynpueduad apojaw uedusp INU020D UIdiIp) ueun3uequiad
apojaw ueyeungusiy apojaw ueyeun33usiy yeAuiw ynpoud ueyjisey3usiy seuAg OO\ T yluyai)od ‘6
93U B BIA
13ungn3uaw e3n[edeq "wnyny
1ensas sasoud ‘infuepjepuny
‘ueyipljAuad ynjun wiy Jode)
‘uelode] epy :eAuinpasold
‘npeduaw Jnpasoid
nyej uep 19NN ¥39VS 0%S0d
eAuepe Inyeya3uaw jeyesedsew ‘d0S ueduap 1ensas
uep yejunwad yeyld 3uefued uedeyey nnyiSusw
enwsas e33ulyas Ises||elsos jeljopjadsu| uep jesopadsul IT9NNd  (den uendund yisiaq
ueynyela| “ueisijoday  ay Jodejdw npeduad |TONNd Jex) nnfuepjepuiusw uep ndes se3n) uemes)
ue3uap ewes el1ayaq WIL ¥39gvs oysod epe wnjag uenpe3uad uelode) ewIaUd  [TONNJ ¥IGVS 0%sod jes0pjadsu| 8
Hvansas WN1393s
ISVAONI NVYNND3Y /NYNrNL ISVAONI YWVYN _mz«.__\.‘Uﬂ ON

ISYAONI ISdIdMSs3a

(61L07) IIVMMONVYIW NILvVdNdv 1d ISYAONI ISdIdMS3da




ueweue) ekepipng
ueselejaquwiad yedws) epy

ekepipnq
ynun uelelejaquiad
Jedwa) epe wnjag

uapJes [ed12JaA ueyenquiad
‘ qoxy3ued ‘isejnyjo ‘Guiyeln,,
sely ueweue) eAepipng)
uesefejaquiad yepepm

KiasinN sefug '8

ueseway
wejep weAe uoqy ¥npo.id

yeAueq Suek weAke yeula

weAe ep
uoqy ynpoud ueyjisey3us|y

JNS
es, weAy uoqy L

"SeWdYIP Yyepns [ul

)Npoid ‘yessw yenq eysed yesaw yenq yess
1ep ueyjiseyip 31IsIS ynpoid yesaw yenq eised  Lep yisis ynpoid ueyjisey3uspy yengynsis ‘9
uesews yesaw yenq 1ep yess
wejep jopoqQ %npo.d yeJaw yenq eysed Jopop ynpo.d ueyjisey3uaiy yengiopoq 'S
‘yesaw yeng yeAujw ueguap
Jeuayip Suuas 3uek yeAuiw
1e8eqas yelsyalp yehueq
yiga) ‘lul ewe|ss 1eyss
ue3ued jedeqas uexeun3ip
e33ulyas ‘uepisyonue yez
ueseway wejep any ynpo.d ueyje eAey SueA endeq
ueyipelip yessw yenq yeue) {IWapus ueweuey yesaw yenq yessy

eysed 4ipeusaye 1e8eqas

ueedniaw yessw yeng

1ep any ynpoud ueyjiseySusy

yengsiumolg ¢

sewdyIp
yepns 3ueA dnjad eay ynpoud
ueyipefip 1ul ueynquiny uneq

‘wniojnaiupd
wnJipuapoJa)) ueynquing

‘wnypjnoiupd
wnipuapoia)) ep dnjad
e3] ynpoud ueyjisey3us|y

ea) seuhg ¢

Hvans3as

WN13a3s

ISYAONI ISdIdMs3a

ISVAONI NVYNNOIX /NYNrNL

ISNVLSNI
ISYAONI YWVN YIWYN ON

(61L02) IIVMMONVYIW NILVdNdv 1d ISYAONI ISdIdMS3da




1010q Wejep sewayip yepns
3ueA es) uewnujw ynpoid

Jegay ndwiny  dnjad ea) ynpoud ueyjiseySusy

Jegay indwinu ep e3] SqJoH

Jegay ended 0T

‘weywnyuaway
IMVH ualii@ 1p uexJeyepip
yepns ya.Iay uep uajed YeH
"leuoisipely yeqQ ueieyepuad
¥njun jesnd enexer NOdg uep
Hemyouepn Wddq Ip Ise)iies
1[n sasoud ueynye)ip 3uepas
W 00S Uep Jw 0GZ uesnyn
ynseld j0joq wejep sewayip
1eU3S 1eMYY 1U0JOS]| “Ule]-ule)
uep ‘eliejew BUIIEY WEWSP
‘ewse 1jeqo3uaw jedep
‘eulwe)s ueyiey3uiusw yniun
ueyuydunwsaw yedep e33uiyas
‘uaJe enNo uep ‘npuep ‘edUs
‘219s ‘Yax3ua) ‘siuep nAey
:yedwai-yedwal ueyyequielp
ueguap yioeliq Mljousy uep
‘yiuodes ‘uluuey ‘p1oials
‘piouoae)y ‘piojeyje :uedunpuey
»iiwaw 3ueh (yooy pyuadad
siwAiqg) 1emye nkey ey
ue3unun3ad %IWapud
ueweue) nAey 3Ny ewein
ueyeq uegusp 3eyas uewnuiw
ueye)o ynpoid edniaq I1seaou|

‘wnuiwip njej ueyuiduipip
J1e ue3uap sngaJip esed
ue3uap eAuey nyieA ‘ynef
uejeliaq exnay epy
ue3unungad 1exesedsew

uejeyasay MIU03oS|,,
¥nun uswa)dng uewnuipy 1eyaS Iemyy 6

Hvans3s

WN1393s

ISYAONI ISdIdMSs3a

ISNVLSNI

ISVAONI NVYNND3Y /NYNrNL YIWYN

ISYAONI YWVN

ON

(61L07) IIVMMONVYIW NILvVdNdv 1d ISYAONI ISdIdMS3da




ueseway
wiejep ynpoid e1pasia)

n3un iqn

ynpoud 1pefuaw
1exo) uedued yejo3us|y

ndunigninsis v

ueseway
wiejep ynpoud e1pasia)

Ipe|ay ueweue]

ynpoud ipefuaw
1exo) uedued yejo3us|y

(eses 1e3equaq)
1pejdy fiduay g

(uise ‘siuew

uesewsy ynpoud 1pelusw 1602 eseu)
wejep ynpo.d eipasia] 3uesid ueweue| 1exo) uedued yejo3us|y Suesidyidusy ¢
ljeld y1sia
ueluenad
uesewsy ynsnq ueyninAuad
wejep soes ynpo.id esiq uep yedwijpw age) yeinw aged Isedispuy age)adnos T leleg 0T
‘uejuepad isey
ynpoud ynpoJid ueyesewaw
yepem pefusw ynjun yejoyas uejuepad jisey Liemyouep
ue3uny3ul) wejep epetaq ynpo.d uesiesewsw yniun uejuepad jisey uej3ueq|od
‘sipjesd SueA yedwsa) yedepia sipjesd yedway epe yepi| ynpoid-ynpoid ueyeipakuspy Vel dNMd “vT
"Je]y0d uep jeuidLio: epjoouep  jeuiduQ ‘epod
uelieA enp ue3duap sewayip Jeuiuio eses ueduap 3uotsy esey (3uosa)
yepns 3ueA uesiuew ynpolid Suous) ueweue]  uesjuely ynpoid ueyjisey3us  uesiuepy) NOYYIN €T
ides onseyd 1eyas selaq sessq
wejep sewsyIp yepns seiag - sewsa3uaw uep Isynposdwa  (Origsvyag) g9 ‘¢t
1oqe) LaqIp
uep onse|d uesewsay wejep ynpoud ipefusw Suniay
1deJs yepns uep uey3unayig yeseq Jeqay indwny Jeqay indwini sewa3uapy Jegay indwiny ‘1T
Hvans3s WN1393s
ISVAONI NVYNN93Y /NVNrNL ISVAONI YWVYN _mz«.__\.,_m“_,“,“ ON

ISYAONI ISdIdMs3a

(61L02) IIVMMONVYIW NILVdNdv 1d ISYAONI ISdIdMS3da




nS8es Sunda)

ayed ndes

ueseway wejep any ynpold n3es Sundal ueyeq Uep ynpoid yejo8usp  jo el snouep  p
n8es Sunda) nges saumo.g

uesewsy wejep any ynpold n3es Sundal ueyeq Lep ynpoid yejo3uspy Joo3es ayeousp '€
ndes Sunda)

ueseway| wejep any ynpoid n8es Sunda ueyeq iep uajow yejo8usiy epaded Usjoy T

1eX0] UejLieay
siseqJaq
uedued ueyej0

n3es jexo) uedued Jjuedio Ynpoid oI
uesew?y wejep 3unda] ynpo.id ndes ueweue| 1iep Sunda) ueyjisey3us|y ndes3undal T snpuj TT
“1]9qUIAW YN3UN LIeMyouey
©]0Y| 9 SNn.ey euaJey |eyew
e3ieH “eAuule] uep qiq
yesnw ‘yeusay ueyed ‘ueruepad
SueA eSuey ueSuap jedepip Z3eje eduaw ynun yjns uejuepad jeje Uqiq episnsad (T dS)
yepnuw ‘|ue} 0y0} eIpasia] dS yesaep Ip jeyeledsely  ‘ueluenad eueses ueyelpakusiy ue] unehep <L
“1]9qUWIAW YN3UN LIeMMyoUeR
©]0Y| 9 Sn.ey eualey jeyew
e3JeH “eAuule] uep qiq
yeanw ‘Yeusay ueyed ‘ueluepad INENENERIER
3ueA ediey ueduap jedepip Zae|e LedusW ¥Nun yins “euay ueyed ‘uejuenad
yepnuw ‘juey 0y0} eipasia] dS yesaep Ip yexeselsep jeje -jely ueyelpakus|y (¥ dS) luel 0duoy ‘9
uesewsy ynpoud ipefusw
wejep ynpolid eipasial ndunign 1exjo) ueued yejouspy  n3unignyidusy g
Hvansas WN1393s
ISVAONI NVYNNOIX /NVNrNL ISVAONI YWVYN _mz«.__\.‘m“_,“,“ ON

ISYAONI ISdIdMSs3a

(61L07) IIVMMONVYIW NILvVdNdv 1d ISYAONI ISdIdMS3da




1eqo0 Ipefuaw
isew.e} ue3uequagduad Suek
wnipowseldijue nieq emeAuss

InyelIp wnjeg

elLiejewnuy
1e3eqas nieq emeAuas

1ne) a3uods
ep euejewnuy g

1eqo0 Ipefuaw
isewuej ueduequiagduad Suek
wnipowsejdiue nieq emeAuas

InyeINip wnjeg

elLiejewnuy
1e3eqas nieq emeAuas

|eLiejewiue
1e8eqas
euewiey jese

Jipe emeAuas g

(Mxa
1eqo0 Ipefusw ‘uesdeyiuniy)
isewuej ueduequiagduad Suek elejewnuy JJouewiey,, elwiy
wnipowsejdiue nieq emeAuas InyeydyIp wnjag 1e8eqas nieq emeAuas nieq emeAuss T ueyipipuad ‘¢TI
yesow yess
any ynpolid yesaN yeng yenq Lep ynpoid yejo3usly  yeng aid saiupay ‘0T
yesow yess
any ynpo.d yessa\ yeng yengq Liep ynpoid yejo3usiy yengside7 6
yesow yess
e1sed ynpo.d yesaN yeng yengq Liep eysed yenquiapy yengeised ‘g
ueSued ended
uesewdy wejep any ynpo.d n3es Sunda ueyeq 1ep ynpoid yejo3usp 1@»3uegany L
n3es Sunday 003es 0d0y)
ueseway| Wejep any ynpoid n3es Sunds) ueyeq uep ynpoid yejo3uspy pue pay 3uly ‘9
ndes Sunda) 13ue)ad
uesewsy wejep any ynpold nges Sunda) ueyeq Lep ynpoid yejo3uspy ndesejog g
Hvans3s WN1393s
ISVAONI NVYNNOIX /NVNrNL ISVAONI YWVYN _mz«.__\.,_m‘s_,“," ON

ISYAONI ISdIdMs3a

(61L02) IIVMMONVYIW NILVdNdv 1d ISYAONI ISdIdMS3da




137]1f WNNIDA
wnip Aipjou
buriazomop
uep oAn
ndwe) ue3uap
ynpeduadiaq
JOjUBWIDY
idex3uajip
(@¥od) 49A4p
burr 3uaAu0d
ynpeSuadiaq JojusuLiay onewnaud
UaISd ‘YIPfase ‘yepnuwi yiga lenuely 1dex3uajip gydd SuusBuad jely Suus8uadiely

yiewnaud eledss Iseyljipoulay

1jed ueSuua8uad sasoud ended
eped ueyeq ueuedwn3wad uenJi| Se}SIDAIUN
PETSTENTINEIERIlE) lenuepy npjem Isyipsadwapy jeseAs ueuner T Ndd1 €T
Hvansas WN1393s
ISVAONI NVYNND3Y /NYNrNL ISVAONI YWVYN _mz«.__\.,_m‘x_,u ON

ISYAONI ISdIdMSs3a

(61L07) IIVMMONVYIW NILvVdNdv 1d ISYAONI ISdIdMS3da




(%09<) 133un SueA seunye
ueyynfunuaw uep ueduede)

Ip IsepljeAlp yepns |9po
‘uejellaq wisnw-wisnw eped
ejed Isynpo.d uee3eiay uep
wipy! seyqenen ueuunuway
upj3unuwi [uIpas Inyeayip yedep
e33uiyas ‘uedapay ueleleq
uep ueJnuwi} wisnw ynun
(uelny yeand) w1 seyjiqerien
ISe|NWIS UeyNY{e|Ip UBIpNLUSY
‘ueueing uelny yeind eyep
edniaq eAuey 1ur japow ndu|
'sieJ3 yeyisiaq e33uiyas
supaqgipau eped sisequaq
wei3oud ueyeun33uawi 1ul
19POI "SLI0ISIY BIBDSS Bled
1synpoud uep wipyi e3ep
ue3ungny suidws weewessad
ueyJesep.aq undueqip esnf
3ueA ejed 1s)npoud uep

w1 uedungny ueewesiad
ueyJdesepiaq uejeleq uep
uelnwi} wisnw eped ejed
1synpoJd uee3esay SunyySuaw
ueIpnwaY uep sUo3SIY eyep
ueyesepiaq Wil sell)jiqerien
1sy1pasdwaw jedep Suek tesep
ueewesJsad ueyeun33usw
un3ueqip Suek |]9pow yengas

‘wisnw Jeyue wj

‘yesaep ueyeligay

Injejaw Isedisipueduaw ynun
}|ns yessep yeunswad

uep 1ueyad e33uiyas ‘wisnw
Jejue ejed 1synpoud ueegdessy
uep wip|l seyjiqeliea ueye
ISEWIOJUI BIP3SID) YePIL
‘uei3nJay lweje3uaw jueyad
uep ‘siseup eiedas ejed
ueuninuad pef1ay 1jey3uas
OUIN-]3 @pouiad eped 133un
3ueA ejed jisey I1senpjn)} eped
yedwepJaq njejss exew
“esaq dnynd 3ueA uewisnw
w1 seyjiqerien ipefisy exir

1 seyljiqenen
ue3uap uejefss ejed 1synpoud
uee3elay Iselien jwejeduaw
njejas uaued apoLiad enpay
euew Iq JNWI wisnw uep
1jeseq wisnw uaued nyek

wa1sAs bujuiom A11pa yey1siaq
3ueA ueue3ueuad ueyelgay
Jiqwelp yedep e33uiyss
“feped yekejim 1p uenwin
uep uejeseq wisnw Jejue ejed
1synpoJid uee3esay uep wip!

Hepied

ejed Isynpoid

uesjedniaw ejeq Isynpoid uep  ‘unyelas wejep usued eseuw sel|iqeLien Jesaq edelaqas uep wip| jeleg
Wiyt sexjiqenen 1sy1paid |9po enp 1wejeduauw yepied ejed unjdunwi 1uipas INyesSusy 1S1pald |9PON T ended d1dg  ‘vT
HVansas wn1asas
ISYAONI NYYNNO3N /NYAFNL ISYAONI YWYN _mz«w_wz," ON

ISVAONI ISdIdMSs3a

(61L02) IIVMYONVYIN NILYdNdv) 1d ISYAONI ISdI¥YS3da




‘uoyod yejwn(

ejep uexJesepiaq Sunuyip
eAujueu eyl zeanye yiga) yner
‘(eH) ueye) sen) uexuesep.iaq
seyinosd 3unyiySusw ns
e33ulyas ueyny ueweuey
1padas ‘ueinjesaq yepi ynquiny
Yepiej ejed eualey luljeH
“epjeq ejed seynoisd uegunyiy
epeday 1SN|os ueyuaqWaW
jedep e3n( juj Isenou| asoq
ejep 1e8eqas uedwisial yepns
yu3sip uep Sundwey jodwioloy
‘luejad eweu eyep eJeluswds
ISnw apoy uep ‘luejad apoy
‘uoyod yejwn( ex3ue ‘isynpoud
ey3ue Hnauaw dnyno juejad
‘eueyJapas jeSues SIS jewo
‘wisnw denas

eped ejed eyep |osuo3usw
jedep e33uyas ‘seuiq 1p Suesed
1P 433U8D SIS 19POI J9AISS
“usip uep ‘undwey ‘juey
yodwo}ay IninusaW unsns.Id}

1u1 eyeq ypnpoud uoyod
yejwn( uep ‘uoyod yejwnf(
‘wisnwuad 1synpoud yejwnf
1ep UipJa) Suek ejed eyep

"Joswioy|9} ue3uliel yedepisy
yepns ejed uegueqwaduad
yehejim o406 Jodwey ‘ny
BIRJUBIAS “UBUNGdYIad
seulq epeday nynw uifl
ueynfe3uaw eyalaw ey13ey
1e)nd sejue Sue3epad ysjo
ueyJode)ip 3ueA eyep-ejep
ueyJesepaq ejed 1synpoid
eyep 3unyyduaw eAuey
ueungayJad seuiqg eS3uiyass
"133ur3 Jeuoisesado eheiq

ue3uede)
Ip ejed 1uead Lep yipgege
uep ualIsle eledas yipnpoid

ueyisewnojuiSuaw jedep Suek  ueseje ueSuap ueSuede) Lep ejed uoyod yejwnf ‘ejed yenjed
swsJnyy ueSuap undueqip  ejed elep Isya]0xSuaW Yepn uoyod yejwnl ‘ejed 1synpoid  ejed bipg 493ua)
(Abma10b) 421U SIS |9POI yesyjeq ueungayad seulq e1ep ueyiedepua ymun SIS 19PON T
HVansas wn1asas
ISYAONI NYYNNO3) /NVAFNL ISYAONI YWYN _mz«%u," ON

ISVAONI ISdIdMs3aa

(61L02) IIVMMONVYIN NILVdNdVv 1d ISYAONI ISdI¥YS3da




‘ejesaw yedep ueduens wejep
dese uep seued ueieqgaluad
Je3e 3upa3uad yes yemeqip

jeda) ueyiey3uelip SueA seued
ueyey edid ueynpadip exew
‘iliq Suna8uad yel edesaqgaq
ue3uap uedupaduad yewn.
ynjun uey3uepas ‘dese uep
seued eAuynsew jedwa}
1e8eqas Sunaduad Suenu
ueun3ueq eped 3ueqn)
uexzenqip dnyno ‘ifiq Suns8uad
el njes Lep LIpJa) neje
eueyJapas (uedese3uad)
ue3upaduad yewns ynun
‘eleq uep sexaq wnip ueyeqaq
‘uano ledniaAuaw upa3uad
yewnJ Jen) Ip jodwauaw
3uesedip ueidesad ny3uny

*3una8uad
el / esed-eied 1Synisuoy uep
ueidesad ny3uny seyjijipowaw

ejed ue3duap ueynye)ip
(Mepredq ejed uedese3uad)
ueduna3uad wa)sis 1SexIpo

*3uoso3 yedwe) Sueh epe
ueyyeq ‘yepuai/yesn. ejed

1liq seyjeny ee33uiyss 133un
1e3ues ainjesadwa) 3uepexal
‘ainyesadway jospuo3usw s
1Ul WR)sIs uedua( Jerew ¢F
yesel ueduap ny3uny seje 1p
jeda) yenqip SueA esed-esed
sejelp Suns3ue) ueyeia)ip ejed
Iiq uep ‘uesese yewns yeguay
1p epeuaq ueeidesad ny3uny
‘ueJese yewnu ueguap 3ngasip
3ueA ejeq uedunaduad

yewns uexeun33usw

1uelad 1ul ewelss

Hleq

3ueA ue3upaduad jisey ejed 1fiq
seyljeny yajosadwaw e33uiyas
“yleq esedas ueduaduad
ainjesadwa) josuo3usu

jedep 3uek ejed uedupaduad
Jopow un3uequiap

Yejved ejed
1llq ue3uaduad
WS)SIS ISeIpo '€

Hvans3as

WN13a3s

ISYAONI ISdIdMs3a

ISVAONI NVYNNOIX /NYNrNL

ISNVLSNI

ISYAONI YWVN YIWYN

ON

(61L02) IIVMMONVYIW NILVdNdv 1d ISYAONI ISdIdMS3da




1eq yigo)

yne( uexe jui japow ueguaduad
Jisey seyjeny uep ‘ueduaduad
sosold npjem yapuadiadwaw
ueye (snndisy yepn) NuRuoy
e1e2as uedese3uad “eyesaw
esedas ejed 1fiq ymuaAusw jedep
dese uep seued Jege wd T
denas 13ueqn)ip ueipnway uep
Jesaq ueA yejwn( wejep yeseq
ejed ifiq Sundweusw ndwew
e33ulyas ‘1saq nfey ueded

1iep jenqua) ueuen. wejep
uedupaduad yel/esed-eied
‘uerdesad ny3uny nyuid eynquisw
nee [Sueinyip yedep Jexeq

nAey yejwnlexew 5 oy nyns
ledesuaw yepns exif 4nyesadwsy
Josauoduad 1edeqas 1s3unyiaq
ueye Jajpwowla] “edeqtay jedep
ue3uenu Jen) Ip uep wejep Ip
nyns Isipuoy e33uiyas ‘ueduen
we)ep Suesed.a) Jemey| Josuas
ue3duap Jaypwow.a) 3uesedip
Bupaduad yewnu nyuid uedap

1g ‘ue3uuaduad yewnu nfnuaw
dese uep seued Suolopuaw
e33uiyas Jomojq ueyyesadsusw
SueA yus)) eSeuspiaqg uisaw
ueyeung3uaw nyueqip
‘Buiiaduad yel edesagaq uelusp
uedese3uad/ue3unaduad
yewnJ ynun dese uep seued

‘Buoso3 yepnuwi ejed Ifiq
ueyqegakusw esed-esed uep
ny3uny esejue yexap Suek yesel
‘n}1 UIB|SS JBN|AY UEp YNnSew
Suolop ynjun jesaq ‘ejed

ifiq uegaq ueSuap yequenp
1enqip SueA esed-eled euessy
‘sipjedd yyepny de3Sueduaw
1uelad enpay 3ueh waisis eped
‘ueSupaduad josauodusw yns
yisew undiul wajsis enpay
‘ueSupaduad jisey jiqueSusw
uep ejed Ifiq ueynsewaw eund
ue3unaduad yejoy wejepay
uep Jenjay 4asa31p yedep jul
ue3unaduad eled-eied jemey
ueunsns Liep yengJa) 3uek
esed-esed ueynpnp Suesedip
eAuseje uep ueidesad ny3uny
yejad 3enqip uedap ueideq
ue3uap ‘uojaq Lep dninpiay
3e10y jJenquisw :nyed

‘lueyad waas|s IsexIpowaw
uegduap uedupaduad japow
ynuaquiawi (g) uep ‘Suas

uep ‘uswas ‘ejeq neq nyek
‘usuewdad Suek 1synisuoy
ueyeq ueyeun33uaw de}s)
‘luead japow 1adas (T) :nyek
‘|opow ueduap ue3unaduad
yewns unguequiaw yeped
ueungalad seuiq ‘nyi ueds

Hvans3as

WN1393S

ISVAONI ISdIdMs3aa

ISYAONI NYYNN93I) /NVYNrNL

ISVAONI VIWVN

ISNVLSNI
YINVN

ON

(61L02) IIVMMONVYIN NILVdNdVv 1d ISYAONI ISdI¥YS3da




"}9q0./1e38 Yephn

‘ymn esedas 1fiq Lep sednjayua)
3uns3ue) uep el jexed
3uns3ue) nn8uaw eied uedusp
ihiq Lep sedajip 1)ny ueipnuway
(uewepuaiad npjem yedad
unjewss ‘ejed si3ojoisy Suejew
unjewss) Jusw GT-G¥ Jeyyas
ueywelpip uep Jie Isuaq 3ueh
woyseq wejep 1)n} sny3una.a)
yisew 3ueA ejed 1liq wepuaiaw
dnyno nyeA eueyesapas jedues
1liq uep 1)ny uesedsjad eie)

‘uninuaw
eAuseyrjeny uep jeded 3ueh
11N} yeAueq Suepexay
e33uiyas ueyaqod 1pefiay
e33uiyas nesid ueyeun33uaw
1)n} ueyesiwad ‘U ewe)as

11N} Yesniaw
eduey ejed 1fiq 1iep 1)nj seds)a|y

ejed ifig vep n4
uesedajad ese) g

esaq yejwn( wejep

yeseq 11} yejwnf Sundweuaw
jedep e33uiyas yeny dnynd
3ueA ex3ues uexeun33uaw
ww 05‘0 uejegalay uedusap
1e1d Suas ueyeun33uaw

ejed 1)y ueduuaduad ey

‘ueledsuel) Suas ueyeund3usw
esiq ‘ule] jeusalje 1edeqas
‘uidue ‘uelny uep 13unpuius
uep eAuue3uuaduad sasoud
wiejep 1eyejew Jeuls
ueyjedepuaw yisew [jny uenfny

‘ueeJeld uemay 1ep uen33ued
ynsewua} ‘uise epuaq
-epuaq ueduap Jndwediay

ue8uap jeuoqseyiod ueyeq ueyyepnwaw e33ulyas 1|y seyjeny ueyueyepadwaw yepjeq ejed
ueyeund3uaw f|ny uedsnwsafuad uewejey Ip uexsedweyip Suek ue3uap ejed Iiny uedupaluad 1y uedupaduad
Suens Suipuip uep deyy  |edus) seje Ip 1jny ueinwa(uad Jopow un3uequiap 19PON ¥
Hvans3s WN1393s
ISVAONI NVYNNOIX /NVNrNL ISVAONI YWVYN _mz«.__\.,_m‘s_,“,“ ON

ISYAONI ISdIdMs3a

(61L02) IIVMMONVYIW NILVdNdv 1d ISYAONI ISdIdMS3da




‘T : T ueSuipuegsad
ueduap (eAuwesed unsun
3ue)iy yejay Suek) 1ng)
Jised uep yeuey edniaq
wieue) eipaw Se|I}Ipowsy

‘snjey

uejefes 1jey € yeAueqas ejed

Iiq ejeday ueideq eped epuiingd
1p eJed ue3uap Isuewiop

esew yapuadiadwaw ynun
siueyaw uenyelad ueyLIRqUS

‘ewes Suek ueduejeway

eisn ue3uap 133un j1sey3uad
30]q yesaep Lep jeselsq ekuey
3ueA 1iq ueyijiwad eied Lep

"ungay Jexa sip ynquiny
SueA jweje eledas yiuaq
ueyjedepuaw eAuese|q [ueyad
‘Ipequd ungay ‘g *(lueyad

1ep yiuaq ueyindwn3uaw)
Jiresauad ueselueqlad
undnew (3uidwes Sunquwes
uep ynond Sunques) jize1a3an
ueyeAuequad esed ue3uap
seuip ueepe3uad Liep jeselaq
eAueselq yiuaq |esy "yelaep

lejnwip ejed yiuaq Jex3ueuad yejunswad uenjueg ‘T : eled yiuaq
pefusw juejad 13uidwepuaw 1ep yluaq uexjedepusw Jiessuald ueyeAuequad
uep ueyjjeudysadwap eAuwnuwn eped |uead eJedas ueyeAuequad apos |y 13ojoual 9
Hvansas WN1393s
ISVAONI NVYNND3Y /NYNrNL ISYAONI YIWVN _mz«.__\.‘“ﬂ ON

ISYAONI ISdIdMSs3a

(61L07) IIVMMONVYIW NILvVdNdv 1d ISYAONI ISdIdMS3da




‘leuoiseN
1e%3ui} ueediey3uad uexredepusw
e} ueyyeq ‘emer yelaeq eped
e3n[ ueyyeq 3uoios usjedngey uep
10y eped ueyJesedip yejal 1eyss
e)NS "yngny uejeyasay I3eq jeejuew
ueyLaqwaw 3ueh (Auiagmesns esey
‘ayer esey ey 0D esey nieA esel
uepien [e3eqJaq ueduap (yeyas
Suiquiey nsns) [YHIS YMNS eweu
13qIp SueA ynpoud myes ipefuaw
(8uouos "qey seuwiy 3uISIq) 1eYSS

“Yleq ueSuap uexieejuewip
neje ueyeungip yep13 e33uiyass
130]0uy2) eJEDSS Ye)oIp Yepn
unweu yedwiaw 3ueA Suiquiey

‘1B%0]

NAs ueelepiradwaw
uep [powoy
ueyjeejuewsw
ueguap |ex0] ¥npo.d
ueyeyedpuap

‘nieq SueA ynpo.d
niens ipefuew

ynaun jex3uluaw
ueA Suiquiey

B3NS Lsnpul *an yajo isynpoidip nsns ueyjisey3uaw yeAueq nsnsisynpoid  (3eyas Suiquiey ueyeuIaldd
3ueA yueisu| Suiquiey| nsns e1pasia) 3ueA uiquiey yeusay yejwunr ueyjeejuewa)| Nnsns)leyssexns T seulqg 4
1edan
ueduap ueduny3ui
‘ueguny3u) uesewadouad  uesewaduad yejesew
‘3uoiosqey Y@ Suolos "qey yejesew ueyesajpAusw ynun ueyiesajpAusw
H71 uesewsduad uee3dnp uenpeduad ewe] je3ues 3ueA npjem  unje3usw uep jeinye
s0d ) J1m] ‘(8uoios qey dnpiH ueyymnquiajy ‘yedad eiedas eJe29s JeYeleAsew
ueuny3ur uesewsaduad ueelnp 1ex49) seulp 2y ueodejpw 1ep Isew.oyul
uenpegduad sod) ¥00gaded ‘(wodjlewsd yepn UIpuas Jeyelefsey  ewwnsuaw ‘uegunydul (dnpiy ueduny3ur
@nyljwadnp-adsod) jlews ‘ddysyeym’ "jeyesedsew oy Isewojul epe  eSefusw yniun deyd}  uesewaduad eydx3uas
1e1o0s eipaw Injejaw (ewes 3uek Liey winjaq euaJley Jequie] uep yleq “edead yigo) sidejens  ueednp ueueueleldd
eped) 1edad e4ed9s [SeWIofuUl IaqUIdW ue3uap lueSueyp yepiyisexo]  uexefigay ‘ueSunySun uep uejesajaAuad dnpiH
neje ueylode)aw yedep 3uolos ‘qey edesagaq eped uedunyduy JoJ3uoy 1s3uny ynjun uenpeduad sod) ueguny3ur
1P YLISIQ BNWSS Liep JexeleAsepy uesewaduad Jexua) yejesep  yexesehsew JnjeSusiy 17 wagdng sod seulq 1
Hvans3s WM3d3s ISYAONI ISYAONI YV ISNVISNI
NYVNN93IY /NVNrnL VINVN

ISVAONI ISdIdYS3a

(61L0T) DNOYOS NILVdNAVYN 1A ISYAONI ISdIIMS3IA

¢ NVAIdWY



*LT0C

unyey yelas uejeliaq ye)ay 1ul Iseaou|
‘ey-eysaq ngsunusw eduey Jedway
1P UBWINYOP BWIaUBW Jeyeledsew nyl
Ue]239s jese|y ueyeyiutad ueynyepaw
ynun “ejoq andwal waisAs ueduap

‘uesnin3uad Jnpasoid nyiSusaw
uep uejesefsiad edesagaq

] IWaW SnJey Njuapa)}
uawinyop ijiwaw uidul exjir
"NJUBIY YLIISIP -H1sIp eped
1e)eseAsew eweiniay ‘dey3ua)
248235 URYNPNpUaday uswnyop
Il IWwawW yepiy 1eyelelsejy
‘ueyeyiusad eAudunuad

yLasIp 18uejepusw seulp yeyid uep ueye LepeAusw yepiy |idis ueynpnpuaday
ynpnpuad ueejepuad ueynyeldw  ueyeieduad ueyeyiuiad undnee uswnyop ndis
3njun jepy yoxoy ‘(ewedy yoyol) efa199 Injejaw ueyeyusad ueyelpakusw uep (uexnpnpuaday  uejejedusd uep
ef2199 Yeyid YuIsig ejeday ueSusp  ueynyeldW WNjaq uep ewesiaq |ese ueyeyiuiad ueuefejad jedsd  ueynpnpuadsy
ewese[1axaq |1Idexyng seuiqg dnpiy yepns Suek jexeledsely  ueuehejad ueynyepp 19¥ed) USWOY 9ded seulqg ¥
‘eAeiq ueseussIp Yep 1l
‘eAuinyuaq  ueuehelad ‘iey €-z Npjem wejep (ueBueSepiad
ey eped jiquelp yedep 1ngas.a) Uizl 1eS3)9s BSIq UBYE Uizl Jeins eyesn uizi yeins
jeins evjew zT wel Lep 1ema "ewes e33ulyas “ewe) dnynd Suek  )dnIs ‘(eyesn jedwsay
3ueA ey eped |iquielp uep 1eS3]9S  NYem ueyewsw ueuekejad uep uizi 3eins) N1IS (13sed
ueye 3NgasIa} Uizl jeins exew T1-8 unpasoud edesagaq 1ema)aw ‘(ueeyesniad epuej) Iper Leyas 1ejiy
wel ep ulll snanguaw jexelehsely uizi snunuawi yexeleAsely 4@l Uizl ueyuaquialy  ueuekelad) 1leles 1M dSLZdNd Seuld €
‘3uolog
yeAe)ip 1p o3o] ‘sory edesagaq eped “jleq ue3uap ueyjeejuewip
ueyJesedip ‘Iswnsuoyip yedep Suek neje ueyeungip yepi3 e33uiyss ueueyew
ynpoud nies ipefusw (3uolos ‘qey 130j0ux) BJEIIS YB)oIp Yepn ueyeq ynpoid mes
sewlly %13s1g) 31eyas eyns tisnpuj'an  unweu yedwijaw Sueh uiquuey 1synposdwaw ynyun (reyas
yo)o Isynpoudip SueA jueisul (3eyss nsns ueyjisey3uaw yeAueq  3uidwey nsns yejyusw 3uiquey nsns
3uiqwey nsns) yYMNS Jopop elpasia) 3ueA Suiquuiey yeusa) yejwnr  ueyeq ueyieejuewaiy )eynsiopod ¢
Hvansas WM383s ISYAONI ISNV.SNI
NYYNNO3Y /NYArnL ISYAONT VWV VINVN ON

ISVAONI ISdIdIMS3a

(6L0Z) DNOYOS NILVdNIWY 1A ISYAONI ISdIIMS3A




‘(MaInay @109y

‘yejoyas ‘peay ‘uonsand
‘ueyex3uiuad 1p Jefejaq uejei3ay ‘AONINS) YEOS
|weje3duaw [3ojoig ueselejad 130j01q  ynjun jeds) SueA nieq uelelejaquiad 3uolos
ejew Jefe}aq ynaun emsis jJeulp Jefeaq jeuiw Sueiny BMSIS  9p0OIDW /eIed 1IN apoId YanmwiNN L
‘ISsejuawINyop neje
‘lowe)epy yepe uesemegduad epe yepiy eualey epe
1e)eseAsew ediew eweu uexleseplaq uejeossad ipefusw yisew Suek 1e)eseAsew ediew
yeuey ueyljiwadasy nyey esiq yepns jepe yeuey ueyljiwadasy epy eweu ueyeplaq
‘ueyny3uesiaq  edsew denss 13uelepusw ‘yepe 1epe yeuey Jefen
3ueA e3iew 13uejepusw 3uns3ue]  yeue) Suejua) ISewojul LIEdSUSW yey ueyijiwaday SYNIV
e}y "ediew uexesepiaq yepe ‘Bundwiey ejeday 13ueiepuaw leus3uaw jedad uep jowe)ep 1epy
yeuey yeAejim yenwaw 3ueA  snie yeuel [aquisaw uidul Suek 1eda) ‘qeinye eiedss 1eyelehAsep
1sewuoyul e3ad yengas yedepia] 1eyeleAsely neje yejuuawad  ISeWIojul UeyLIaquiay eSiep ered eSequia 9
uand pews uedusp ynelxyesef
3ungnyJay yepns ueyjese ‘epag.aq ‘yne[ SueA yese[ eped epesaq uep yuud eunduad I Yews
Jedwsa) Ip epesaq eyney juud jedeq e)139% JuLd ynjun ejepusy ueyyepnwapy
‘llerop yiga) Suek yenwiaw
3epI} UIpUSS ex0)aAeI] unweu edwy
‘exojanel] eAujesiw ueyeundip  efey uep eAey Suolos
yepns 3ueA iseyijde edelagaq yeAe)im ueseindss
eped |sewJoyul iedusw 3ueh 3uejuay (zule)
‘BuoJos yefejariseynide  Sunfun3uad yeAueq eAuwnwn uep ‘isepodsuely
Injejaw yajo.adip yedep isewoju] eped edwy efey uep 3uolos ‘uedeuiduad /ja30y
enwas "a103s/Abj4 eped Suoios yelejar yekejim yiexpoy yiyisads  ‘ejesim jedwial ‘e3oy)
1seyiide ynpun3us|y ueguap Isewlojul ©JBI3S ISEWLIOJUI IaqWaW Yiyisads Isew.iojul 3uoJos yelelsr yeAipewweynpy
ysjosodwaw jedep undedels 3uek isexde epe wnjag ueyLIqUIBN SeJISIDAIUN S
Hvansas Wn383s ISYAONI ISNVLSNI
NYYNNO3Y /NYArnL ISYAONTYWVN VINVN ON

ISVAONI ISdIIMS3a

(6L0Z) DNOYOS NILVYdNIWY Id ISYAONI ISdIMS3aA




‘ueiny
yuIs ueyngquwiny yeng

(0a»o
wina3apIqIINPDI
Jadid) ueiny
yuis ueynquiny
yenq ep ejn3

‘ueiny YuIs ueweuel Lep yesaw e|ng ueyejoSuad  uep ejnd ueyejoduad ueyejo3uad
e|n3 ueyejo3uad 1sewndo ueyyedeq 1Isewndo ueynyejip wnjeg  1sewndo ueyuagquap isewndo 'S

Sup2IqID bPIPUDD)

ueynqunuad

Jequeyduad

‘lenua3d sup2Iqjo ("7 wnounpo

ue3io yeAuad ynun jeqo 1e3eqas ueynie] bpipup) ueynquinuad Jadid) yuis
ueyeundip yuiS ueweue) ueynie seyAIpe In ueynye|ip wnjag jequeySuspy ueweue] ueynie] f

Suelsp Inwer

ueynquinuad

Suesay ynoiwad (7

Jnwer ueSueqwagduad wnounpe

‘Buess|y Jnwer ueynquinyad uejnie) 3naun nieq yiuxa} Jadid) yuis

ynolwaw YuiS ueweuey ueynie

sepApe In uesinyejip wnjag

/eded ueyuaquisiy

ueweue| ueynie] ‘g

‘ajew
ueyledweAusw yniun |1ensip olpny
133un Suek teju 130101g ueselejad eyew jeda) Sueh nieq uelelejpaquiad
jedepuaw uep 1exj3uluaw seflejaq jiseH Jefe)aq jeuiw Sueany emsiS  dpodW /eled IS elpap 'z
Hvansas WM3d3s ISYAONI ISYAONI YINYN ISNVLSNI
NYVNN93Y /NVNrnL VINVN

ISVAONI ISdIIXS3a

(6L0Z) DNOYOS N3ILVdNAWY 1A ISYAONI ISdIdMS3aA




"UeJela) uep NPNIisia) eiedas essp
1e)esefAsew |sedidse Supefusw ynun
(adg) esa@ uejeiemelsnuwiiad uepeg
uejsesijewdo3uad uep ueeuesyejad
‘uese33ue3uad ‘ueeueduaiad

we)ep seyjiqeunye disuud ueduap
ueygeme(3ung3uenadwaw

uep ejoja3uaw wejep Suoduwiey
jesede ueweyewad eAuiey3uluspy

Sundwey
Jnjesede ueeAepiaquiad
uejei3ay ueynyejip wnjag

‘3undwey
euep eun33uad
wejep Sundwey
Jnjelsede ynepp

Sundwey
Jnjesede
ueeuiquiad
injejaw Sundwey
Jnesede
ueefepiaquiad '8

eueduaq epe
ey119) epedsem yiga) wep anosSuep
ueweue} Ueweueuaw jeyeledsep

anoJisuepy

ueny e3efuaw eAudunuad
depeuuay )npad njesl yepn
jeyelefsew uep weje euedusq
1149} ISESI|eISOS }1e)9}
uejeiSay ueynyejip wnjag

eueduaq depeysa)
yn33uey SueA
1eyelefsew uednpiyay
ynjuaquiaw

uep Jnye3ua

Jeqy nejnd
1P |eX0] Uejliedy
siseqlaq eueduag
yn33ue| nejng

unduequwialy /L

6102/8T0¢ uelely
unye] jedwy
efey "qey tesiep
03O 133N s
IP Al S€19Y emsis
13eq epuaq niens

eped eliayaq
3ueX efe3
wedew-wedew
Iweyewsw
Jefejaq ymun jedsy ynaun
epuaq njens eped ef1ayaq  epuaq niens eped ef1ayaq Suek 3ueA nieq apoyow uswiiadsyg
3ueA efed -eAed jweyewsw jedeq eAed jweyewaw ¥nun yns /eqed ueyLIRqWIBIN 9poW 9
Hvansas Wn383s ISYAONI ISNVLSNI
NYYNNO3Y /NYArnL ISYAONTYWVN VINVN ON

ISVAONI ISdIIMS3a

(6L0Z) DNOYOS NILVYdNIWY Id ISYAONI ISdIMS3aA




(ysoyy 9gopo
idex3ua|ip) geT |enuIA vd| wnyipesd
|sewiue uep unjunuad eipasia]

lenuew wnyiyeid
ununuad ueyeund3uay

vd| ning epeda vd|
wnpoyeioqe) |enMIA
ueejoja8uad Iseylde
uey3ueqwaduaw
uejidwelaay uep
uenyejaduad LaquId|y

1enuiA
wnuojeloqe ‘T

‘elpawnjnw

130jouya) uep Jaandwod 130jouxd)
ueyeunduaw uetelejaquad uiessap
3uejuay uenyela3uad uep quISOIPIA
ueyeun33usw uelelejaquiad eipaw
1SYnpoud uep ulesap Injejaw Uayew
dey3ueuaw jedad yiga) emsis

(A3o)jouyda
uonesuNWWo) uoljew.oul)
101 seyjisey uesjjewndolp yepiL

jlzenout

3ueA ueselejaquiad
e|paw uele|3ay
¥njun yejoyas

1p (A3oj0uyda)
uonedIUNWWOo)
uonew.ojuy)

121 seyjisey
uejjewndo3uap

3uouos "qgey

Ip 121 siseqiaq

uesefejaquiad

elpaw ueguap

ning ,uepap
3opno,, uexessn ‘TT

"|eId0s Isnpju| siseq.aq
e0B( YBWNJ BIPaSIa) Uep 1e)eieAsew
edeq Jeujw eAuuiey3uiuap

“edeq yewnl
epe yepi} e3n[ ‘Sueiny yeSues
1exelelsew Lep edeq Jeuly

1exeleAsew edequia
eAepng uexiex3uiuap

|eisos
ISnpu| siseqJag
eoeg yewny ‘0T

3unyy3usw uep sinuaw
‘edequiaw ndwew esiq yeue-yeuy

unyiy8usw uep sinuaw
‘edequuaw esIq WN|aq 1|eyas
BUWES UB|0Y3S BISN Yeue -Yeuy

eiesye
eINg seyuelaquIsy

(deyuid eposoy
1Inpad Yye|oxes
) dejuid epadas ‘6

Hvans3s

nWN13gas

ISVYAONI ISdIIXS3a

ISVAONI
NYVNN93IX /NVNrnL

ISYAONI YWVN

ISNVLSNI
VYIWVN

ON

(6L0Z) DNOYOS NILVdNIWY 1A ISYAONI ISdIdMS3aA




Joreyipul [e3eqas NSY uelipeysy
uasqe ueyeund3uaw ue3duap ‘eliay
Jipey yepn SueA lemedad gy L

uep 41N sex3uewsw/ 3uojowaw
eJed ue3uap ueynye|ip 1ul Iseaou|

eAugeme( 3un33ue) uep sedny
uexnyejaw wejep undisip yepn
NSV 199¥ uei3eqas e33u1yas ‘NSY
13eq Juawsiupyd wajsAs epe yepi|

NSV Uejiexay
Suolopuaw ynuaq
nies yejes 1edeqss
awsiunyd ueaquiad

Jipey yepn Suek
NSV 18eg Isyues
Adesopoys ‘¢

ado Y10 uexiene)ayip

SueA eAeiq euas ‘sasold npjem
13uesn3uaw yedep uep sasyelp
yepnw e33uiyss ‘eAuesode)-uelode)
peojdn3uaw jedep qd4o denas
euewi ‘(suUljuo) Y1UoIP3]8 SIseqlaq
yesaep ueunduequiad Isewojul
wi9lsis ueyjedniaw eajue Iserou]

138un SueA eAeiq uep

3ueflued SueA npjem ueewaw
1U] S9501d Y3923 YN3uaq
wejep uelode) ueyiedwelusw
¥nun euiwip ado

ado
uelode sasye3uspy

(yrdey

q13433 uesode))
VY3ILINV1 ¢

‘bey

nes Liep Sueiny npjem ueyewaw
eAuey 1ul sasold g| uenfniasiad
1euns uexyiquaup Suns3ue) exyew
‘1ensas IsexyLIaA |isey exjif “yekejim
3ueny eje] ueduap ueun3ueq
1SBY0] UleNSasaY ya393usw sednjad
‘n}1 yeya3as "ueduede] uniny nad
yepn sedniad e33u1yas ‘sdo
ueyeung3uaw |sexo] ya293usw
3uns3ue) segnjad ‘uoyowad Lep

‘n33uiwas

1ep yiga) N{em uexewaw

jedep 1u] $3s01d "yeke]im

Sueny eje] ue3uap ueun3ueq
ueynjunJad 1sey o] uelensasay
yeda3uaw sednjad eAuinfue)as
ue(q "ue3uede)] ueyadaduad
ueynyejaw ynjun ueguede)
se3niad ueyyejuawaw epaddeg
ejeday ‘nyl ye)23as ‘uenlnyasiad
jedepuaw ¥njun epaddeg ejeday
epeday ueynfelp uep ueyepuadelp
je4ns ‘gy| uesninduad ynjun
uen[niasiad ueuoyowad

(ueun8ueg uexuIpuaiy
ulll) gii snanSuawi

(8uiu apy-sao)
buiuunjd a21ApYy

ueuoyouw.ad jeins ueylesiepiag 1eans ueynfe3uew uoyowsad ynjun uen(njasiad 20IM3S ADg BuQ T epaddeg T
Hvans3as WN1393s
ISVAONI ISYAONI YIWYN ISNV.LSNI ON
ISVAONI ISdIdMS3d NYYNNOIX/NVNrNL VINVN

(61L0Z) DNOYOS VLOX ISVAONI ISdI¥XS3d

€ NVHIdAVY]



‘uey €-T npjem ueyewsw eAuey
1U] S950.1d “|edey yisly ueyada3uad
ueynyejdw uns3ue) uep elep
sexyJaq jiquieduaw yniun jedey
13uelepuaw 3uns3ue) se3nyad uep
1ds ueyenia8uawi suinoad seulp
‘p102319) ueA eyep ueylesepiag

((nN33ujwit ) ey 2 redesusw esiq
e33u1y njem ueyewaw Ul S9sold
‘Jedey| sy ueyada3uad ueynyelpw
ynun ueduede] 9y sednjad ‘Nl
ye)919Ss "ueuryLIad seuiq sednjad
ys]0 (sextaq) ueuoyow.ad
1Sey|jLIaA ueynye|ip eAuinfue)as
‘|edey ueesyawad ueuoyowad
ueynfeSuaw ynun ueueyuad
seulp Jojuey 13uelepusw

Jedey yijiwad esed ueduap
ueyeuesye|ip jedey ueesyLaWad

ueueyliad
|edey ueesyLBWad

(uex
Jedey 13uelep
se8nad) Ilvaad €

wef

nes Liep Sueiny npjem wejep yys
ueyyedepusw 3uns3ue| depey3uaw
11exas eyesn nyejad e33ulyas ‘seuiqg
yajo uexdelsip e1939s ISepuSWOY3I
jeins ‘sws neje uoda)ay eiA
IseyjiunwoJaq dnynd eAuey eyesn
nyejad ‘sidi] 1seaoul ueduag

"By €-Z Npjem
ueyewaW esiq 1Ul S9501d "eyesn
nyejad yajo jiquielp yedep ueA
ISEPUSLLIOWd JBINS URYIGISUP

nieq ‘seuiq ejeday ysjo Infniasip
ye233s ‘uenlnyasiad yedepusw

ynjun seulp ejeday epedsy
ueynfelp uep ueyepuagelp jeins

‘ueuR)LIad Seulq 9 ueuoyow.ad

ueynfeguaw eyesn nyejad

ueueyliad

lisey/iney Jisey
uewniSuad ymun jese
ue3uesaldy) JenS Uep
dnIs uesninguad ynun
ISEpPUSWIOYaJ UBHGIdUDd

(tesajas ulf]
S$950.d ISsewoju|
uodsjal) SidIL T

‘Jedey

uejey3uelagay uep ueduelepay
ejep ynsewa] ‘sejaf uedusp
1e3e01p Jedep uedey3ue)y yesaep

(ueueyuad jedey

uep ‘ueyji siual ‘uey1 1Isynpoud :eyep uey uedey3uey Jisey eyepuaw ueueyiad |edey-jedey ueley3ueieqay
e33uiyas ‘ueueyuad jedey depas Ip 3 ns e33ulyas Jada3uad uep Jesed yajo ueyi uedey3uey  uep ue3uejepay
yoogboj yew.o} ue3uap uedey3ue) 9 emeqIp 3uns3ue)| uexieiepip Jisey ueseme3uad Isewopu|)
Jisey elep uejeiesuad iserou| Jedey Lep uedey3uey jiseH uep ueejepuad dUMYY NWMI T ueueyed T
Hvans3s WN1393s
ISYAONI ISYAONI YIWYN ISNVLSNI ON

(6L0Z) DNOYOS V1O ISVAONI ISdIuMS3d




‘0Z0z unyey eped

NSV denas ynjun usindwoy/doyde)
ueepegduad ueyeuedualip exew
yleq eJedas uejef1aq wnjaq NSY
el1auny sasoud 1de1al 810z unyey Ip

"8T0¢ unyey eped NSY

}N1un snsiny uejeiday ueyepelp
eyew yleq ejedes andwioy
neje doyde ueeun33uad

'snsuny
ue3uap Jojuey| |euidul
1235 UBYNYE|IP

1ul uep Jandwioy
/doyde) ueyeun33uaw
ef1auny/ sedn3y-se3ny
ueyelia3uaw NSY
ueyey3ulusw

snsiny uejei3ay ueynyejawW yejes lweyewaw wnjaq NSY eled ynjun uenfng LIMRIPIN DT
edequIsW esiq wn)aq
3ueAk emsis edesagaq epe ueq
‘mnq ‘nynq esequisw eMSsIS
edequiaw sniey uelelejad lejnwsw eped Liep uoyuousw uep awes eped nynq edequiaw (1s49317
winjagas ynjun ueyqifemip BMsis  ulewlaq ynun 44 uexeund3usw eAepnq uexiex3uiusw 4e)oyas ueyesan ) ueyIpipuad
eyew lul Iseroul eAuepe ueSus@  Sndoj Yiga) yejoxas Ip emsis denas ynun uenfng ISY¥3ILITHISIO seulq v
‘uefejau
ya)o uexteniayip Suek efeiq uep
sasoid npjem 1Sueingduaw jedep
IseAou| "uekejau |1y nyey 1edeqas
1S3unyaq 1ul NJey “|y ueueyLIdd
uep Uene|dy| UeLISIUSWY Yajo
ynfunyip Suek yueq injejaw
eYNSNY| NLIEY ¥E1ADIP UBIpNWSY
auljuo esedas ueynduiduad
ueynyeldw uep uekejau  uekejsu nyey yelad1p uep sasoldip uefejaN nuey (exnsny
13uelepuaw ueipnuwiay “103exiLIaA uelpnwiay “oyesado sednyad ueeun33uad Injejaw nyey ejog
uep Jojesdwnuad sednyad yajo 13uejepusw uekejau euewip ueAejau ueuedejad  Indwar) yNSNH
1seyIuaAIp 3uns3ue) ueAejau nuey ueueAejed nyey ueyeun3d3usy uep uesnin3uad N1YvYYM 109ar v €
Hvansas Wn1383s ISYAONI ISNVLSNI
NVYNN9IN/NVNrnL ISYAONT VINVN vwyn OV

ISYAONI ISdIdYs3a

(6L0Z) DNOYOS V1O ISVAONI ISdIuMS3d




ueeueduaJlad sasold

ueeueduaJlad sasold

1e3eIeASew

ya)o uexeun3dip
jedep sede yndnd
ipelusw uexeungip
3uele[ Suek yeussy
yequi) yejojp3usw
ynyun uenfng

Yeussy
yequi ueyejoduad-z

‘uejuepad
seuiq Jojuey eped jeins

“eans yepnwiadwaw uejuepad
ueeueduaJad sasold ueeueduaJad sasold ynjun uenfng 1eIns-3'7 seuiq 9
‘yesaep Jen)
undnew yesaep wejep
nyeA Jojuey Jen)ip
uejei3ay nnyiSusw
‘ueel3ay Ingas.a) lemedad
1INY1I3UsW 1BSD)3S BY{139Y WIN.IO} ‘Ipequd iswnse pefusaw ye|219s jesopjadsul
1p nwii Supieys esed ueduap nw jedepip SueA nwi yesaep wejep  Jojuey wejep 1p lemedad
13equaq ueyqifemip lemeded deipas  1p undnew Jen)ip Jojuey uejei3ay ewesas epeday nwij wnJo4
eyew |ul Isenoul eAuepe ueduaq 1ny1I3uaw remedad esed exnay 13equaq ynun uenln)  bunbys abpajmouy'z
‘ueje|3ay uelode) Jexda
1Se}NSuUoY esiq 1es9)as
yepns neje uejeliaq
ueye 3uef uep uejeliaq
‘Bueieyas - 810T yepns Suek qdo denas
unyey yefas yieq ueduap uejellaq ueje[3ay-uejel3ay
ye)ay ueje|3oy-ueiei3oy yexts) ‘wesds yesopjadsu] de33uedusw J1ex493 Jesopadsul
jelopjadsul epeday Iseynsuoy e)219W BUDJEY Jelopadsu] 9y ue3uap ISe}Nsuoy4aq
ueynyejdw yepns qdo denas 1SE}|NSUOX43q }NIUN [UBIS] Yepl} jedep qd4o denas seyigexunyy
eyew uj Iserou] eAuepe ueSuag uep uipuas uejeliaq ado denss ynaun uenfng U MIUNN'T yesopjadsul g
Hvansas Wn1383s ISYAONI ISNVLSNI
NVYNN9IN/NVNrnL ISYAONT VINVN vwyn  ON

ISYAONI ISdIdYs3a

(6L0Z) DNOYOS V1O ISVAONI ISdIuMS3d




‘auljuo esed ueduap ulll
-ulfl yiexJ9) 1eyelelsew
ue3uap IsyesaiuLaq

yeaeq
ueul(luad ueueAelad
ISeWLIOJU| WISIS)

ueeueduaJad sasold ueeueduaJad sas01d ynaun uenfng VQ@3dVd-0IS'T  dSldseuiq s
‘uexagienfiadip
ynjun yeAueq etedas isynpoidip 1ouoYd
wnjaq ueyjiseyip Suek ynpoud 1P epaded “npoJd nyens |pefuaw ueeAepiaquiad
1de1s] “wiy s uep yidusy nyek 1adas ueueyew ueyed 1edeqas nges yoyod ueyeq Suepiq 1p ended yeuy uep
n3es yoyod ueyeq iep ueyjiseyip ueyeun3ip ewnd n3es eyew ueejoja3uad wejep uendwsaJad uendwsaJad
3ueA ynpoud epe exjew [uj ueynejad 1ul ueynyejad uejei3ay eAuepe ended uendwaiad dnpiy seyjeny  ueeAepiaquiad
neje ueje|3sy eAuepe yej91as WINj3gas UeWIOJUI 3NINUB ueynejad uenfng ueley3uiuad’t seuiq L
Hvans3s WN1393s
ISYAONI ISYAONI YIWYN ISNVLSNI ON

(6L0Z) DNOYOS VLOX ISYAONI ISdIuXMS3d




e)ep nies |9s10S
1sexljde eped sasyelp exep

‘3uisew-3uisew qdo
eped uedwisial qdo Hep

ddO 1ep eyep enwias ueyelpakuaw

adO Mep elep enwas  ejep-elep 1esIa) ISewWIop| /Isewloju| UGS ejeq njes 13s10s va3ddve €
ado
eped ueyejesewsad uelesajaAuad
Jedadsadwaw uep N@s eulquisw
‘yeJaep 1ase uep ueduenay
ueejoja8uad weiSoid ueeuesyejad
nyuequiaw ynun ueduidwepuad
‘Isuejsul ueyuaquisy (didy) yeauswad
njes eped ueyejesewsad  uiaiu| ueseme3uad jesede undnew
njens ueylesajpAusw neje [4-Ydg uenwsay jisey nfue)
»nsew 3ueA luedueuaw ‘|se3Nsuoy yepur uelesajpAuad uejedadiad
uesode] ueduap rensas ynjun 3uefued SueA njuequaw ‘ueseme3duad se3ny
Isuejsul 9 ununy 3uns3ue) np{em uexewsw uep ueyeuesyejaw wejep Ipefisy 195408
}NJuUnN I9AINS Uep elepus 3uefued SueA unpasoud 3ueA uejeosiad gemelusw wejep  ‘gey ueyejunswad
uee yesopjadsul ‘snsey edelagaq 1emalaw sniey yesaep 1ex3uelad nyuequisw uenpe3uad uep
ueyodejaw uep jwsal Jopjenuoy ‘exesedsew ‘isdnioy euepid yepun eAuipeliay ueseme3uad
je4Nns yenquiaw Jodejad ‘dundwey yesedy ‘ado ueye3aouad nyuequialy 1SeINSUOY YUY jesopjadsu| 4

'seulqg
yajo ueyiedwesip ueA
Isewliojul ueyjedepuatu
uep Ises|jelsos

ueje(3ay 1InyI3uaw
yeAueq SueA yejwn(
ue3uap yexesshsepy

pUENEN
ueje(3ay 1InyI3usw esiq
yepn e33uiyas seynyelaq
%NqIs enwias 1exeseAsew
ey Sueis neje 13ed eped
ueynye)ip Suek |sesijelsos

ueje|ss
3uouos usjedngey Ip ZyISIP
eped epJaq Suek jeyeieAsew
epeday| ISeWIOUI UBYLIBGWSW
yniun jeda) Sueh apoyaw /esed
Y1uya3 1e3eqas ynpnpuad
uep gy yextay yexeselsey
epeday| ISEWIOJU| UBYLISGUIB

1ieH 2105 ejod

X uep )npnpusd
ueljepuaduad seuiq T

Hvansas

WN134a3s

ISVAONI ISdidMs3aa

ISVAONI NYYNNO3Y /NVYNrNL

ISVAONI YWVN

ISNVLSNIVNVN  ON

(6L0Z) NVLY13S ONOYOS NILvdNAVv) ISYAONI ISdIdMS3da

7 NVdIdNYT



ejadwy Jesed eoed uewel
3y 1edep edequiaw ynun

emsis

-ems|s eAuey esequiaw Suek

e33u1yas ye|oyas -ye|joxas

1e)eIRASew
epeday ueyipipuad ninw uep

ejadwy Jesed

jeuiw Suek efes edeis  1p ueeyeisndiad epe eAuey eJe(q Jeulw ueyiey3ulusiy edeg uewe] ‘T e11D uesu| ueseAep 9
ewes ueA
ueyipipuad uexedepusw
1eyeleAsew enwas
e33uiyas yusip edesagaq
9 ueyepelp uexe
eAunueu SueA seyunwoy ye|oyas Ip jewlod
edelagaq Injejaw ejedas ueselejaquiad 1exesefsew epedsy sepia)
ueyipipuad uelei3ay ueje(3ay epe eAueH ueyipipuad nynw uexiey3ulusjy 19540S ueyesa9 ‘T ueyIpIpuad seuiq 'S
epe yepns 3ueA |exo] uedued
uep nieqynpoid edniaq ueueyew
1uoJy e ¥npoid ndes yejusw ueyeg ueyeq ueyeipaAusw uep yejoguspy 1uoep &
epe yepns 3uek |exjo] uedued
1ep nieq ynpoid edniaq ueueew
Jopua) jnpo.d n3es yejusw ueyeg  ueyeq ueelpakusw uep yejo3usiy Jopua) "¢
epe yepns 3ueA |exo] uedued
1ep nieq ynpolid edniaq ueueyew ndes Sunda] ‘¢
n3es 3unda] ynpoid ndes yeyusaw ueyeg ueyeq uexelpakusaw uep yejo3us|y
(jo10m uep epe yepns 3ueA |exo] uedued (1910m esey
‘Imes ‘aqed) esel [e3eqJaq uep nieqynpoid edniaq ueueyew  ‘imes esey ‘aqed) ue3ued
ue3uap n3es aIN ¥Npoid n3es yejusw ueyeg ueyeq ueelpakusw uep yejo3usiy esey )n3es sl T ueueyelay seuiq R4
Hvansas WN1393s
ISYAONI NYYNN93Y /NVNrNL ISVAONI YWVN ISNVLSNIVAVN  ON

ISVAONI ISdidMs3a

(6L0Z) NVLY13S ONOYOS NILvdNAVM ISYAONI ISdIdMS3da




1e)esRASew

1SIpuoy ue3uap [ensas
yeJaep Ip Isenoul nyens
Ipefuaw jur sewa3uaw
19540S "gey ueleyasay
seu|Q unweu ‘elejew
1yeAuad seyuesaquisw
ynaun jeuoiseN weidoid
njes yejes ueyednisw
1ul wei3oid "seulp ys|o
ueynyejip snia} yisew (ul
weJi3oid uep uninuaw
4a10q |9s10S "qey Ip
)uIsIp edesagaq eped
eliejew 1yeAuad snsey
1ex3ul] e33ulyas “eLiejew
1yeAuad yeSsousw

uep sejuelaquiawl eJed
Inyela3uaw Jeyeiehse

‘ueljewsy ueyqegauaw
esiq uexyeq 1exelelsew
ya)o eyapip yekueq uek
1eAuad snsey nies yejes
ipelusw euejew yxeAuad

elejew eAuad
yeSaouaw uep seyuesaquidsjy

(Bundwiey uep
elieje|\ ueyseqaq

) Bundwey ejag ‘T uejeyasay| seuiq ‘L

"esiq Ipelusw ONNLSITVD
esiq wnjaq SueA

Yeue jeue njuequiaw
1l SNSNyy sejdy

‘eAuwnwn eped ule)

3ueA emsis ue3uap Jelejaq
ueje|3ay nyISusw neye
ueylensakusw ynjun jeque)
‘3ueany dey3uey ekep neje
uendwewsy leAundwaw
3uek emsis -emsis

(Sunuy3uapy

‘SIINUBIN ‘edequdN) ONNLSITYD

YNIUN IMSIS-BMSIS Y13e]9 N

Jews)y sepdy 'z

Hvansas

WN13493s

ISYAONI ISdIIXS3a

ISVAONI NVYNND3) /NVYNrNL

ISVAONI VWVN ISNVLSNIVWYN  ON

(6L0Z) NVLY13S ONOYOS NILvdNAVW) ISYAONI ISdIdMS3da




1eigAep uep Hya] ‘oxaw|
nyNS 1se yexesedsew
1exda1 mynq ynjuaq
wejep [Sewloju| e|pasia]

ueje|as 3uU0.0S ‘qey eped
dVO elep ledepial yepiL

(3edqhe|y uep oyaw| ‘UyaL
nYNS) dvO Isewlojul ueseipakusiy

ueje}as 3uoios
uajedngey
eped (ended
1|sy 8uelQ)
dvO ejeq nyng 'T

11diS ueyeyeduad
uep ueynpnpuaday
seug '8

‘eSef1a) yeue euas nq|
uejeyasay uep 1exap yedel
e33uiyas "yyes yewns

3 emeqIp uep ueliye)
npjem nd3unuawi jiquies
deui3uawi 1e33un ‘n33uny
yewnu 8y 3uns3ue)
Jeyepuauwi Jiwey nqi -ng|

Ies yewny Ip

ueljyeldy n3d3unuaw jiquies
elejuswas uedeuiduad
jedepuaw ynun Hns
yne[1e3ues Suek yusip
SUASIp Lep jiwey nql-nqj

ynel Sue yLsip-{Lisip
ep Suejep SueAk uexydiyelpw
nqt 13eq seyljise} ueduap
Jisues) yedwia) uexelpakualy

uesye)ay
n33unj| yewny ‘¢

‘Inyejexip

jedep SAIV AIH exlapuad
11e43) BIep NEje ISewoyu|
ejousw yepi) eyauaw
e33uiyas ‘uejeyasay
se3niad ys)o yesep
Jodwes jiquielp ¥niun
ueyeyelelp jeyeledsew
‘edede nyISuaw Jiques
uep uesoyueyad
sya1dwoy Jeyyas 1p
ueynyeip Sueh ueinqly
esede Lipeduaw Suejep
3njun y1eus) Jeyeselsely

SAIV AIH esyjuad

3Njun njew eselaw neye
1nye) eualey| yesep jadwes
esyawWawW yniun Suejep
new xepi} yexelelsep

yesep jadwes emequiaw
uep uejeYasay ISewIojul LIqWIS|N

efepnq

uejeyapuad

InjePw say
-AIH ISesl|elsos ¢

Hvansas

WN134a3s

ISVAONI ISdidMs3a

ISVAONI NYYNNO3Y /NVNrNL

ISYAONI YWVN

ISNVLSNIVNVN  ON

(6L0Z) NVLY13S ONOYOS NILvdNAVM ISYAONI ISdIdMS3da




‘uswinyoq L uswnyop
ewduaw Suns3ue)
ueguesed ‘lesa)as esede
yea39s 1eduns 1day 1p
uee|3eyeqay ynuad
ueduap ueyexiuiad
ueyeuesyejpw eAuipe
3ueh oayy 995,
uengeulws| eseyeq
wejep IseAou| eweu
ueguap lensas) leduns
1da] 1p ueyeyiuiad
ueyepe3uaw uep enwas
ISe}ljISejwaw seulp
yeyid uep seyepusw
13s1 lwens ue3uesed

‘Jidesyng seuig
1P uswnyop ueyijiwaday

snunguaw ‘|eyew 3uek efeiq
ueyJen)a3usw ueyeyiuiad

snun3uawi jeyeselep

(YexIN

epje ‘LISt lwens 41y ‘ueduesed
1ep eny Suelo uep ueduesed
}njun nieq.ay edien)ay nuey)
jedws) Ip uswnyoQ /. ewISUSW
1exeleAsew nyi yeja3as uep
1eguns 1day 1p jesew ueyeyiuiad

(te8ung 1p e1geyegq )
99y 89S T

Hvansas

WN13493s

ISYAONI ISdIIXS3a

ISVAONI NVYNND3) /NVYNrNL

ISVAONI VWVN

ISNVLSNI VWVN

ON

(6L0Z) NVLY13S ONOYOS NILvdNAVW) ISYAONI ISdIdMS3da




‘en} 3uelo epeday nieq
e3Jen)ay nuey uep “eue
d1Y “eue ueliyejsy epe

uswinyoq ueylaquiaw

ideayng sednyad

*Jiye) Sueh

1Aeq yejwnf iensas uoyod
weueuaw 1Aeq eny Suelo
uep Weueyp uep ueweue)
1919 jiqueduaw ynjnAuad
‘nieq e3ien|ay nuey uep
Yeue d1y ‘wediye)sy epje
uexiengip ynun jidesyng
se3niad 9y ueyodejpw
‘uesiyeay eyep-elep
llqweduaw sn3ijexas
NOSWYS Sueua)
ueynnAuad ueynyejaw
uep es yewny nfnuaw
ueueinyay yninAusd
ueueinyay ynjnAuad
epeday 1Aeq ueliye)sy
ueynyelLqudW

uafay ojoyds NSy
uejeyasay sesnjad

‘ng3ujwas jedwes esiq
ueyyeq 1ey /-T usawnyop
ewLdUIW 1M eIeASe
‘ueynpnpuaday uswnyop
snun3uaw ¥njun Lue ‘seulq
13uerepuaw eny Sueio
*ansy yajo eyepip eAuey
yeue ueiiye|ay jees eped
‘ueynye)ip yeusad wnjag

ueynpnpuaday uswnyop

ueyelpakuaw uep ‘IAeq ueliye)ay
yejwnl 1ensss ‘uoyod ueweueus|y

(NVNEYNINIL
MIYLSIa NVa
va3iddvd
‘NVINVLY3d
SYNIQ ‘dNaiH
NYONNYONIT
SYNId
“dvoMnasia
‘NIAIA

OTOHDS ansy)
13S¥0S Yesseq
F\_mH:_Lmen_
uesguap (13s40S
THdX 873S¥0S
dHdY “13S40S
IIAM@D) Isuinold
ueueinyay seulqg
ewes ef1ay

(ueyejas Buolos
1p uoyod nyes
weueusw yeue

njes juoswes ‘¢

Hvansas

WN134a3s

ISVAONI ISdidMs3a

ISVAONI NYYNNO3Y /NVNrNL

ISYAONI YWVN

(6L0Z) NVLY13S ONOYOS NILvdNAVM ISYAONI ISdIdMS3da

ISNVLSNI YWVN



ejepuay epe eyl

n33uiwas esiq ueyyeq ey

‘ipelyepns Suek  g-T n33unuaw epas jeyew
ueynpnpuaday uswnyop 3ueA eAeiq ueyyninquiaw

ewIsUSW JeyeieAsew  ‘iseniodsuesy uexeun33usw (1esa)as uswnyop
ewles 3ueA uey eped ‘ueyinpnpuaday uswnyop “edwsy 1p
uep UaWNXOop ¥e3ad snun3uaw ynun e30y ye1ed Sundwey
uep eyepusw undwey 9y sniey ynefisy uswinyop ueyljiwaday 9 lwey)
9y seulq seSmed YLISIP 1p 1eyeieAsey ueyelpakusw uep jedadiadws|y esopnyayey ‘v
Hvans3s nwn13ag3as
ISVAONI NYYNN93) /NVNrnlL ISVAONI VWVN ISNVLSNIVINVN  ON

ISYAONI ISdIIXS3a

(6L0Z) NVLY13S ONOYOS NILvdNAVW) ISYAONI ISdIdMS3da




dexy3ua) yexeselsiad

exif ey nyes wejep euesyetay
snJey uawnyop uesninduad
uexqifemip ‘jideayng uexuejelip
3ueA nieq 1senou; eAuepe ueguag

uswinyop
uesnin3uad sasoid wejep ey
nes Liep yigs) ueyyningiq

‘ewepuo ynjaL
uajedngey 1dvoMNA aseq
eyep Ipefuaw ueyis3unyip

(1pef nsa
Heys) Ipawss 'z

uawinyop
ysjosadwaw wejep yes eny 3ueio
yepnuwuadwaw e33uiyas ‘edien|ay
nyey wejep epe yepns Suek eweu

edien)ay
nuey wejep Jeyep.al yepns

ISYAONI ISdIIXS3a

uep Jiye) epje ueyenquwiad sasoud  Suek eweu uep Suns3ue) esedas (aseg eyeq) 1seyide 1dis
wejep yepnwuadip Jiye) nieq Suek  Jiye) epje pijiwswW esIq winjaq auljyo ynuaq wejep iAeq uejeedudd uep
1Aeq ‘Ingasiay Isenou) eefuepe ueduaq 41ye) nieq Suek 1keq exnay ueJiye)ay ex3ue je3edusjy newdnpiH ‘T ueynpnpuaday
uee3equwa)ay ueunsnAuad
wejep njedng epeday
elep siseqlaq eualey  elep siseqlag wnjaq uesninday  uexeligey uejqueduad neje
1eanye y1ga] uesninday uejiqueduad leniquesuad yepnwaadwapy MY SYINY ‘2
diyeq ueunsnAuad
wejep ado epeday
yieq ueduap 1833UlIad ueyLaqWIdN
euesye)sa) dije) ueunsnAuad wejep  ado Ynin)as Liep sexjigeyunye uep ado yninias ep epyas
1e33unad ueyuaqwad e33uiyss ado uelodejad ueynyejaw ¥nun selljigeiunye ueiode) 1sesiuedio
uep a)qejunye 3uek uelode) eAuepy awis|ueyaw epe wnjag ynanias ueyises3aquidualy dIMY1IS 'T Sueplg T
Hvans3s WN1383s ISVAONI 0 ISNVASNI
NVVYNNOIN/NVArnL VINVN

(6L0Z) YWYANOM YNT13L NILYdNAVYH ISYAONI ISdIdMS3A

S NVHIdAVY]



‘dex3ua) yepns uejesehsiad eyl
uizi uesnin3uad wejep yepnwiadip
1eyeseAsew e33ulyas "uizi

‘ejepuayJa} uizi uesnunduad
yn3un sasye e33ulyss (j1ouadiay
3ueA nejnd) uesojuexlad

(dS1d) nauid
nyes npedia]

ISYAONI ISdIIXS3a

uejenquwiad sasoud wejep yeSausw  ueluap ynel nydaq SueA isexo) (d@L uep ueuizlad
uep 199y eyesn3uad 1Suerepusw ‘uexeuaJeyip uizi uesnunduad  ‘dnIS ‘NLIS) Uiz uesninduad uep Jepo
3uns3ue) yejuawad 1ngasial ejog wejep ejepuay iwejedusw wejep yedaua|y uep 1109y ueweueudd
indwar 1senoul eAuepe ueduag 1eyeseAsew eAuwin|agas eyesn3uad nyuequialy ejog indwar ‘T seuiq b
leq
uojuouad 1e3eqas [3e) ueyng uegduap ueyelepiaqip yepn
euesyejad 1e8eqas ueyelepiaqip e33uiyas |exo) yexesedsew Gundwey
jedep jeyeselse|y ‘ueunduequiad ep ef1axad ueyneysadwaw 1p eueseseid uep eueles
Jopey| 1e3eqas 1eyelelsew seysedey Sueuny esap euesesesd  ueun3uequwad wejep Japey Sundwey
ueley3uluad eAuepe ueguaq eueles ueun3uequiad  1e3eqas jexesedsew ynedn yepag ‘¢
ueyel1ay1p ueye SueA ueiode) yexia}
IseyInsuoyIaq wejep yepnwiadip esap ueyejunswad uelode) ©s9(Q UeYRIULIBWIY
Sundwey ynjesede ‘yeyuiswad Lep  ueyenquad wejep Suidwepuad uejodeq uegemef
ueydeisip 3uek yepem eAuepe ueguag uep ueynie)ad eAuepe wnjag 3un33uepadwaw ynun Mzd1doylem g
‘esop ueduenay
uelode) ueqeme(3un33uepad
ueyenquiad wejep yieq 3uek esap ‘esap
eue( ueejoja3uad wejep Jnjesede jeiede ep ueSuenay uesode]  (Sundwey yesedy) ueqeme/ Sundwey
epeday ueyiejad ueynyepw ueyqeme( 3un33uepadip 3un33uepad uedunay ueeAepiaquiad
uep eulqdW YejuLiawad yepi3 eJe3aN yajo uexLaqip uelode) Iseynsuoxaq uep 1eyelehsep
sapnaysis Isenoul efuepe ueduaq SueA esap euep ‘eAuwniagas  Isey)ise} uep eueses ledeqas sapnaysiS ‘T  ueeAeplaquidd €
Hvans3s WN1383s ISVAONI 0 ISNVASNI
NVVYNNOIN/NVArnL VINVN

(6L0Z) YWYANOM YNT13L NILVYdNAVYH ISYAONI ISdIdMS3A




edad ueduap ueyyningip

3ueA euew disie ueynwayup jedep
eAuwnjagas unyey g Liep ueesyuawad
wejep e33u1yss ‘qdo Suisew-3uisew
uep disie denas unsnAusw wejep
ue3uenay yepnwiadwaw ‘|eydip

uep jenuew eJed ueduap Jnjessy

Jensip
©JED3S UBP |enuew eiedas yleq
injesa) eJedas uedwisia) wnjaq

1en8ip uep jenuew esedas
ejeusw ueduap npediay

(avmdg)
yesaeq 19y

uepeg  uep ueSuenay

esedas disie ueejeuad eAuepe ueguag ado 1edequaq Lep uedisly eledss disiy ueejeuad npy sejusd'1 uepeg L
‘uaised Liep uepeq eulem ue3uap jipow
1e49q ueduap ensas und Sundwe 1p yea} Sueh ueduequiny
elejew ninf uep ueleyasay sednyad uenjueq ue3uap uaised
ya)o uexuaqip Sueh euejew ayed  uepeqielaq Liep sisop ueSusap uepeq jesaq uedusp 1ensas
sisop e33ulyss ‘eulem LIaqIp yels} 1ensas uey11aqip SueA euejew eliejew 3eqo sisop yniun
3ueA ueuequiy Isexjipow ueguaqg 1eq0 19 ed eAuepe wnjag eusem apoy ueyeund3uaw sn|d-eueep ueyeyasay 9
ynweAu pue
‘ule)-ule] uep ynweAu nue yeAuiw uep Ipuew unges
yeAuiw ‘unges 1uadas ueuniny ynpoud 'sejeqJa) ueeunday uedusp  ISNpul Nyeq ueyeq ledeqas
1e8eqJaq ueguap LIsnpul ejexs wejep |exo] uejuieay uesednuiaw  wnyied 1eSegas nyuequiaw wejiN ueweue| uedued uep
ynpouid 1egeqgas uexdeisiadip ynpoid eAuey wejiu eAepipng esiq SueA Lisy yeAuiw eAepipng uejuepadseulq ‘g
Hvans3s WN1383s ISVAONI 0 ISNVASNI
NVYNNOIN/NVNrNL VINVN

ISYAONI ISdIIXS3a

(6L0Z) YWYANOM YNT13L NILYdNAVYH ISYAONI ISdIdMS3A




“eled uesnin3uad

yepnuwuadip wejep 3ueuas uep
njueqJa) eselaw exelefsew jenf
Jode) neje ‘Suejiy ‘yesnu ‘sejaf
yepn jewe)e Suek ueesepuay

“jeswes ay sejaf

3ueA ueelsepuay snieis uesode)
epe yepi uep jequie] 3uuss
J0j0WIaq ueelepuay yeled

eyepuaw uep ynpnpuad yewnu Ip uesefequiad wejep e33uiyas yewns 9y yewn (yewnu
Jojowaq ueelepuay ueyedguny ‘el19y seyype ueduap ynqis 1Jep J0J0WIdq ueelepuay 9 yewny)
ueyi3euad ueynyeip yejas  je3ues jeyeseAsew eAuwin)agas yeled JeAequiaw ynyun Jjogoriod  1VSINYS dldn ‘6
1Keq anwin uep
uepeq jesaq lensas end ueyuaquad
ueduap exalaw 1Aeq ueduequiayiad
inyeja3uaw jedep e3n eny Sueso sewsaysnd leme3dad neje 1Aeq
enpay e33uyss ‘1z13 uedueinyay en) 3ueso Liep uejosuolduad
3uied 3ueA uep yieq eAuizid Suek  epeepi e33ulyss yepn neje
euew |Aeq ueduequwiaysad jospuo3usw 113 uedueinyay Ny 1Aeq yexede
jedep eyaJaw 1Aeq epeday sewsaysnd ‘sejaf ueuap Inyeydyip yepn
se3njad ysjo uexuaqip Suek 1Keq unwin uep uepeq jeiaq loquis Jo1sep
eyd uep joquis eAuepe ueguag ueduequwayad eAuwinjages 1e3eqas ejd ueyaquIay ejul) 13uejad sewsaysnd ‘g
Hvans3s WN1383s ISVAONI 0 ISNVASNI
NVVYNNOIN/NVArnL VINVN

ISYAONI ISdIIXS3a

(6L0Z) YWYANOM YNT13L NILVYdNAVYH ISYAONI ISdIdMS3A




‘sasyeduaw

jedep enwsas ‘eAuueienquiad wejep
ueledsuesy yiga) e3nfl ueunsnAuad
saso4d jedadiadwaw uie)as 1ul esed)
IU0IP9)D eledas jenqip uese33ue
euedual ueunsnAuad sasoud enwag

dninuey

3uniapuad uep equie] eAusasoid
e33u1yas ‘lenuew eJedas jenqip
uese33ue euedual ueunsnAuad

uese33ueduad
Isuesedsuesy uep
jedaosadwapy

bunabpng-3

‘sasyedusw

1edep yeyid enwas ‘eAuueienquad
wejep ueledsuesy yigaj e3n(
ueunsnAuad saso.d jedsdsadwaw
ule]as Ul BJeD HIU0JIY3]D BIedDS
1enqip weiSoud uep euedual
ueunsnAuad sasoid enwias

dninuey

3uniapuad uep jequie] eAusasoid
e33uiyas ‘lenuew eledas

jenqip weiSold uep eueduay

weJtSo.d Isuesedsuely
uep jedassadwsy

bujuuoid-3 ¢

‘eAuynuadas eipasie) jeiseds
elep unwen ‘ewesiag unsnsip yejal

3ueX jeiseds eyep eped noe3usw Jeiseds isewoyul uoljew.oju|
weJ3oid uep euedual enwias |eiseds aseq ejep epe wnjag ueyepnwsay asegdep ¢
"ISBAISSUONID)
ueye uswnyop enwsas 3uiuadiay
uep ueyyninquiaw 3ueA uie) “3ue)iy neje 48232433 uswnyop
yeyid-eyid epeday ueueAejad 3uepey uep yeAueq yedway
ueyzey3uiuaw ‘siuaf undnew ueyyninquiaw ‘yndwnuaw ueye
Jowou yleq ueejuiwad ninusw uswnyop ‘ewe] uek npjem
jeans uepeduad yepnuwusdwaw Ipef1a) ejigede Ul ueepeay  "UBWINYOP ISEAIISUOY
en|ay uep ynsew jeins ‘uoliey neje LIews) ynielp uep uswnxjop
uedisie8uad wajsis yepnwiadwaw uep Adoop.ipy ynuaq wejep sey|Iqisasye
1e331p ¥Nuaq Wwejep uswnyoq uedwisia) uswnyop-usawnyoq uep 1suaisy3 leudigdisay 1 va3iddvd T
Hvans3s nwn13ga3as ISVAONI
SUNONI ISAINSaa NYYNNODU/NVOML ISYAONIYWYN ISNVISNIVWYN  ON

(610T) YNVWIVY NILVdNdVY ISYAONI ISdIdYS3ad

9 NVHIdAVY



(ueyesjesehsewad

ueynpnpuaday yluoJpa)3 edequwa1q 3
UsWINYop IYIjIWaW Wwnjaq uep d1Y eAusnsnyy d1M ueweyalad
‘ueynpnpuaday uswnyop sninduaw uedua Suek ‘ueynpnpuaday ueueAelad
usWwiNyop BHIjiwaw uep Jeyepta}  yeAueq ueleyeleAsewsy eequia]  uswnyop uejenquiad ejog ndwar
ye)a) euewiey jeyeleAsew ynin)as Ip epeJaq 3uek yexesedsely  sasoud jedadsadway 1dMdd-1093r '€
(uesejequad
yesseqia
ueynpnpuaday uswnyop iijiwaw Sundwey
‘ueynpnpuaday  wnjaq 3ueA yeAueq ueyejunswad 3undwey ueueAelad)
USWINYop I1jIWaW uep Jeyepial 1esnd niep ynel eAuueepeiagesy 1p ueynpnpuaday ¥3dva
ye)a} euewiey yeyeledsew yninjas 3ueA Sundwey jexeselsepy se}l|eda) nyuequid |y ONNdWY13d ¢
(uexnpnpuaday ndis
‘eAuueununy uep ueynpnpuaday ueynpnpuaday Sundwey  Jepes 3undwey uejeledudd uep
uswinyop eAudunuad uexe yejesew eAudunuad pepeAusw ueynpnpuaday eyep uegueueduad) ueynpnpuaday
weyed yiga] 1exeehsey yepn Suek jexeleAsew yeAueg  ueqila1ey nyuequd|y VSYM¥ad T T seulq
ado efuejag
‘JIP{9)0 UBp UBISYS Yiga) ueye uese33ueduad ado
ado efuejaq 1ul ueifey ueyeseplag uelfey epe wnjag uejedalay efuejag uelley ‘9

"yipui} Suedwny

1pef19) yepn eduiyss ‘uesnyeip
ueye SueA ueun3uequiad weiZoid
3uejuay Jeyelehsew epeday
ueynsew ueyuaquaw (eAuisyodny
ueynqg undnejem) ueduidwepuad

"Jesnd yejuawad
neje yelae( yejuuawad uedusp
Sundwey) eiejue weisdosd
yipun Suedwny ipefisy 3ulas

1esnd yejupawad
neje epwad weidold
ue3uap yipun
Guedwny yepn
3undwey weidoid

Sundwey
Guequaisnpy
ue3uidwepuad ‘g

Hvans3s

WN1393s

ISVAONI

ISVAONI VIWYN ISNVLSNI VIWVN ON
ISVAONI ISdIdMs3a NYYNNOIN/NVYNrNL

(6102) YNVYWIVY NILVdNAVY ISYAONI ISdIdMS3a




“euy ueyesaduad
9Py uep yeue ueley3ueduad aMy
‘UelRIDDIDd MY ‘UBUIMBYIDG MY
‘ueliye)ay sy Ynpnpuad yepuid

1eins ‘eSienidy nuey :nyaq
1e3eqas y1uoya)3 uelue] epue]
ueyeund3uaw esiq yepns 3uek

uawnyoq ‘efes euewip 3e3adip esiq (qiuoapa)3
usawnyjop ‘uadjoq ueyeung3uaw ue3ue]
edue) unduedey uep undeuewip epuel) 311
piomssed ueyynsewaw sipey ueyeun33usw
ue3uap dnyn?) “1oulaiul ueduiel epe ueynpnpuaday
Jese e3n[ nyi jees eped uexganp ‘uexyquap 1edep yepiy uep ueynpnpuaday uswnyop
uese uaWNYop IUoJ3|D uesyesip yedep yepiy uswnyop  uswnyop ueyenquiad ueuedue)

ue3ue) epuey ueeun33uad jedwallp yepn seuiq ejeday exjir  sasoud jedadsadwiapy -epueuad ‘9
(ua1suy
“eAeiq ueueinyay eweSelag Suei
neje eAuuenyep|epiay neje Y¥npnpuad
ueue3uaay| euaiey ewede eledas 13eg Sundwey
yeyjiuaw eAuey exalaw ‘eAuyeyiu -3undwey 1q
uey1eIedusW Neje Nyng Byijiusw ualsLy ewegesaq lesey yeyIN
‘wnyny eledas wnjaq uaisuy ewedesaq 3uek  upuelduad ueduesed ueueAelad)

ulweli9) eAuueyeyiuiad ueyesqeay 1exeseAsew yeAueq dnyn) seyl|eda) nyuequiay LVWMIN3 'S
‘yepnw uep jedad (uexinpnpuaday
saso.d euasey eAuueynpnpuaday ‘eAusnin3uaw ueynpnpuaday uswnyoq Iper
uawnyop sninguaw wejep egeud) uep npjem  uswnyop ueyenquwad 1SN 1eyas

1e3uewas yiga) yexelelse|y ueyewsaw ueyenquad sasold  saso.d yedadsadway ) 1IdIN3S ¥

Hvansias WN1393s ISVAONI
T — NVVNNSZ/NYAAL ISYAONIVWYN ISNVISNIVWYN ~ ON

(6102) YNVWIVYY NILVdNAVYX ISYAONI ISdIdMS3a




‘lueke)ip ueye ejuiwip Suek
IsewIoju] ‘uoda)ay Jowou 32dudWIAW
1e83un yeuy nq| Isew.oul LIEdUS|

‘eAuyewn

1sex0] ynef euaiey eAuuejiweyay
esyIaWaW sejew 1exelelsew
‘n)l BUBJRY 3]0 "SEwsaysnd heje
seui Jojuey| 3y LIpuas ueyep
snJey xeuy Nq| ISBWIOjUl LIEDUS|

Sundwey
1ep sasyelp yepnw
yeuy Ng| Isew.oyu]

Sundwey
1p uepig |0J3uoY
aiuad el '1

uejeyssoy seuiq v

‘Isdope sasoid

jedassadwaw 4y Suidwepuad
‘eAedsad y1qa) 1exeselsew eusiey
weJdoid-weiZoid ueyjredwelusw
Yepnuwi yiga) ueye LIpuas (dvo)
ended 1)y SueiQ Lep Suidwepuad

"13uidwepip Suek yexesedsew
ylsuapeley weyewaw Sueny
3uepey Suidwepuad se3njad
e33uiyas “Ynfunyip 3ueA efes
edels yajo ueduidwepuad

weJ3oud 1sdope
sasoud yedassadwapy

dVO uesuap WyN
uep I1sesadoy

ueduidwepuad ‘g

‘eAuuee|ola3uad

Jisey ep uedunjunay
uexledepusw uep yepnw
yig9) elue)aq esiq jexeselsew
‘Isynpoud 1sesadoy eAuepy

‘wefuid uedwis 1sesadoy
eAuey epe 3ueA |u] ewe)as

1eyeleAsew
ueesayelosay
uexey3ulusy

1SYNpoid
1sesadoy
ueynmuaquad T

uelIsnpuLIad
uep Isesadoy
‘ueuedeplad

seulg €

‘eAelq ueueinyay neje

(weys| ewegesag

eAuuenyepjepiay neje ueue3uasy Suep ynpnpuad
euaJley ewege e1edss yexyiuaw 13eg jesey yexIN
eAuey exyaiaw ‘yexiu nynq wejs| ewegesaq 1eqgs| Suepis
‘wnyny eJedas pfijiwaw wnjaq wejsi ewedesdaq  upueduad ueduesed ueueAe|ad)
ulweiay eAuueyeyiuiad ueyesqeay 3ueA jexesefsew yeAueq dnyn) sejl|e3a) nyuequid |y 9Nvd3d ‘L
Hvansas Wn13g3s ISYAONI
ISYAONI ISdIdNS3a NYYNNOIN/NYANL ISVAONI VWVN ISNVLSNI VWVN ON

(6102) YNVYWIVY NILVdNAVY ISYAONI ISdIdMS3a




‘3uns3ue) uejuepad
e1e23s Jeyelelsew isdopelp jedep ides uep uegdued
3ueA ue3uede)] wniiojeloqge) 1e3eqas “el) ueyJelqip ueguap eAuides 1sdope  a3uey, j0]dwaq ueueyelay
a3ues ueun3uequwiad 1serou]  eseyljdwaw eAuwinwin jeyeseAsely  sasoud yedadsadwsy uedueqwiaduad ‘T seulq Vi
(uoneissusn
‘llepuaxJa) XaN |el1sos
uep ueseses jeda} Yiqa) yeyelelsew ayepdnus) ueesayyelasay
ueesaiyelasay uexey3uiusw yepi} Sulas uep (uexeidd ynyusq Isewopul Isewoyu|
yniun uenjueq ueinjeAusd — wejep) jenuew eyep uexeun33ualy  saso.d jedsdsadwapy wasIS) ON-SHIS Jeisos seuiq 9
‘ue3uenay ue3uedwiAuad 1pelia}
ueejoja3uad we)ep uesedsuesy uep seAueq 1de3ay ‘Suns3ue) esedas eylewoju|
jedaosadwaw ‘Yyepnwuadwaw  ueyyesasip yelny SueA sjeue ynun emsiseaq uenjueq uep ISeyIunwoy
auruo isexijde iseaou] ue3uenay uenjueq Ul BWe)dS aunjuo ueuekejad arisLnis seuiq 'S

"Injesa) esedas eAuuedunpnpuey
ueyesyLIsWaW new jiweH nqj exif
uexl9qIp uexe jauasu tinjels)
218235 AUUR|ILIBYDY UBYESYLIDWSW
}NJun uelepesay ueyyngquinuaw
ueuljesiad 19xed J1puasu|

Jnjeia) uep unni eiedss
eAuueliweyay ueyesyLawaw
we33ua jeyesehsepy

eAuue3unpuey
Jonuo3usw iwey
nqi Sues3ueiay

ueuljesiad 19%ed ‘€

‘ueueke)ad jees

eped epe 3uepiq 1e8eqJaq ‘npediay ‘efes eAuueyejyuuawad npedia)
©4BI3S UBYNYE|IP YMISIP BNWSS jesnd-jesnd eped sejeq.ay sasyelp yepnw npueksod
eped (npueksod) npedia) ueueke]ad (npueAsod) nped.s) ueueAejad  ueleyssay ueuehejad ueuefelad ‘¢
Hvansas Wn13g3s ISYAONI
ISVAONI VWVN  ISNVLSNI VWVN ON
ISYAONI ISdIdYs3da NYYNNOI¥/NYNrnL

(6102) YNVWIVYY NILVdNAVYX ISYAONI ISdIdMS3a




‘ue3uenay ueejojaduad

wejep ueleses jeda) uep
uesedsuen ‘saso.d jedsdsadwaw
3UlUO eMSISEa( UBNjUR( ISBAOU|

ueduedwiAuad pelisy

yeAueq 1deys) ‘Suns3ue) esedas
ueyyesasip yenny Suek yeue ynjun
ueduenay uenjueq Ul ewe)as

uejedsuen

uep ueseses jedsy
Yeoue) ueduenay
uenjueq ueejojp8uad

auluQ emsiseag
uee|opUdd ‘t

“Jefe3uaw snooy seiq ningd e33uiyas
‘e3119y veyid epeday ueyyesasip
ewelse ueejojaduad Iserou|

‘nun3 efisupy 18uesnduaw
e33uiyas ‘eweise snunguaw
e3n[.efe3uaw uie}as ning

Jefe3uaw snooy
jedep nin3 npjep

ewelisy
ueejoj93uad ‘€

e)ngas ueselead winjagas
epjesya ueselejad wel yequeuaw

‘epjesyd ueselejad uendweway

J9)n3a1 Jefejaq
lejnw winjagas
sesx3 nuwiy| Suepiq
wejep diNs uep as
ems|s uendweway

ejed ueuap ueymye)ip ul Iserou]  Sueiny diWS uep s emsis sedueg uexieysuluapy Ise|nyIuen ‘¢
edey ye|o
eAusegdny eAugeme/ se3n) yedway se3n) uep epnwad
jedws) 9y nung ueyljequaduaw Sun33ue) uep se3n) ueynyejaw Ipnung ueuefelpd  jedwsa] 8y ning ‘ueyIpipuad
ejed ueduap ueynye)ip tuliserou]  wejep undisip yepi nind yelueg uexieq3uluapy uellequiaduad ‘1 seulg

‘yenqgJaq nsed

3ueA ejed ueweuey Liep |eselaq
seje uei3eq ejed uedunques
‘yenqgJaq ejed ueweue) uenseday
ueyLIRqUIBW Sunquies 1igiq ISeAou|

‘yenqiag %eph %0s

ledeouaw jedep ueyyeq ‘yengsaq
yepi} Suek yeAueq weueyip Suek
ejed ueweuey e33ulyas ‘pIjiw
eyasaw ueA ynpui uoyod Liep
1lilq uexeun33uaw eAuuejed
ueweue) ueyelepipnquiaw
wejep jeyeiehsep

yengJaq
ejed uenseday

uegunques ejed
uedueqwiaduad ‘¢

Hvans3s

WN1393s

ISVAONI

ISVAONI VIWYN ISNVLSNI VIWVN ON
ISVAONI ISdIdMs3a NYYNNOIN/NVYNrNL

(6102) YNVYWIVY NILVdNAVY ISYAONI ISdIdMS3a




‘ueyedepuad

ueejesawad ueleses jeda) uep
yisiaq nje)as tejued ueyipelusw
dvO0 nqi-nq| uexeepiaquisiy

eAuure)
ese[ eipakuad neje ejojayems
ueynyejip 1eyued ueyisiaquiad

1ey3uluaW dvYO
nqgi-nq| ueyedepuad
yisiaq reued

dvo

ng|-nq| 1eyued

ueyisiagay

yodwo)ay
ueynuaqWdd ‘7

‘eq
yequil) IsemeSuaw uep uesewsaduad ‘€9 yequi) ueljepuaduad uep €4 yequi) €4 yequi dnpiH
eAuipe(12} yeSeouaw ymun Suppuad  uesewsduad uerjepualduad ueduap uep ueljewsduad  uep uelewadudd ueguny3ul
wei3ouad nies yejes ipefuspy 11exJ9) SueA uejei3ay epe winjag 1pefiay yepiL uejjepuaduad ‘T seulq 6
Hvansas Wn13g3s ISYAONI
NYYNNOIN/NYANL ISVAONI VWVN  ISNVLSNI VWVN ON

ISYAONI ISdIdYs3a

(6102) YNVWIVYY NILVdNAVYX ISYAONI ISdIdMS3a




‘eAusasye

yepnui uep 4134343 ‘ualisae Yiqa)
Ul Wa)sIS "ado Suisew-3uisewip
epeJaq Yisew (Siuyal ISepuswioyal

‘3uefued

dnynd Suek npjem ueyyninquisw
uep 11exa} siuyal ado Injejpw
ueulfuad sasoid enwag
‘ueduny3ur uif] uep ‘aweyay
ueese33ua)akuad ull] 4eyr0dy
el1ay ulfl yens ‘uepig eliay ull]
1eInS “leqQ uetad3 3uelepad
/1eq0 0xjo uif} 1eans ‘Jexndo uif]
jeing yajody ull] 3eins yiuny
wnuoejoge] ueese33ua)ahuad
1eInS HIuly ueqLIpusiy
/leuoisesado ulf] ‘1sexo ulll
‘eyesimiied eyesn Jeyeq epue]
‘ueyeyasay e3eus] eliay uif| yeins
‘uepig yipjeid ulf] yeans ‘yemelad
Mipfeld ulf] 3eins Yspjoq yield
ulf 3eIns ‘gpi ‘1syniasuoy eder
eyesn ulf] 1eans “esy ueduelaiay
jeins ‘ueueyliad eyesn uif] 3eans
‘ueueyuiad jiseq uejndwn3uad ulf]
jeins ‘ueany8uy eyesn uif] 3eans
‘waked) ull] ‘Suepno Jeyeq epuel

el1ay e3eus|

119qWdd) SIUYDL Wi UeMeuayIp  ‘LIsnpujJeyeq epue] ‘ueeyesniad uep muid
uejefiaq eAuynuadas wnjaq 1ul  Jeyeq epue] ‘ueduedepiad eyesn njes nped.s]
WISISIS "dUIJUO BIRIDS UBYNY )P uif] 3e4NnS ‘lepoyy ueweueusd ueueAe)ad
jedep ueyyeq ‘yedad uesnin3duad disud uifj uesnun3uad ynjun ‘eyesn ‘lepoi
npem ‘eAeiq nundip eduey ‘qdo uenfniasiad ueuoyowsad ueulfuad snundusw njuid nyes ueweueuad
njes injejaw eAuey ueuifiad enwas 1e4ns ueynfe3uew uoyowsad ynunuenfnjasiad  npedia] ueueAejad seulq 0T
Hvansas Wn13g3s ISYAONI
NYYNNOIN/NYANL ISVAONI VWVN ISNVLSNI VWVN ON

ISVAONI ISdIdMs3a

(6102) YNVYWIVY NILVdNAVY ISYAONI ISdIdMS3a




‘uesedsuely yiga) ue
1U] BJED UBZUSP UBP BUIUO BIEIIS
ueulfiyad uoyowsw yedep eun33uad
npedia} e1edas yakely ueullliad

‘lenuew eedss
yaAeJy ulf] uexaqWIBW SIUS]
wi] Injejaw uedungnyJad seuiq

ueulfiuad
yipuy 3uadwny yepi]

€T

9aoue) uep jedad

248295 JB(SI9) Jedep Isexiunwoy
uep uejesnsiad sasoid enwas
dnoig vy ynuaquaw ueduap
sddejeyp Iseyijde ueeeun33uad

-uen(ny ledwies yepiy Suepey uep
ewe| yiga) Npjem ueyyningquisw
1U] UBEBPEDY "UBYIBSSIP WNJSGaS
|enuew [sisodsip yema) enwas
(Adoopuey) ye3ad nuaq wejep
(¥nse yedns uep Jenjay 1eans)
uejesnsiad ISe)IuUNWOoY $3s01d

Jedue] uep jedad
ISeJ]SIuIWpe S950.d

K4t

‘ynel yigs) uey! Ledsusw uelepu
ueyyepnwaw yegues 3uljiyd
J91e\ ueeun33uad ‘eAuuedey3uey
Jisey ueyame3uad ynjun njeq se
emeqwaw 3e) njuad yepiy uedelaN

njeq s [laquiaw ynjun efeiq
ueyyNINQUIAW uep ewe) ueyey
yepil uey! 1u] eJed ueyeung3uajy
‘njeq sa ueyeun3d3uaw eAuuey!
uedey3uey} ueyome3uad uelejau
INejDW BY139Y ‘Ul BWE|DS

nejpw
}Njun sa emequiaw
nyad yepny uekelaN

"1e73) UEBp YeUS YIga)] BSela)

e3n[ ueyi ny1 uie)as *(3unnsip Suek
ede)ay Sunuindway dese) Jjed dese
uejnJe] ueSuap wepualip yejalas
19Mme y1ga) uedey3uey jisey uey|

‘n3eq sa jequiawi ynjun eAeiq
uey}yNINQWIAW Uep ewe) 3ome
yepil uey! 1u] eJed ueyeung3usjy
‘njeq sa ueyeun3d3uaw eAuuey|
uedey3ue) ueyome3uad uelejau
INejdW BY139Y ‘Ul BWE|DS

yeinw efeiq
ueguap 19me uey|

‘ueAejau uejedepuad
ueyiey3ulusw uep yequieuaw
ne) indwini eAepipng “yieq yiqa)
eyesn ueejojp3uad ne| Indwiny
eAepipng yodwoay eAuyniuagial

‘eles uejiques
eyesn 1e8eqgas ne) Indwini
1n3unwaw eAuey uekejaN

ueAejau uejedepuad
uexex3uiuap

‘npedia] esedas ue3ungnyJlad
yokel] ueuifad ‘T seulq
Isuejsu| 1sesjuediQ
Jejue dnouo ueideg
VM uelenquisd ‘T INTEN
€
desy uey|
ueyameduad ‘7
1ne7indwny
efepipng
yodwojoy ueuey|liad
ueynuaquwad ‘T seulq

s

Hvans3s

WN1393s

ISYAONI ISdIdMs3a

ISVAONI
NYVNNOIM/NVNrAL

ISVAONI VWVYN ISNVLSNI VIWVN

ON

(6102) YNVYWIVY NILVdNAVYX ISYAONI ISdIdMS3a




‘uelo g1

Lep yiga) yepn eAuuemediey addg
1U] Jees "ewestaq esedas geme|
3un33uepiaq 1syodny Suepuewsaw
eduel addg (NSY) yesedde enwas

uenjueq ue3uojouad
dddgd yesedde 1syodny Sunjuedisy uep 1se3niw sasoid
uenjueq ueduojoyuad uep 1sednip jedadsadwapy

edels leme3ad '€

(P ‘1sexiunwoy

olpeJ ‘1ax2e( 941 ‘iuadas) eueduaq
1sedisiue ynjun eueylapas jeje
-Je)e eIpasia) 1ul eueAsod wejep
‘(p ‘Suequiny uoyod ‘wesey
nyesad) eueduaq jeqiye ueqioy
18uein8uaw jedep euelsod eAuepy

euedua(q jeqiye
euefsod epe yepi] uequoy 13uein3usyy

(eueduag
ueuele|ad
sod) eueAsod ‘¢

"eueduaq/yeqisnw ipef1ay

yeiae(q euedusag

ejiqede Isediw yepnwusdwaw eueduaq ueeuedUaqay uegue)ngd
ueeuedUI(aY 9Seq Blep eAURIPISIS]  UBBURIUDQDY 95e( 1ep Bpe yepl| leme isedisiuy 14oid ‘T -Sueuad uepeg vT
Jeyepuan 3ueleq ueny3ue
‘eAuueienwad wejep |jepuayay yepn uep ueese33uajpAuad g9} ueujziad uep
uep g9} yiga) ueye 3ueleq ueinyy uill epe yepn Sueieq ueinyy  uep uewe ueiny3uy uequuaudd ‘€
‘neyuediay
uep Jeyep.a} yepns ekudalo Jeyepiay
euasey Suedwnuad ueweAusy uep yepn uep ueese33ualpAuad
UBUBLWEDY URYLISGUSW UBye enp uili epe yepn (3alp) enp ueweAu uep
epoJ 3uedwnuad ueinye uequaudd epoJ 3uedwnuad uenyy uewe Suedwnuad 3al0 qeqiauad ‘¢
Hvansas Wn13g3s ISYAONI
ISVAONI VWVN ISNVLSNI VWVN ON
ISYAONI ISdIdYs3da NYYNNOI¥/NYNrnL

(6102) YNVYWIVY NILVdNAVY ISYAONI ISdIdMS3a




‘e|0]YIp Uep uesedsuesy Sueiny ueanjied yesaeq
Joa3uoyip yepnw e33uiyas ‘snsnyy  esef ueejoja3uad ‘ueliyied yedwsy apjied isnquiysal aujjuo uejedepuad
Bujuayas ynsew Suns3ue) Isnquiisay 1p Suns3ue) 3n3undip anjied uelefequiad appled sefeg ‘T uepeg 91
1edad
1equelal yepn uep jedsd yesaep "Jequiea) ueyyeq yesaep ueduenay
ue3uenay uejode) uewni3uad  yepuasial Sunss uesodejad sasoid uelode) uewniSuad 1943INIS 'S
jedad njuausW Yepn jesnd Lep
jesnd Liep Jajsuely ueyadaduad jesnd Liep Jajsuel) uexadaduad  JIajsuel) ueyadaduad VavILWIS ¥
ado ya)0 uexune)ayip 3ueh ekeiq
epas ‘sasold npjem 13uelngusw
jedep uep sasyelp yepnw e33uiyss "133un} SueA eAeiq uep Suelued
‘eAueiodej-uelode) peojdn3usw JueA npjem ueyewsaw Ul S3S04d npem
jedep g4o denss euewiq *(duluo "¥e19249) ynjuaq wejep uelode) jeda) uep Jedue)
Y1UOIPD)3 SIsequaq Iserou]  ueyiedweAuaw ynun UIWIP AdO IS4 MyQ uelodeT NVdSIWO ‘€
ado yo)0 uexne)ayip SueAh ekeiq
epas ‘sasold npjem 13uelnguaw "133u1} Suek
jedep uep sasyelp yepnw e33uiyss eAeiq uep Suefued Suek npjem
‘eAueiode)-uelode) peojdn3usw ueewaw [ul saso.d * (Adoop.ipy) npem
jedep gd4o denss euewiq *(suluo »e39049) YmMuaq wejep uejode]  jeda) uep uedue) yisid
YIUOIP)3 SIsequaq Iserou]  ueyiedweAusw ynun eUIWIP AdO UON WvQ ueiode NIQVV ‘T
yesaeq 19sy
uep ue3uenay|
jepuasia)  uese33ue uesieouad ueejojaduad
J2due) uesed3ue uesieouad sesold  Suas uese33ue uesieouad sasold  sasold Jeduepadwap VAnWIS ‘T uepeg ST
Hvans3s WN1393s ISVAONI
NYYNNOIN/NYANL ISVAONI VWVN ISNVLSNI VWVN ON

ISVAONI ISdIIMSs3a

(61L02) YNVWIVYY NILVdNAVY ISYAONI ISdI¥XS3a




‘euewiey| ueyje3uiusaw

edue} ygs ejojp8usw uep jeusaiul
upne ‘ueduenay ueejojaduad
‘ueyejurdwad uawsaleuew 3uepiq
wejep Sundwey jeiede-jesedde

siusiqLISe uep Isuenye

1sejesa) Sundwiey

uendwewsy ueyiey3uiusw ‘yesaep ueyejupswad uesnun(  -undwey 1p YipipJa) yluya3)od efuss
jedep yiuyayjod eAueundueqta) ue3uap yiuyaiijod epe wnjag e3eua) ueSueinyay ueuipuad ‘T TOOT ueseAep I
ueledsuen
y1ga] Isnquisal ueejojaduad epas ansy Ip uejeyassy ansy
1edad uep efes euewip ueynyejip ansy uesefequiad 3xo]Ip  ueueAejad Isnquisal  dUIJUO UBIRYSSDY
1edep 1snquisas ueseAequiad ueymye]Ip I1snqu3sal ueleAequiad ueieAequiad  ueuefejad uefeg ‘g
JI9J0 uep ualsya yepn e33ulyss
"Ndg 1s)au0349} ‘eAelq uep npjem ueyyninquisw
yepns g1Hdg uep gdd eiep euaiey 1ul ueEpEdY "NINYEP YIgaLIa} d1Hdg uep gdd
‘uelefequiad 19x0] 9 3uns3ue) Ndg Jojuey 9y sniey g1Hdg eyep ueduap Ndg
3unep g1Hdg uep gdd JeAequiad uep ggd uesefequiad snin3uay ©JeP JSOH 01 ]SO  ©B)ep JSOH 01 JSOH ¥
‘nSundiay
yeyid uexiodejpw SueA eua.ey ueingiy
“1ex3ulusW IsnqLIsal Liep jeinye yepiy Isnquisas ueyndund jedwsa) uep uexyew
1ISnqLuoy 1ul weyasad Jeje ueuap  JIseH ‘uesnqiy yedwal uep uexew 3uniem ‘ueloysal
ueydeseyiq eunye uen8und  Suniem ‘uesoisal ‘|230y ejoj8uad ‘19304 Ip Isyesuel}
uep ejep e33ulyas ‘eje weyaia) eyid Lep uesode] n33unuaw ejep wexalad 1snquasal
ISyesuel) [ejiu uep [syesuel} ejeq Isnquisal ueandund eyeq jeje ueguesewsad e1ep weyalad ¢
uejedsueny sewsaysnd
y1ga] IsnqLisal ueejojaduad epas 1p ueleyaSaY sewsaysnd
1edad uep efes euewip ueynyejip Sewsaysnd uelefequiad 190] Ip  ueueAejad ISNquISS)  SUIUO UBIRYISDY
jedep IsnqLisal ueseAequiad ueynyejip IsnqLiisal ueseAequiad uejefequiad  ueueAejad Jefeg g
Hvansas Wn13g3s ISYAONI
NYYNNOIN/NYANL ISVAONI VWVN ISNVLSNI VWVN ON

ISVAONI ISdIdMs3a

(61L02) YNVWIVYY NILVdNAVY ISYAONI ISdIdXS3a




183un
yiga] yeled uesefequiad e33uiyss

yeled ueseAequiad
uelequiey
13uein8uaw ynjun
1eMjeIRASew By
yeled ueseAequiad

yeled
uesefequiad

“yeled JeAequiaw ynjun pjeehsew yeled seAequiaw ynjun ueuefejad ueueAejad Joop
9y Suns3ue)] 1Buelepusw sednlad  ewe) Ljueduaw sniey jexelelse ueyieyapuspy  07.Joop weidold ‘T 1VSINYS 6T
Joyuey Suejnd
undisip yepiy Suek uep ynsew npjem
jedep uep Jojuey ynsew uidisip uep udisip Suek leme3ad ynun 1eda) yiga) lemedad lemedad
nyejuad uexe Jepes yiga) leme3ad  p/omad uep quawysiund epe yepl| Suoiopuaw ynun ueundisipuad ‘'z
‘1eyjeIeAsew
1eyelefsew ‘ueue3ueuad uep uep eue-yeue
eped nyejuad ueyeqgniad ueye3aouad eSnfuep  13eq Iseynpe jeje
3uoinpuaw jedep e33ulyas yeue yeue eped |ensyas 1e8eqgas yeue
eped |ensyas ueseayay uexe 1ex0] SY23U0Y ueseJaydy Ynuaq eped |ensyas
uelepesay uexiey3uiusw yniun ueyeun33uaw 3ueA yeue eped -|nuaq leusduaw uese.syay
1exeseAsew epeday yeAueq uep eNnsyas ueseiaydy leusduwa 1eyeleAsew leusSuawaw
sjesd esedas ueyisnquISIplp  jexesedAsew ueduepued yegnisw uep yeue-jeue sapuad wyiy
jedep SueA iseynpa jeje eAuepy  jedep SueA iseynpa jeje epe yepi| MIpIpUSW YNun uelenquiad ‘¢
“eue yeuy
/nqi 13eq ueseiaydy uewe uedunpuiad
‘uesesayay lweje3usw ejiq ueseJayay lwejeusw ejiq ueqJoy elejuawWas yewnJ 1eeqeas uep uendwsaiad
unpuiiaq yniun yeue uep nqgi1deq  eue uep nqi I3eq yejuuswad ysjo ueye33uisiad vzdlzd Sunpad ueeAepiaquiad
eJejuaWas uewe yewnu eAuelpasial  ueyelpasip Suek yedws) epe yepiL jedwsay 1e3eqes 1 uejeejuewad ‘T seuiq 8T
Hvansias WN1393s
zgz:ONx\_—wﬂbuﬂ__. ISVAONI VWVN  ISNVLSNI VWVN ON

ISYAONI ISdIdYs3a

(6102) YNVWIVYY NILVdNAVYX ISYAONI ISdIdMS3a




‘euewliey] usedngey
1p %119 9poy uese33ue)jad juedueusw

NSV %11
apoy ueseme3uad

euewiey usyedngey Ip 3139 9poy ueyuejefusw

N3 apoy sialen

Nas
ue3uequwiaduad
uep

¥njun Y3 apoy uemagynuagual  Jnyedusw 3uek uepeq epe wnjag uep JnjeSuspy Suejus) dNgYad ueleme3aday ¢
ese3au 3uen
ueeun3yejeAuad
uep ue3uamajaAuad
jeqiye esedau
ue|3niay yedsouaw
uep y1uoy 1susrod
1Py adwaw
uesemeuad ‘ueleses jeday
/3uipiq ‘euep uesiedouad ‘Sundwiey ‘yeteldy yiga)
ejeday ueyljiwad ‘ueeueduasad Sundwey euep
‘esef/3ueleq ueepe3uad ‘uesodejad ueeun33uad
siuya) ‘ueluidwepuad iuny e33uiyas 1ex0) Sundwey
uejenquwiad ‘dnyeduaw 3ueA esap ISIpuoy ueguap dngyad uepieyesedsep
euep ueinjeAuad ueinjeduad 1ensas yenqip Suek Injejsw ueyeligey  ueeAepiraquiad
3¥nun dngyad €T uexiaqiaug jesnd ep dOos ueyeun33usy  wnyny Jesep eAuepy uelenquiad seuiq 0
Hvansis WN1393s
zéz:wmx\_—,_m“b“”_.__. ISVAONI VWVN ISNVLSNI VWVN ON

ISVAONI ISdIdMs3a

(6102) YNVYWIVY NILVdNAVY ISYAONI ISdIdMS3a




‘auljuo eledas epuadsiqg

yajo ueyelpasip yepns 3ueA ueduens eped
uewexaiad ynuaq wejep ended yueq

1p ueyeun3ip esiq yepns auljuo yefled

1Ul JeeS "Yeq yed usjedngey Ip sauljuo
©JBI9S YeJ9ep ISNqLIa] uep yesaep yeled
ueyndunwad uep uelefequad Suejuay
‘6TOC UNye| 99 JOWON dNgy3d uesusp

‘NJUSLID}Y
1sex 0] neye ueduede) Ip
segnyad yajo ueynye)ip

eselq eAuule] Isnquias

(ended yueg)
yueq Ip ueweyalad
esed uegduap

1eNS3s GTOZ Unyey Ip Jipey aunuo yeled  uep ggd yeled ueyeusad yeled seAequia|y auluQ yeled
"13e] yjueq ay nuad yel uep uojuey Liep
aufjuo sasoud 1wey uns3ue) ended yueg
eAuuruayaJ exif ‘ure] yueq ueduap aujjuo
saso.d esiq uep uie] yueq Ip sasoid jwey
deyay ule) yueq eAuduiuayai eyl ‘ended
yueg eAuduiuayai nejey ny ueq efes
eAudujuayal 1p ¥ 1e83un eyesn3uad 1pel
91ed 3uns3ue) sasoud 31qu23 pzds nyidaq /10Z e33U1y 0TOZ Unye}
‘uerejesad ynun ueydels 3ued ueduens  eped yiignd uou jejisiaq yelaeq
epe nyisip uep uediesouad sasoud ueydels yisew uep uejedepuad (wa3sis 39Sy uep ueduenay
Suek yjueq “Yueq ay Jejue ey 1ul zdS JOjURY Ip UBYNYelIP azdS uedieousd  quawabpuby Ysn)) ueejola3uad
‘ended yueg 1p ‘8T0Z unyel yengip SWD NEESEIESIEE| aunuQ sasoid SWD  ‘uejedepuad uepeg T
Hvansas nn3aas ISYAONI [SYAONI YINYN ISNVISNI

(61L02) Mv4XYV4 NILvdNav) ISYAONI ISdIdMS3da

L NVAIdWVYT



‘epagJaq e3n( eyassw

epeday ueyuaqip Suek yeled sijewolo
‘epagJaq nyl uesed3ue uisew 3uisew Lep
o3u pueu e33uiyas auolp ueyeun3d3dusw
ueyelad ey uewjnwad ease uep eAuule)
|eISIaWo eale ‘LIsnpul eade [ul 1Ny
yeu ‘ewes Jidwey eAu yeue) sejay euewip
g4gd ueepaqJad yeynip yedep e33uiyss
‘eAu ggd epe SueA ynpnpuad uewnjnwad
eLas eAuule] |elsiawoy eale uep Lsnpul
euoz eAujesiw ‘auoip ueyeungguaw
ueyeadip esiq yepns Sueiexss

‘eAuyeled
ueJesaq INyedyip ynaun
ynpnpuad uewnnwuad

undneuw jeisiawoy
yleq ueungdueq ueye)
uesen| yleusw neje
ueduede) Ip jenuew
eyep ueyeun33usp

Je1siawoy ease
eaJe nieq ueejepuad
ueduap (ueundueg
uep 1ung yeled) ggd
elep ueliyyeInwad

elep
ueJiyyeinwad uep
ueeldWwad ynun
auoiq 1seyldy

‘ueldieouad
yepns neje qzds yepns iur ueyidey neye
wds ps 1ul ueyi3e) neje NIsIp ueyey1ay

uexe pzds uep pWdS ‘dds eAusasosd
uenjiwap ueduap ueq Ip neje Jexus)
pdys 1p yisew ede eAuueyi3ey isisod
1eyI)Ip esiq n3IsIq "(2UoJ) 03PIA JeyISIaq
Jeoqsep) Jojuey ynsew nyuid uedap

1p efes 3uns3ue] eAuueyidey jeyaw

new ¢ 2 yeyid nejey ipel ‘ynsew Suek
ueyi3e) ISew.ojul 18)ISI9q WIISIS Jeoqgseq

‘eluejaq uese33ue
3ue3awad epeday
jeanAuswi jelns uedusp
uexnye|Ip uep |enuew
1eJ1S19q yisew uesiesouad
uep yaAoid ueyada3uad

“okoid uese33ue
ueeeueduaJsad

uep uese33ue
uesieouad ‘yakoud
151) 1e8eqgas 1s3unyiaq
SueAsuoil AL
}nuagJaq pieogseq

azds (way
008) peogseq

HvaNs3s

WN13493s

ISVAONI IsdidMs3a

ISVAONI

NYVNN93IX /NVArnL

ISYAONI YWVN

ISNVLSNI
VWVN

ON

(61L02) ¥V4AXV4 NILvdNAv) ISYAONI ISdIdMS3da




‘e8ien)ay ueun3duequiad

uep yieqJay eisn eien)aylaq uednpiyay
uedelfuad q)1vs a4 ‘efewau 1synpoidal
uejeyasay Suepiq nndijaw ‘(24usd)
eURDURID( ISeaudsd Isueisgns depeys)
yieq SueA ueweyewsad pyljwaW

yepns ngas.ay wesdoud nnyidusw

‘edien)ay ueun3uequiad
uep ueynpnpuaday
‘Isyinpoadau uejeyasay
teus8uaw weyewad
Sueany uep Sueiny
1e3ues efewal 13eq
euedualaq uednpiysy
ueye Jyid ejod

ueye ueweyewsad

ue3ueqwaduad
wejep jipsod Suek
nyejuad uep deyis
‘uenyejaduad
ueyiey3uiuaw Jele
unye} 4z ledwes o1
Jipnpoud isn efewsal
uedue)eyip aJuad

euedualag edien)ay
uep ynpnpuad
ueljepuaduad
“jeuy ueunpuilad

Suek jexeseAsew euewlp (BuedUII] 1ej3un JIye 210z wesdoud 1sowoid (eueduaiag uendwsalad
1SeJ2ua3) 21ua9 eINP URYNYE|IP Ye)a) ue3uap ledwes 4107 uep ISesljeIsos ISeJaua9) ueefepiaquiad
unf uejng ueye3uapad Tz Unyer eped  eAuwnjagas unyel eped uexey3ulusiy 21us9 eIng seulq €
8T0Z unyey yefas 11puadiay yusip eped
ueynyejip yepns Jop 0340 ‘1suinoid neye  ynpnpuad yewns yewn.
1esnd Lep ueyese ue3uap 1ensas 1puadia)  Ip ueynye)ip ueseAequiad
MUISIP 1P Winwiaq Suek ueesepuay nyieA eAuwin|ages unyey Joyowaq
yiiwad 9y emeqip uep ¥e3adIp uexlen|ayip unyey [4adss ewe) eled ueelepudy yeled (e10q Indwaf)
ueyed3uny euss yeled Jeins neje 1snquIDyY ueyeun33uaw yisep JeAequiaw ynun Jop 03.40@q
(1suinoid
“epje4 usredngey 1eSWes |dn Jojuey /resnd epuadsiq)
1p Jojow.aq ueesepudy yeled eAeiq ynjun  1p ueynye)ip ueseAequiad 1esnd uep iseyde
1suinoid neje jesnd ep uexygiayp Suek  nyeA eAuwiniagas unyey Joyowiaq ueyeun33uaw
iseyiide ue3uap ewes Suek uesefequiad unyey 1adss ewe) eled ueelepuay yeled uelepudy yeled
eled ueyeun33uaw ewes yisep ueyeun33uaw yisep Jefequiawi ynjun ueseAequiad 1eswes 1dn 4
Hvans3s Wn13g3s ISVAONI | ISNVLSNI
SYAONI YIWVN ON
ISYAONI ISdI4YS3a NYYNNO3X /NVArnL YINVN

(61L02) ¥v4AXV4 NILvdNAv) ISYAONI ISdIdYS3da




"6102/947dVEdA/LET/680 JOWON

yepje4 usyedngey euedualag eien|ay
uep ynpnpuad ueljepuaduad yeuy
ue3unpuiiad uendwaiad ueeAeplaquiad
seuiq ejeday uesninday uep €10z unyep
8T JowoN lredng ueinjesad uexlesep.aq
1ul uejei3ey ‘nped.a) e1edas ueynye) iwey
INgasia) ueleidey (Wew| 40ised ‘erppuad)
ewedy yoxo] ueseipakusaw lwey ewede
1ep 3uljasuoy ueyyninquia ueq.oy
ejigede uep ‘Sojoyisd 1uxeA Suiasuoy
e3eus) ueyders 1wey ueyyninquaw
ueqJoy ejiqede ‘yewnu uedunfuny

uep 3ul)asuoy| UeLIBGIP UBC.IOY Bpe

eyl ueipnway ‘ueduepisiad ledwes
ueduidwepuad ynjun jwey epeday
ueylodejaw exaiaw snsey epe eyl yepjeq
S2110d Vdd Hun ueduap eweseliayaq
1wey ‘efuueuedueuad wejep 1eqi)ial 1y
e3n[1wey yeue uep uendwsaJtad depey.s)
Snsey epe 339y ‘wnyoy uenjueq
edequwia uep WS ‘1exelAsew Yoy oy
ewe3e yox o0} Yipipuad edeus) ‘uereyasay

¢

210z unyey ueduap
ledwes ooz unyey yelas

1eyeledsew
epeday npediay
ueueAe)jad 1sess)asye

e3eus) euas ‘uejipeduad uep ueesyeldy uejsijoday yeyid nyreA ueypnfnmaw epas (Meuy
‘uersijoday ‘uendwaiad ueelepiaquiad  yeyid nyes ysjo ueynye)ip ueyyepnwsawl uep uendwsaiad
seulq nieA |eJop|as seul| Liep 11pJa} eAu eAuey uendwasad  ynjun uep eue uep ueeAepiaquiad
wejep Ip 8uek yzd1zd Wil ynuagquiaw uep yeue depeysay uendwaiad wney  npedia] ueuekejad
yepns Iwey [ul yepjed usjedngey Iq  UeSeIayay ueye|esewad ueyeAepiaquay 1esnd) vzd1lzd

Hvansas Wm3aas ISVAONI ISNVLSNI

ISVAONI YWVYN ON
ISYAONI ISdI4YS3a NYYNNO3X /NVArnL YINVN

(61L02) ¥v4AXV4 NILvdNAW) ISYAONI ISdIdYS3da




'6T0Z 3ueteyas
e33u1y €00z unyey yjefas ueyuejelip yepns
1ul 1seyde yejisiaq 3ueA isenou| “yepe

‘Iseadosaq

3ueA uepeq undnew NSY
yleq anpjnuis ueyeqnuiad
epe exif uexyiqiayp esiq
ynjun n33uiwas ueyyeq
Liey Lieylaq npjem
yeAueq ueewaw uep
lenuew eJedas uexeunsgip

N em seupiale
wiejep 1043U0xI)}
uep snewsa)sisiay

eledas ys ueelis3uad

jnjuaq 1edeqas
uey3uequiayip

uajednqey Ip epe Suek qdys ueyningsy  yisew sepjeq usyedngey uep pI1opM S
1eNS9S UBYeUNSIP YNun uexien|ayip 1P ado denas wejep wejep Ip yedepial
wiNjagas ey T NPem Wejep uey1esalasip Sunuad jeins edesagaq Suek 1seynde
uep ueyeliayip 1edep 1ui 1seydy uep )s ueel1a8uad yejepe adiew |iep EEIEIRIEN NASdXd %
‘ueyIpipuad jipnpoud eisn yeue
ueSuequwaysad jeisuajod yuasip 1edeqlaq
1P ({IpIPaW UBp ISe)Npa ueedeq nyng uep
ueulew.Jad jeje-1eje ueyisuaq ueA Jopino
ulew.aq UBWE]Y) Yeue Yewel ulew.sq
uewe) unuequiaw uexe IWey 0Z0Z
unyey eped nyjeA 1ul yjeue wnioy wejep ‘eAuedien)ay
ueyeueduallp Sueh yepjeq usjedngey euwleslag ungaylaqg uep
1p yeue uedunpuiiad ueunduequiad yejoyas snind SueA
wejep yeue isedisiued yey uejei3ay yeAueq uep jewou ‘uedunpuipad
ueyeuesyejaw BUSS Ueyiseulpiooy3usw yepi} Suek yejoyas eisn yajosadwaw euas
‘ueydersiadwaw ‘ueyeuedualsw  jedepus) eAuey |puadisy Je1sos undnew
sedn) leAundwaw yeue wnioy euewiq yeJaep Ip yeue yejoyas |eausW Yisiy 13es
‘eSien)ay wejep euedualaq weidoid uep 123U ueynfunuaw uepieq ‘ewndo
ueyIpipuad uexe yeue Jpjid ejod uep deias ejep edelagaq euewip eJe29s Suequiayiaq
eAep ueyieyduiuaw yniun Jopyas 1edeqlaq  1jeyas uniny yegues Suek uep ynquwny yedep
1p ueun3uequwad ueynyePw nyeA yeue yeue ueeAepiaquiad yeue Jede yelaep
wnJoy yepniuaq Ip L92-00T JowoN  ex3ue neje eyep jedepssy  ueunduequwiad wejep
yepje4 nedng uesninday S ueyieseplag 0T0Z unyey eped yeue uiwefusp  Yesseq yeuy wnio4
Hvansas nnaEas ISYAONI ISYAONI YIWYN ISNVASNI
ISYAONI ISdI4YS3a NYYNNO3X /NVArnL YINVN

(61L02) ¥v4AXV4 NILvdNAW) ISYAONI ISdIdYS3da




‘LIPUS Yepjeq usredngey

ya]o BjIjiwip eAuey LIIpUSs Ja1uad eliejew
uep Ja3uad elejew duejusy ;redng
ueaniesad pijiwLW wey “ueyninAuad
uep ynweAu ueniduad ynweku eAu
JOID3A N} J3JUSD eliejew un leAundwaw
e3n[ jwey nyi uiejas ‘Gundwey-3undwey
1p euejew siual-siual yadsosy3uaw

Suek wnuojeioqe) eAund jwey
9yy22s0.y ‘Oysesed siuafuds eejew
uedueng3ueuad Suejus) ueselejpquiad
uep uenyea3uad ‘ueyipipuad yesnd
1e8eqas Ja93uad euejew ny 3uidwesiqg
"elejew [seujwald ueuninuad ynun
weidoud sejul) 40309s Sejul) ISeulpiooy
jesnd 1e3eqas J91uad eliejew edequia

Jiye 10T Aeles
eAuuedue|n33ueuad
wejep nuequaw
Sueany yeyuawad
uep Jesaq jedues
SueA euejew
siwapua jesnd
1e3eqas jeuayip

uejeyasay seuiq yeped usyedngey

Jaxp20s0uy ‘eysesed
siua(uds euejew

ue3ue|nd3ueuad
Suejuay
ueselejpquiad
uep uenyejaduad
‘ueyipipuad
jesnd (e3eqas
J91Udd elIRjEW
ny Suidwesig

‘eliejew ISeuIwa)d

ueuninuad ymun
weJ3oud sejun)
10p|s sejul)
1SeuIp10oy yesnd
1e3eqas Jajud
eliejew egequia’

uejeyssey seuld

‘eAuuelelef ewesiaq nedng

ue3unuaday 13eq eyep ueyelpakusw
ynjun eAuwejepip yedepiay uek
ueduequipad edelagaq uep NP NS
uedeg ueyenquwad ‘ys ueyegniad wejep
yleq yepjeq uszedngey wejep epesaq Suek

SI|NYIP) Jenuew jeyisiaq
yisew ueduequipad uep
uejeqel ys ueyeqniad

‘ure)
ado 13eq uexeungip
jedep epas npediay

uep sIews)sIs eiedas

uejey3ueday uep
uedeuequipad
uejeqel ueyeqniad
wia)sis yenquiau
yniun uennyaq

(Me3=dip vepn

ado 1p exeungip jedep jexeliadeg juj jees eMI9s ueyenquiad 1eyeliadeg 1eyeliadeg
Hvansas WM383s ISVAONI ISYAONI YWY ISNVLSNI
NYYNNO3Y /NYArnL VINVN

ISVAONI IsdidMs3a

(61L02) ¥V4AXV4 NILvdNAv) ISYAONI ISdIdMS3da




N}l elejew Lep jisey unyey denas

ueq "yejurdwad Liep Jouop e3equia)
e3nf uep (ueyeyasay Suepiq WST) yedwoy
uep weyjeqoi3 437NN ueduap ewes
ef19x9q 3uek 1ajuad euejew eSequia
11e49) uejeyasay ynpoud edelagaq epy
“epjeq uajedngey Ip eliejew [sewlojul
ISeUIWSSIp eSS wnlojeloge)] idex3us)
1p SueA euejew yeAuad ueSuequiaduad
uep uepijpuad yesnd 1e3eqas 40pes
sejul) Isueisul ‘Iseulpaooy wnJioy ipefusw
1IIpUSS J23Udd eLiejew e3equia “yeped
uajedngey| epyas Y)o 1en3dyip 1ul
e3equa ‘Yepjed usredngey Ip ueynye)
1wey Suek ueyojuodtad yessep edesaqaq
epYy "unun} yepns Sueieyss 1e3edis)

3ueA erejew uep LIpUSS Nyl elejew
eyuapuad ey3ue ueuninuad epeday sndoy
41ga] ueleyasay seuiq Ja3uad elejew
e3eqwa eAuepe ueduap ‘6T0Z IUIY
e33uly uejeliaq uep gT0Z unyey lejnwi

1P INQ35.3} ISBAOU| "UBIRYSSSY ISeAOUl
edesagaq wejep 1suinoad 3ex3uny 1p
1B1B243) PS Ul 93U eLIEjewW eSequia
‘eung yeds) 130)oua} 1e41SIaq 1Ul ISBAOU|
‘ueyejuuawad qdo Jen) Ip 1ul eSequia

Hvans3s

WN134a3s

ISVAONI IsdidMs3aa

ISVAONI

NYVNN93IX /NVArnL

ISYAONI YWVN

ISNVLSNI
VWVN

ON

(61L02) ¥v4AXV4 NILvdNAv) ISYAONI ISdIdYS3da




‘Infue) esedas

eAuueye3aouad ueyepul} uep euejew 11D
12 Inye3a3uajy “LIpUas Nyl eLIejew yejesew
Jeuaduaw ymun (g94) Sunduwey 1p ueynye)
1p eAuisnysip Suns3ue) uep euejew depeyts)
1eyeseAsew ueeleplaquad 1e8eqas (suoloe
3ujues) pojedisied) yd weidoid reAundwaw
jwey e3nf ny Suidwesiq ‘1sewsojul
1Iseulwasip 1eeqas a1nsoiq neje Lajew Adod
010} ‘}o)jwed synpoidwaw jwey jeyelesew
9 ISeWIOjul YNJUN "UIPUSS Sewsaysnd Ip
epe 3ueA uewsa) uewa) eJejue Snysip uep
Jefelaq yesnd 1e3eqas Jehe) wejep 1040sIp
1ees (doysoudiw) Jeje njueq Ip 1Wey Ja3uad
eliejew eSequia Leq INGasIa) eSequia
leuepuaW Bsiq epWad UBP I93udd eLiejew
eSeqwia 3ueus) (Yay3d) yessep ueinpesad
ueyyenqip nueu uedap oy deseysaq iwey
iignd ueueAejad ynun jul Isenoul uep
‘e3equa ueyen3duad eAuey 1wey 1uIsIp 1per
‘uey|IpIpuad seulp ueduap eweseliayiaq
(1sip 1ex3un yejoxas yejoxas Ip Lelejadip
uep ueyIsnguUISIpIp elejew Suejua) Lisjew)
|ex0] ueyenw epe N} YYdINOY ueduap 1ul jees
ue3uequwaduad ynjun "elejew ueyessy
ey3ue neje (Uapisu| )iseled jenuuy) |y
ueIngas ueSusp uejeyasay seulq wejep
ueyingasip eselq ‘elejew yuyeAuad snsey
euaya) Suek ynpnpuad 000T/S Ipelusw 6107
1ut unyey e33uly 0TOZ unyey Ip ynpnpuad
000T/08 1ep ‘shselp uniny ipefusw LIpuUas

Hvansas

WN13493s

ISYAONI ISdIdXS3a

ISVAONI

NYVYNN93Y /NVNrnL

ISVAONI YIWVYN

ISNVLSNI
VIWVN

ON

(61L02) Mv4)¥V4d NILvdNAw) ISYAONI ISdIdMS3a




‘eAuuejn33un

13Ipowoy yejwn( ueduap 1ensas ueleses
ipefusw SueA Sundwey g T 1p ueyuejelip
Suepas |ul yees uep (TZ0Z-9T0Z unyey
yeped ANrdy wejep Suenyal (Ul eoey
3uequao ‘ueinfueaylaq uep LIS

deyay JeSe ynpoud nies undwey nyes
‘se}powoy nies yeAe)im nies neye
Jonpo.d auo abpjjin duo Aypowiiod suo
2o0ds auo,, eped nfnuaw undwey 1ul
1ees (eoey uequad) eAeyedsaq Sundwey
ueun3uequwad weidoid eAuepe ueguag

‘a1odwia) 1ej1siaq
3ueA npjem ueduap
Jeisied eiedas 1snjos

ueyjuaqwaw eAuey 3ueh
‘|eI0P{DS JeyISIaq 1ul Jees
ledwes yejepe yepje4
gey epwad Idepey

1p SueA yejesewsad

‘yesaeq lwouoy 3
siseq 1eSeqas nyjeq
ueyeq Jaquins

neje weje eAep
Jaquins uengsun
1suajod jex3uedusw
uenfnuaq

eoey 3uequan

(eAeyediag
Sundwey
un3uequia|y
ueyesan)
eoey 3uequan

‘ue3uequiaduad unyey g ewe|as yepje
uarednqey yesaep ueunduequiad jwap
siuya) exep undwiy3usw ynjun Isenjeany
uep ueljepuaduad ‘ueeuedualad uepiq Ip

‘(pa16T07)

Sueseyas e33uly
SnJBUSW SNJS) BIBIDS
1exiedip e33uy 0T0T
unyey yelas ueyuejelip
yepns eAuwn|agas

“eped

usjednqey ya3ddve
Ip ueyisexidelp uep
1¥9vAdd3a Kep ienq
1p INgas.a} Isexijde
‘eAuledeqas ule) uep
ueyipipuad eiep
‘uejeyasay erep
eAujesiw ‘qdo denes
1p epe SueA eyep eyep

(adis) yesseq
ueun3uequiad

e[19y uenjes nyuequwiaw yedues (ul Isexdy U1 adis 1sexqndy undwiy3uaw ynjun ISewJou| WajsIs
Hvans3s Wm3aas ISYAONI 1SYAONI VYN ISNVASNI
ISYAONI ISdI4YS3a NYYNNO3X /NVArnL YINVN

(61L02) ¥v4AXV4 NILvdNAv) ISYAONI ISdIdYS3da




‘eAuefeyeq
e3n[ uep Supunis nyl ede jweyewsw

(11p3%1/1193% 1keq ) Bununis

y1ga] 1exeusey ‘( Sununis Suejus) eAeyeq jweyewsw uep 1Pa3uaw 3ununms
ueyisestjisosuaw 3uek 3ueio) win|aq 1eyeseAsew ueyelueqay seyApnpoid
‘3unpunys eynp eAuepe ueduag mneisque] usiyedngey 1q wepaJaw yniun 3ununs eng ueleyasay seulq %
3ununis (uenpued
3ununis 1eyeleAsew 3uejua) 1ua3usW nyng edniaq)
eped uep efeyeq jweyewsw eudYJa) esiq yepnw ueduap yiga)] 1exesedsew 1eyelefsew
uep 1ua3uswW yiga) 1exelehsely 3ununis e33ulys snpjo] yesaep Jedy jeyeselsew wejeq Sununis
1ul 1sesljelsos eAuepe ueduaq ueyednisaw mneique| usjedngey jenq uenpued ISesle1sos uejeyasay seulq €
ueyueqJad uep ejoys uesninguaday
sasoud wejep yeue ueyueqiad
undnew ueyipipuad epow wejep (e3ep uexueqsad uep
ueguefuny yajosadwaw ynun 1511 ) jlenuew uesnin3uad wejep  yejoys uesningduaday Jidis uejere) uep
yeue sejnuapl yepnwiadwaw ISew yeue sejuapl uesninguaday sasold wejep yeue (V1) Yeuy ueynpnpuaday 4
4197 VIM 6T0Z unyey eped 1sisodwoy uep Isejnw.o4 ueyueduusw 1ga] seyuap| nuey seulq
1edway
1p seuiq ejeday n33unusw snuey
edue} ue3uee) epuey yajosadwaw
undnew jeins uesninduad sasoud ‘nieq yljeq seuiq ejedsy neje Ley
wejep yepnw uepjedad yiga]  z-T n38unusw sniey seuiq ejedsy 1034eq YNuUaq
1eyelefsew ‘ejoy Jen) Ip seuip uegue) epuey ueyynINquIBW UEp  wejep seulq ejeday] Jidis uejeye) uep
ejeday undpsaw ‘( 6T0Z ) Ul 1eJns snun3usw new jexelelsely lenuepy epue] yluoJpya3 ueynpnpuaday
jees ‘ui iseyljde eAuepe ueSuag  uep ejoy Jen|ip seulp ejedsy eyiey uedue] 1pue3d3uad uedue] uedue] seuiq 1
Hvansas Wn13a3s ISVAONI | NN ISNVISNI
NYYNNOIM/NYNrNL VINVN

ISVAONI ISdIIMS3a

(6L0Z) MNVYAINYL NILVdNAVYY ISYAONI ISdI¥YS3d

8 NVHIIdAVY



1u1 ulliip YeAuly 1exewaw Sueuas
3ueA yeAueq Sueseyas adwes
exaJaw uep 1198uaw jexeselsew
“ullip eAury Lep jeejuew
Suejuay Ises|e1sos ueyuaqAW
ueungayJlad ueq uedued

"133un/jeyew yiga] Sueh efeiq
ue3uap ule) jeAuiw yiwaw yiga)
eyaJaw e33u1yas ‘eAujweyewaw
winjaq mnelquie] 1p jexeselsew
ueyeeAueqay uejeyassy Jeejueew

ueungayJad uep
ue3ued ueweue)

ueweue]‘uejuepad seuiq yels1as yeAueq ijiwaw (ur uilip yeAulp ‘(1Buemad) winyied ullip yeAurpy ‘uelueyad seuiqg A
leyew SueA eAeiq ueyienja8usw
uep 1eqoJaq yniun Suoios ejoy
ueyJiyepw siqey nqi eped uep 93 UNJN) SnJey neje 1exapJa) xes
uejefes eyn) ‘|ejes-jered 1Suesnguaw yewnu neje yiode Ip eAuieqo ueyJiyepw
njuequiaw esiq yps 000°0z'dy eSiey  1jaquusu eyaJaW ‘uesiiyejaw sigey siqey nqi uep
ue3uap eAuueyjedepusw neje nqi uep ueleAes eyn) neje jejed uejehes eynj‘i3ioge ueungaylad ueq
oquiaw dnynd eAuey jexjeseAsew  -jejed epe eyalaw ey119Y 1Ul ewWe|9S euJey |eyed-jered uedued ueweue|
1ul wejiu unges eAuepe ueSus@  mnelquie] usjedngey Ip 1exeieAsey 13uesn3uapy wejiu unges ‘ueluenad seuiqg 9
Jiqow emas JeAequiaw ynjun
efeiq uexnja3uaw sniey exaiaw
e3n[undnyi uep 30y oy N1 eYIaW
nieq ‘angasia} Sundwey-3undwey
9y Suedwnuad Jejue ejoy Lep uek
eAeiq uexunja3uaw sniey eduey  xnjiy 1goj n33unuaw sniey exaiaw
2103 9y ueldiadaq ynyun Sundwey ¢ (mnesquiey )ejoy a Isepodsuel |
uei3eq-ueideq ewelnial jeyelesew  sasyeSusaw yesns je3ues mneiquie] mneique]
ueyyepnwaw jedues ‘mneiquie| uaredednqey 1p Sundwey uarednqey Ip Mmneiquie] uegungnyJad
sueJ] sng eAuepe ue3uag -3undwey ueideq 1p 1exeleAsely  1eyeieAsew juedeld |y suel] sng seulq G
Hvansas Wn13d3s ISVAONI | ISNVISNI
NYYNN9IN/NVNrNL VYINVN

ISVAONI ISdIIMS3a

(6L0Z) MNVYAINYL NILVdNEVY ISYAONI ISdI¥MS3da




‘yepual yiqa) ueA efeiq

uep yepnw ue3uap nkey eweiniay
‘39me3uad ueyeq uexyedepuaw
©sIq BY2JaW Ul UBYNYe] IWey
3ueA ede yieq uodsosaw yedues

‘eAuueyeredepuaw ynun
1eyeleAsew ueyyepnwaw yedep
uepjiwap ueduaq ‘yepuas Suek jenf
1e)1u ue3uap nAey uep ueuesew
1ome3uad 1eegas ueyeungip
yniun edejay Sunindwia) esis-esis
1ep 3omeduad yeAuiw jenquiaw
seulp Liep nieq uesoqoJa) nyens
‘nAey e3nl uep ueueyew ynun
13)eede ¢ ueyyninqip yedues |uj yees

nAey uep ueueyew

ueungayJlad ueq
ueSueq ueweue]

mneiquie] uajedngey Ip 1exeehsey 19me3uad ueyeq emyeq ney exy 1omeguad 1eSeqas  (3ome3ued) yeluip ‘ueluenad seulq 8
Hvansas Wn13d3s ISVAONI | ISNVISNI
NYYNNOIN/NVArnL VYINVN

ISVAONI ISdIIMS3a

(6L0Z) MNVYEINYL NILVdNEVY ISYAONI ISdI¥MS3a




nped.ay

B1EI3S UBY M) IWEY| INGasIa)
ueje(3ey| (weuw| 4oised ‘€19puad)
ewege Y0y 03 ueselpalusu jwey
ewege Liep Suljasuoy ueyyninquiaw
ueqJoy ejiqede uep ‘3ojoyisd

1uyeA 3unasuoy edeua) ueydels
1wiey ueyynInquiaw ueqJoy
ejigede ‘yewns ueunfuny uep
Buljasuoy ueyuaqip ueqioy epe exif
uelpnway ‘ueduepisiad 1p redwes
ue3uidwepuad ynjun jwey epeday
ueyodejaw exyaJaw snsey epe

eIl yey yey sasjod edd yun ueSuap
ewesef1ayaq 1wey ‘eAuueuedueuad
wejep jeqiJey 31 eSnl jwey yeue
uep uendwaiad depeyss) snsey epe
3139y "wnyny uenjueq eSequia
uep ws) ‘yeyelAsew Yoy o} ‘ewede
Yooy Yipipuad e3eus) ‘ueeyasay
e3eusy epas ‘uejipeduad uep
ueesyelay ‘uesijoday ‘uendwsaiad
ueefepiaquiad seulp nyeA |e10309s
sejul) Lep 11pJa} eAu wejep Ip Sueh
VZd1Td Wi ynuaqusaw yepns

ueisijoday yeyd
nyieA yeyid nyes yajo ueynyejip
eAuey uendwsaiad uep yeue

1eyeleAsew

epeday npediay
ueueAe)ad |sess)asye
ueypnfnmaw epas
ueyyepnwaw

jnjun yeue uep
uendwaiad wney

Jwey 1ul Mnesquie] usiedngey 1 depeyia) Ueselayay Ueye|esew.ad ueyeAeplaquiajy vzdlzd 6
Hvansas WN1383s ISYAONI SHAONI VYN ISNVISNI
NYYNNOIN/NVNrNL VYN

ISVAONI ISdIIMS3a

(6L0Z) MNVYEINYL NILVdNEVY ISYAONI ISdI¥MS3d




uexipipusd

Jipjnpoud eisn yeue ueSuequiayad
Jeisuayod y1sip 1e8equaq 1p
(3Ip1paw uep Iseynpa ueedeq Nynq
uep ueulew.ad jeje-je|e ueyIsaq
3ueA uopino ulewJaq uewey) yeue
yeweJ ulewJaq uewe} unduequisw
ueye jwey 0zoz unyey eped nyed
1Ul YBUE WNJIO} Wejep ueyeuedualip
3uep Yepje4 usyedngey Ip yeue
ue3unpuipad ueunguequwad
wejep yeue isedisnied yey

ey uejei3ay ueyeuesyepw

©1I9S URYISEUIPIOOY3UdW
‘ueydelsiadwaw ‘uexeueduassw
se3n} reAundwaw yeue wnioy
euew|q "e3Jen|ay wWejep eueduaIaq
wei3oud uep ueyipipuad uexe

eAu edien)ay
ewesiag ungaylaq uep yejoyas
snnd SueA yeAueq uep jewou yepi

uedunpurpad
yajosadwaw epas
Je1dos undnew
Jeyuaw isiy 139s
1epyieq ‘ewndo

yeue apjid ejod uep deias eAep 3ueA yejoyas eisn yedepuay eAuey eledas Suequiayiaq

ueyiey3ulua Ynjun Joyyes J1ouadia) Yeisep Ip yeue yejoyas uep ynquwny yedep

1egequaq 1p ueundueqwad  3ex3un ueynfunuaw ejep edesagaq yeue Je3e yelaep

ueynyejaw nyeA yeue wnioy euewlp 1jeyas uniny yedues Suek ueun3uequwad

yepnauaqip 292-00T JOWON epyeq yeue ueeAepiaquiad exy3ue neje wejep yeue yesseq
1nedng uesninday yS uexylesepiag ejep jedepJs) 0TOZ Unyel eped uiweluspy Yeuy wnio4 0T
Hvansas Wn13d3s ISVAONI | ISNVISNI
NYYNN9IN/NVNrNL VYINVN

ISVAONI ISdIIMS3a

(6L0Z) MNVYAINYL NILVdNEVY ISYAONI ISdI¥MS3da




‘uswinyop ueyi3eqip nil yeja3as
uep yLIsIQ Ip jesepy ueyeyiuiad
ueyepelp 19|\ uejng eped uep
|udy - Lenuer uejng Liep unyey
denas seylaq ueyindwn3uaw
yeyjiuaw wnjaq Suek ueguesed
‘yeyjluaw wnjaq Suek ueduesed
elepuaw ymun efaua9 yeyid /
ewesy YoxoL uep Jepy yo3oL
‘exjesehsey yoxo] ueSusp
ewes eliayaq seulq yeyld

ueyeyiuiad ueeuesyelad
¥NJuUN Seulp LIep ISewuoy
n33unuaw ‘seylag-sexyaq
1dex3usjow ‘uejesehsiad
1e3egas uawnyop sninguaw
‘Jeyepusu Iojuey 9y
3uejep sniey yeyesefsep

e|oq

indwa( wa3sis /injesay
ueduap ueuimeysad
saso.d jedsdsadwaw
uep Jnye3ualy

(1S -uenuer

ueuimeyad sextaq

Indwiny) iwer
uimeysex|nd ‘€

‘ewes 3uek
Liey 1p esa]as jedep uawnyop
uesnin3uad uep se3njad ay

‘ley ¢-T eJejue 1esalas
jedep uawnyop uesninduad
“ojuey 1p ng3unuaw

uswinyop ueyijiwaday

Iper uswnyoq

Jodejaw Suejep yeyeselsep Ljue sniey jeyelelsep jedadsadwapy UUBN 0TS T
ueydelAusw
seulp e33ulyas ueliyelay epje
uswinyop pyljiwaw wnjaq Suek
1eyeseAsew eyepip yedep Wy
/1Y ¢ undwey) ejeday Lep ey €-T npem
Isewojul uenjueq ue3uap uep ‘seulq 9 MIpuas sninguaw (eMy snun 1idIS uejeledUdd
3undwex-3undwey 2y Isesl|elsos sney ueliyeay epe  uswnyop ueyijiwaday Jepes 1eyelefsely) uep ueynpnpuaday
ueynyejaw seulp yeyid B{IjIWBW Winjaq yexesehsepy jedassadws|y VISNYVASYIN T seuiq T
Hvansas Wn13g3s ISYAONI
NYYNNOIN /NYACNL ISYAONI YWVN ISNVLSNI YWVN ON

ISYAONI ISdidMs3a

(6L0Z) NVLY13S IIVMIONVIN NILVvdNEV) ISYAONI ISdIdMS3da

6 NVHIIdAVY



yepul
3ueA yejoyas uewey yedepla)

ye|oxas
eped 1deJ eyena) Suek
ueuwle} -uewey epe yepi|

e)1193s3
1e]IN UBYLIaqUIB|

yejoyas uewe] 'z

“1equay wipl Sundwey

njes yejes edeqas yesnd
yejuuawad uep ueedieydad
ueyedepusw 6T10Z 49qoMQ eped
ueje|es Lemyouely usyedngey
‘ueweAu

uep use SueA ueduny3ui
sejljeny newyjiusw jexelelsely

ueduny3ul) depeysay
yeuwlel yepiy jeyelelsely

ue3uny3ur eSefuaw
de3ay ynjun elefu Isye
ueynyepw jexeselsew
e33uiyss yedwep
‘w1 ueyeqgniad
leusSusw ueweyewad
uexey3uiuapy

leqsueiQ
wiy| Sundwey ‘T

dnpiH
ueguny3urq seuiqg

"JNCDSI] UBWINYOQ BWLIBUSW
¥nun deis 1eyelefsew uep
d1)-3 ueweyaiad ueyeuesyepw
sn3ijexas ueeyepuad

ueynyejaw ynun | € }LIsIp

(M) uep d1y) uexnpnpuaday
usawiNyop jiwaw

ynun Jins (Sueyejagus)
‘le83uie) ‘ynelsy )1 €

ejoq
indws| wajsis ueduap
uawinyop ueyljiwaday

3ueye)aquay
uep 1e33uiey
‘ynef191 Sundwey

IPYY uep diy
ueweyalad indwar)

13uejepaw seuiq 1ep sednjad Sundwey| 1p yexelelsep Jedadsadwapy e31] mjiad wer '
1dis uejejed
ueyeyiuiad ueeuesyelad
}NJUN Seulp Liep ISeWJuoy
n33unuaw ‘seylag-sexyaq ueuimextad  MUISIQ 9 eped jesew

"|lesew esedas ueyeyiuiad
ueyepelp uep se3niad epeday
3uns3ue) eJedas usawnyop
ueyindwn3uawi jeyelelsep

dex3uajaw ‘uejesehsiad
1e3egas uawnyop sninuaw
‘leyepusw ‘Jojuey oy
3uejep sniey jexesehsepy

epas ueynpnpuaday
uswinyop ueyijiwaday
jedadsadwaw uep
lesew yeyiu Jnyeguaiy

yeyiu uep ‘ueneway

‘ueliyeldy epje

3uns3ue) andwar)
se by 8ueind

Hvansis

WN1393s

ISVAONI ISdIdMs3a

ISVAONI
NVYVYNN93) /NVNrnL

ISYAONI YWVN

ISNVLSNI YWVN

(6L0Z) NVLY13S IIVMIONVIN NILVdNEV) ISYAONI ISdIdMS3da




olpel
3uequwo)a3 Inejejaw sewJojul

jeinye
SueX juuey Suek isewloyul 1exeieAse |y epeday

(yesoeq yeuLswad

ewiIauaW ya)og 1exelelsel ueyjedepuswi yepl]  ISBLWIOJU| UBYLISGUWDIN olpey) ady ¢
Ingasta) yedway
9 Suejep ueye jexeleAsew ynef
e33ulyas ‘yexeseAsew SueA yesel eped epeiaq
epeday ueinqly leegess wjiy ‘uelnqly uep SueAyLasip YLasIp yesaeq
uesenwad epss Isewlojul  yessep ueunduequiad jexts)y eped epeiaq Suek ueunguequiad
ueyLIIqUIBW Uep %LISIP Isew.ojul ueyjedepuaw 1eyjesRAse|y epeday Isewioju|

juisip 13ueyepusw seSnyad JINs JexjeseAsey  Iseuwliojuj ueqURqWA  Jegakudd ueuekeT ‘T ojuiwoy] seuiq '€
Hvans3s Wn13g3s ISVAONI
NYVNND3IY /NYAFNL ISYAONI YWVN ISNVLSNI YWVN ON

ISVAONI ISdIdMs3a

(6L0Z) NVLY13S IIVMIONVIN NILVdNEV) ISYAONI ISdIdMS3da




‘lul Jees

e33uly 0Tz unyey yelas epe yepns 1ul
ISeAoUl ‘LIpUS 1esiep) B30y 1esnd ynanias
sidwey nex3uefusw jedep Suek yedwe
epo.J edniaq (ul ueyny3uy ‘eAuseyyipje
e]e39s Wejep Ingas.a) eIoy Ip epelaq
uep 3uejep 3ueA undnew esiep) e30y

1p epe SueA jeyeieAsew yepnwiadwaw
1e3ues |ul 1esiem Sejl|iqow ISeAou|

edwy efey

‘qey yeyuuswad isensiuiwpe

1esnd uep ‘ejesimiied jedwsa)
Yesed ney3uefuaw ynjun
(dd) ey ueyas seyjiqow
wejep (yafo) enp epou
ueny3ue ueyeungdusw
3upas 1exesehse

1esiem (1estepy
©10% wejep ueuejefiad ©10Y SeM|Iqo)
9nJ juekejdly  wnwin ueny3uy

‘6T0C unyeyyelos isesdolaq yepns

1u1 sejuid sng jedwy efey uayedngey Ip
(4efejad emsis indwsal-1ejue) jpuadiay
NUISIpYUISIp ney3uefuaw yedep e3n(
1t Jeyuid sng yepnw Suek ueyipipuad
euesens eAueydiniay Suelunuad

eueles [e3eqas uep ueyipipuad efeiq
ue3uesn3uad ynjuaq 1e3eqas jedwy

‘UIpuas
efeiq ue3uap yejoyas neye
Jefe)aq 1sexo) nexj3uefusw

jedep ynun (¥afo) enp epou

(YIS 8

eley uaredngey yesaep yeyuuswad ueyny3ue ueyeungsusw  dpS) Jefejad semjiqow uedungnyJad
uexelpasip uep yenqip luJejuid sng 11ex3uLias Jelejad eueJes [e3eqas Jejuld sng seulqg T
Hvans3s WN13g3s
ISYAONI
NYYNNOIX/NYArNL ISVAONI YWVN ISNVLSNI YWVN ON

ISVAONI ISdIIMS3a

(6L0Z) LYdWY Vrvd NILvdNAv) ISYAONI ISdIdMS3a

OT NVHIdINYT



‘lesiem €303 1p Ae3s ynjun yijiwsw
ueA uemejesim yeAueq 6TOZ Unyel Jiyye
1p |Isey)e ueq "1esiem e30y 8 Sunfunyiaq

3unep SueA uemejesim neje 1exeieAsew
yueuaw jedep sede yiun dnynd Suek
uewe} ueunduequad edniag uesoqoia}
ueynyejaw [esiem 3oy ueuewenad
uep ueyIsiaqgay seulp ‘6T0Z unyey eped

‘eAuwn|qas 11adss
13unfuny 1p 1ewes nudaq
3eply [esiem ejoy Jey 4o}

e33uiyas *(eyesim yedway
neje a3ejoy ejojad3uad

yajo Indwia| 1p eyasaw)
lesiem ejoy Ip deyausw uep
ye33uis yepn unweu unep
3ueA uemejesim undnew
1eyeJeAsew yeAueq (10T
unyey) 1ul uewey epe WnNRYaS

(enp epou
ueeyeisndiad jujw
e3n[un3ueqip yejay)
eAuwe)epip epe 3ueh
eAepnq eisos uelejaq
JIqWes 1esiem ejoy
eAuyepul newyiusw
esiq ‘3uise uep 1ed0)
uemeyesim undnew
1e)eseAsew Jede ul
uewe) eAuueyienq

(JOYUV4AYH)

ueuewelad uep

1p iep uenfnp Jejuld uewe|  ueyisiagey seulq C
‘lesiem e30y nfnusw ‘esiem
‘lesiem 30y ynpnpuad ueueyeduad eyew e30y nfnuaw jedep
1p yejoyas nfnuaw Jefejad emsis 13eq undnew ueluepad jisey Je3e [esiem yL3sIp
seyljiqow yepnwiadwaw jedep e3n[  Zueseq ueyny3ueduad epow Jeyyas Ip ueesapad
sapuy ‘lesiem 3oy Ip epesaq 3uek eyesim 1eSeqas eAuueyeun33uaw Ip wijnwiaq
jedws) 3edwsay neje Jesed nfnusw 1wing 3uuias e3n[ exelehsew 3ueA ynpnpuad
Jisey uexunjeAusw jedep yniun lesiem uep e30y nfhusw ¥njun ueyyepnwaw
©10Y Jen) Ip wipjnwaqg Suek yexelelsew (Yn41) yohkoud ueesepuay uen[nyaq (esaq
ueyyepnwaw jedep Suek sspue ueyeun33uaw neje pey /ueesapad

ueny3ue jndunw ‘gTOZ UNYe} Ye|a1as uejeliaq 3upas 1exeiehsey ueny3uy) ueny3uy SIANY
Hvans3s WN1393s

ISVAONI

NYYNNOIX/NYArNL ISVAONI YIWNVYN ISNVLSNI VIWNVN ON

ISVAONI ISdIIMS3a

(6L0Z) LYdWV Vrvd NILvdNav) ISYAONI ISdIdMS3a




2edwy eley usyedngey

eped }u3sIp yninjas Ip yninjpAusw esiq
ejo]ay ulll uep uedeisauad Jede jedng ys
uexpdepuaw ynjun ueydueuedip 13e) 1ul
1senoul [ury 1edwalas Jeyelelsew 13eq
uejedepuad ueideq nies yejes ipefusw
yeqniaq Iul ISeAOUl N 1ees eyew (6T0T
unyey/spuoes ‘duweyy) jedwy efey "qey
1p epe 3uek 3undwiey nies yejes Ip
%o0]q Suined 1edeqgas (onseld) yedwes
3uen Jnop Iseaoul ueydesauaw ynun

ueAejau neje jueyad
1eegas ueleyeduad eyew

(2019
3uined ueyenquiad

wejep ueyojuodiad
1e3eqas yauoes
‘dwey) 1exesefsew
uejedepuad

(yedwes 3ueln
anop ueyeq)

dnpiH

eqoduaw dnpiy ueduny3ul) seulp eynay ljiwaw eAuey jexelelsely 1senoul Ipefluajy yoo)g Suined  ueduny3ui seuiqg €
LIIPUSS Nl [BSIBAN BIOY UREPEIDCDY
ninw uexiey3ulusw wejep ewen 1981e} ‘lesiep 1p Keys deysy
ipefusw eAuule] uewey ueunguequwiad (1esrepm ynjun jeyesedsew
eyew ‘3unfunyip yeAueq jeues yepns 1p deyousw 3uek uemejesim  jeuiw ueyiey3ulusw
JoxJeiey| Uewe) uexeuaseyip luljeH  eJexs ueuninuad) 210z unyey eun3 ‘0zoz unyey
‘lesiep 30y 1p Keys deya) seSe uemelesim yelds yueuaw nyidaq yepi uesjisesijealip uep
undnew jexeseAsew Jeuiw yLeusw uep ueyejuuswad jesnd 6T0Z Unyey Jiyye
jedep seisnjue je3ues tesiepy yeyuawad  yejeAuey jesiem de3ue33usw eped un3ueqip ueye
unweu ‘z0z unyey eped ueyisesijealp X249 BUIRY lESIEM Suek ueeueduasad
ueye uep ‘6T0z unyey 1p ueunduequwad e103 ueyjed3uiuaw SuLas )njuaq yejepe 1ui (dnpy)
deye) wejep yisew ul iserou| lexo] neje Suise uemejesipy - dnpiy Sunung uewel  Suning uewe]
Hvans3s Has ISYAONI ISVAONI YWVN ISNVLSNI YWVN ON
NVYYNNOIN/NVNrnL

ISVAONI ISdIdMs3aa

(6L0Z) LYdWV Vrvd NI1LvdNav) ISYAONI ISdIdMS3a




‘eungiaq jedues

unweu ‘Isesul |eualul 1ej1siaq yisew jul
1sexide 610z unyey ‘(yeyurswad 1wsai
a)sqam edniaq I1seyijde) suljuo eedss

‘leuoiseN
Iseyjiunwoy uep
Isewoju| 130jouyaL
£]0]9y €1 WNWn
uenpued Suejusy
L00Z/TT/OANINOM
"NIW/¥3d/TFON
eyllew.oju| uep
ISe)Iunwoy|
119JUd|\ ueINeIdd
ueyneysadwaw
uegduap yIiuoia3
seulq yexseN el
wnwn uewopad
Suejus) TT0Z unyey
9 'ON Isenjoulg
Isewiojoy uep
eleSaN Jnjeledy

ueeun3eAepuad
(aunuo eiedss yepn) jenuew LISJUSN ueInjesad
9pojoW ueeun3duaw yisew eped noe3uaw

yejuuawad isensiuiwpe unsnsip ueA ‘(YAYI
Jejue jeuns uesnin3uad uep 1s) eAew uelojuexuad

}IUOJP|}D JeINS Jeins ueejoja3uad wejep (1sexnde uedeusy wejep IseJisiuiwpe wajsis (eRep 1S) ynsnels
jedwy efey usredngey yeyuawad yisew) seyequa) yepedues uep Isew.ojul Iseyjiunwoy uep uelpuesiad
Isesisiuiwpe Wwajsis npuequuaw 1edwy efey usedngey jesnd 1e8eqas 1ul uep [3ojouya] ‘eynewsoju|
eungJaq je3ues |u| yees ekep IS ueepelaqay ueye Isewoju| iseyde ep uenfng IseAoU|  ISeyIunwioy seulq %
HYanS3s Haaas ISYAONI | cunONIVINYN  ISNVLSNI YWYN ON
NVVNNOIN/NVNrNL

ISVAONI ISdIIMS3a

(6L0Z) LYdWV Vrvd NILvdNav) ISYAONI ISdIdMS3a




‘(1esiep e10y 12uajul

ue3uuef) yesnd Janias ay Sungny3uad
ueduuef ejepuay unweu ‘ueulfuad
yejesew uejiexta1ay ueduap npedisy
Isewoyul wiajsis 1edeqas e3nf eundiaq
1e3ues ynue) is iseyjde (eAuueeun33uad
snsnyy) sen) esedas ueyiseyijdeip uep
6T0Z unyey eped ueyeun3ip nieq 1ul

(8T0Z-0TOC
unyey Lep yejad jelns) eAuule)
1129 jenf undnew ueye]

(dSLd) muid

ueemeq Iseyl|dy edwy eley ‘gey ueeund3uad (uifl) jenuew  (3)1qow-ploipue) jenf nyes npedia]
dS.1d seui@ 1p ulli ueefio3uad wejep wid)sIs ueyeund3uaw yisew  lejiu ueulfiiad 1ejisiaqg ueueAejad
nuequaw yedues uep jesnd Lep ueyny3uesiaq SueA seulp 3ueA 1sexde yejepe 9 1epo
uedessuad ueemeq yejepe 1uj 1seyljdy 11 1seyde eAuepe wnjagas seaoulymuag  (PNoJD) YAUB) IS  Ueweueudd seulq g
Hvans3s WN1393s
ISYAONI
NYYNNOIX/NYArNL ISVAONI YWVN ISNVLSNI YWVN ON

ISVAONI ISdIdMs3aa

(6L0Z) LYdWV Vrvd NI1LvdNav) ISYAONI ISdIdMS3a




(edou3 73 eIsy) el19y Iseyeny ueusp

1ensas efes euewlp ueyyedwsayp deis epas
SYOIIN Suepiq Ip lepuey eliayad ipefusw ders
uep eAuwe)epip ynn@aip SueA yieqls) eJeyuesnu
yeue uep dyo yeAueq yepns 1uny e33ulH ‘lunjuig
ynjaL uajedngeyl ueynelad uep ueyipipuad
3uepiq Ip ueun3ueqwiad wejep NueqSW
je3ues eisnuew efep Jaquins ueuequiaduad
eueses [e3eqas e3n( uep eliay e3eusy ueyniyaiad
|ey wejep oux10119d uep doyepuniad seulq
yalo LT0Z/11IN/81-dng/d'S60/€T0 Jowou

*LTOZ unyey

Jiyxe e33uly 010z unyey
yelos ipeliay 1ur ey “u
uajedngey unduequiaw
)nun [lequiay yepi}

uep Jen) Ip ueef1ayad
ieousw 3uek lunjuig 1jse

JunjuIg ONY3.L0dL3d
eped ewejn ef1ayad
seyond 1e8eqas dyo
ueyseyoudwaw

e3nl wiled uip

yesuoy uelfuefiad jeins neje ejou eAuepe emsiseyew neje Jefejad eisn yelas efiaxaq (WILzd) seSin AMN
ue3uap lumuig ynjaL Ny doxdepuLiad uesnn) 11exas yedAueq 1ul wejep jeyesefsew LIsnpu| iUy L doy3epuniad
seulp yajo ueyduequiayip Suek iseaou| IN11Zd eAuepe wnjagas ueyeAepiaquis|y ueylelad yesnd seulqg 4
‘lumuig
ANjaL ‘gey Ip Suequiaxiag (6TOT Unye)) 1ul
jees epe uek |seaoul eyep sodsyaduaw
wejep yetaep yeyunawad muequaw yedues
vais eAuepe ueduaq ‘doyeputiad ysjo (sedip
ueq Aisnpuj Yiuya] ueijauad yesnd) WiLzd “(Mngnd 1sewuoyul
eisnuew ueduequagdauad ‘uedungnysad Suenu uesejeq.a1ay)
seulp ya]o (1unjuiq yexesedsew uenydue) yninjaAusw eiedas
gy ueduequiaduad ‘ueleyasay seuiq ysngndip nu3aq yepiy junjuig
yo)o euejep uedueuad Suejuay Isewojul uep jenuew eJedxss 3njaL ‘qey eped jeinye
nyieA eAunjes yejes juyeA yq|s suelunuad 1838243} YISew unweu 3ueA |sewojul wasIs
1seyiide edesagaq ueynyejpw de38uey  junjuig ynjaL usjedngey  1eSeqas ueyeundip eyss
1e3ues ue3uap lunjuig 3niaL "qey yejurswad uexienayip Jieyuswaldwi uep
(va3ddvg) ueBuequaguad uep uennpuad  3uek yiqnd yejisiaq Suek J11919S ‘uaisiye yiga) (vais) yesaeq
3uepiq exew |ul yq|S eAuepe ye)23as isenou] edesagaq epy  3ueA ueleyapuad ledeqas ISeAOU| W)SIS epaddeg 1
Hvansas Wn1383s ISYAONI ISNVLSNI
NVYVYNN9OIN/NVNrnL ISVAONI VIWVN vwvn  ON

ISYAONI ISdidMs3aa

(6L0Z) INNLNIG NILVdNAVY ISYAONI ISdIYMS3A

TT NVdIdINYT



"020Z unye] eped junjuig

ynjaL "qey 1redng ys ueuap ueyises||eala)
uyedeseyip uep 6T0z unye] eped jenq

1P W1V (josauo33uad ueun3ueq yedepisy)
11ouadia) Sundwey-3undwey 1p eyuapuad
denas josauo3usw esiq yepns ueyeyasay
seuiq Ul N 1Y Iseaoul eAuepe ueduaq

‘U1 8T0T
e33u1y 000 unyey yefss
iunjuig ¥nja1 usedngey
1p nexj3uelip yyns ye8ues
3ueA jpuadiay Sundwey
undwey 1p (Jop 03 Jop)

3uns3ue) ueueAejad
ueyLIRqWAW Yisew s|paw
e3eus) uep yemesad eied

‘lunjuiq ynjaL usredngey
1p eAUUE)RYDSDY
JoJruoxs2) desy Jele
eliejey uep sisojoyJagny
‘salv eyuspuad
JoJ3uo3usw ynyun
ueun3ueq ynjuaq wejep
1engip 1ul 1Y Isenou

(W1v) euelep
pisojodsaqny Sy

"(9102) npnpuad Q00T Liep eLiejew
eyuapuad g 1pefusw (6002) ynpnpuad
000T 42d eyuapuad GTT Lep elejew
sejpigJow 1ex3ul} 1I3uein3usw sasyns
e3n( ju) wesdoid ‘uesegakuad 13ueinguaw
ulelas esap T Ip uasiad z0‘o exdue oy
uasiad z‘6 exy3ue Lep elejew uesegakuad
IsynpaJaw |1seyJaq Iul weidoud 2 TOZ eped
‘(yisemespuad 1wng) jeseg ended undnew
ended 1p ynpnpuad 00T 42d ‘7 1pefusw

“inpnpuad 00T
Jad GTT ex3ue jedesusw

‘eiejew uejeqoduad uep
‘ueye3aouad ‘Iseyiiauapl
3uejuay Jeyelehsew
ueyipipuad uep
uelepesay uexieyduiusw
ynaun uenfnpaq Suek
elejew sieisads neje
(MINr) Sundwey eueje
ninf ueynjuaquwad
Injejaw ueyeuesye|ip
wel301d "BISeMs JOP9S
uep ‘yejuliswag-uou

unJn} [ul eliejeWw SNSeY ‘GTOZ unye| “euejew elejew eyuspuad Ises|ued.o ‘epwad (Lva3)
yeqem IsynpaJaw jiseytaq 1yg3a waisis ‘6007 unyey eped Iul elejue 1Sei0qe|oy juswipall puy uejeyasay
‘0T0Z Yelos ueyiseyuawaljdwiip ye)a1as Isenou| eAuepe wn|agas ueyednisw 1ya3 sisoubpiq A1ip3 seuiq €
Hvans3s WN1393s
ISYAONI ISYAONI YWYN ISNVLSNI ON
ISYAONI ISdIdMS3a NYYNNOIX/NYNrnL VYIWYN

(6L0Z) INNLNIG NILVdNAVY ISYAONI ISdI¥MS3A




(ueyeyuuswad IselsiuiWwpe uep jwng jisey
ISNQUISIp) lUNjulg €30y Yesnd 8y uep Lep
1eyeleAsew Sen)iqow Wwejep jeejueullaq
uep eungiaq ye8ues Ingasiay Iseroul ‘lunjulg

‘liey eyas sexjpe
1edeqJaq ueduap lunjuig
€10y 1esnd jededuaw esiq

(jouadiay yessep)
iunjuig ynjaL usedngey

ynia1 uszedngey eped yuisip 1eSeqiaq ¥njun wnwn ueinydue 1p epeltaq Suek (gy) lunyuig
1p yninjaAuaw ueyiseyijdelp yepns uep esefueyeun33uaw  jexelelse|y SeH|IqISISHY 1exeieAsey uedungnyJtad
GTOZ unyey eped ynjuaq Ip 1ul WY ISeAou| yisew jeyesefsep yepnuusdws|y ueny3uy seulqg %
Hvans3s WN1393s
\_m<>oz_ ISYAONI VIWYN ISNV.LSNI ON
ISYAONI ISd1dYSada NYYNNOIN/NYArNL YINVN

(6L0Z) INNLNIG NILVdNAVY ISYAONI ISdIdMS3A




ueweue] siusf siseqJag

Jeyepis uaje
yepeL 1ed L10e sn|d-1ejso4 yndnd ynpoid "8.570.10Z00d

eAuueniaquiad
Jeyepial uajed 9T0¢ eJe) Uep 1B§SO04 InJejad Jnwer uep Lapjeg uep g
J1e) yndnd ueienquiad 9pole “+ET80ST0Z00d

jiue3Q ueyeg uep nieweAy
pajuels uajed 102 Jljepuely| Jejso4 uedepud yeue] Lepaieduep L
1eped 1ejs04 3ndnd 1sYNpoid sasoid “0TT0E00d Al

niag ynpeduad

Jeyep.s eueyJIapas usje
YepasL wep ied 810z 19pojy n3es f1ed IsyelIsy3 uissy ‘0STTT8T0Z00S 9
JeyepJs eueyJapas usje 8T0T I9101e|N Iseiped ueduap S

yeptaL yiap d Sunda] uep ned Suuaduad 1)y ‘zZ90T8T0Z00S
Jeyepia| uajed 8T0¢C "dunda] Isepisy0 18V '66260810200d 14

‘AN 1selped| uep isepisyQ ueguap

JeyepJs uaie

YEPIaL 1Ed 810z seje} 3unda] IseylIpo S9s0.d "85Z608T0Z00d €
paiuels eueyJspas usijed 6T0¢C ‘n3es ned Isyei1sy3 18y ‘'788T00000Sdl [4

(pa1uesn)
pajuesn euBY3PaS Udjed 6T0C ISESIPINIJAL PazIpInid |9POjN Uelquin-iquinuep T

n3es siseqlag 1red Suladuad 1eyy "'€€9100000SAl
NVONVYILIA IMeH SIN3r NYH3IT0d3d NNHVL IMH NVHIT043d ©ON

VdINN (IMYH) TYNIMNITILNI NYVAVIIN SYIV MVH ISYIWHO4NI

CT NVHIdINYT



eyesn uawsaleuey weep WYNN

auljuQ ueleyepusd eydid yeH 6T0C u3usp NAINd Uep VINd UeRIWSY 0.6TT6TOZ ON LT

1ne7 nAuad yiny ueuay uep yex3uelsy
sulluQ ueleyepuasd usjed 8T0C uejedaday Isexyaueny) 8poIe “z896¥08T0Zd4M 9T
ueleedUdd Jeinsg exdi) yeH 6T0C nAey ueife31a83uad Jeseq-ieseq ‘80Z0¥T000 ON ST
ueyeIedUdd Jeins edi) YeH 610 nAey ueyng UeINH JIseH "0TZO¥TO0ON  ¥T
JI3UBISQNS ueeSY AW (1) siyes8099 Isexipu| 1T0C euaWwep) waljeg exiqesy 1doy'800000.T02009 €T
pajueln (91) sijei3099 1sexipul 9T0C Yepjed ulpuewo] ejed "¥T0000ST0Z((O1 T

n3es unda] nyeg
auluQ ueleyepuad UIsnpuj ulesaq 8T0C ueyequag any Ueseway snd ‘¥.0¥08TO0ZAAM 1T
eyiIes eydid yeH LT0C eluueiegjuewiag 0T

- ’ 130j0UsaL Uep WE]Y 18JS04 ISUR)0d "§6820.T0Z00D
NVYONVEILIN IMeH SIN3r NVYH3IT1043d NNHVYL IMH NYH3IT0d3d ON

VdINN (IMYH) TYNIMITILNI NYVAVIIN SYIV MVH ISYIWHO4NI




INOVASI DAERAH

PROVINSI PAPUA BARAT

PROFIL SINGKAT PENULIS

Hendra Marthinus Fatubun, S.Hut.
Saat ini bekerja di Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi
Papua Barat, pada jabatan Kepala Bidang Pembinaan Masyarakat Daerah
sejak Tahun 2017 sampai sekarang.

Ezrom Batorinding, S.Hut., M.Sc.

Pernah bekerja sebagai Staf Peneliti pada Bidang Konservasi Sumber Daya
Alam dan Lingkungan di Balai Penelitian dan Pengembangan Lingkungan
Hidup dan Kehutanan sejak tahun 2000 - 2016. Dan sejak bulan Januari Tahun
2017 menjadi staf pada Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi
Papua Barat, yang saat ini diberi tanggung jawab sebagai Kepala Sub Bidang
Diseminasi Kelitbangan.

Jhonal Thio, S.Pi.
Bekerja diBadan Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi Papua Barat sejak
Tahun 2017, dan saat ini menjabat sebagai Kepala Sub Bidang Inovasi Teknologi.

Prof. Dr. Roni Bawole, M.Si.

Bekerja sebagai Staf Pengajar/Dosen dan Guru Besar Ilmu Kelautan pada
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Papua dengan bidang
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Inovasi Daerah Provinsi Papua Barat substansi buku ini mencakup tiga kategori
utara, vaitu: Informasi Umum, meliputi kelompok sumber inovasi, instansi
penghasil inovasi, fokus bidang riset nasional, kategori riset, dan kategori area
inovasi; Deskripsi Inovasi, meliputi: nama inovasi, lembaga inventor, bentuk
Inovasi, kegunaan Inovasi; dan Kualitas Inovasi. Selain.itu, buku ini juga memuat
sintesa tentang: kebaruan inovasi, tantangan dan solusi penciptaan inovasi, serta
rekomendasi bagi upaya peningkatan penciptaan dan penerapan inovasi di Papua
Barat
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